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S halom, bapak ibu pembaca 
yang budiman. Kalau kita 
membicarakan makna bu¬ 
lan November, maka tentu banyak 
berita yang terlintas. Bulan Novem¬ 
ber bisa dikenang bulan pahlawan. 
Kita bisa teringat pertempuran di 
kota Surabaya. Tetapi, sungguh 
banyak berita yang bisa di kenang 
bulan November. Di edisi Novem¬ 
ber ini kami melihat kembali beta¬ 
pa era ini era yang terus berubah. 

Tidak ada yang kekal di muka 
bumi ini, kecuali perubahan itu 
sendiri. Barangkal kita pernah 
mendengar pepatah seperti itu? 
Ya, perubahan akan selalu ada di 
muka bumi ini. Kalau begitu apak¬ 
ah hidup ini untuk sebuah peruba¬ 
han? Ini bukan faktor yang kedua 
dalam memahami makna peruba- 


Tinggalkan Perbedaan Demi 
Indonesia Baru 

Salam Sejahtera untuk Reforma- 
ta. Pertama, saya ingin mengajak 
kita semua untuk mengucap syu¬ 
kur karena Pilpres yang berlang¬ 
sung sejak 9 Juli yang lalu dapat 
berlangsung secara aman dan 
kondusif. Saya juga ingin menga¬ 
jak seluruh pembaca Reformata 
untuk bersama-sama mendukung 
dan mengawasi pemerintahan 
yang baru demi kemajuan bersa¬ 
ma bangsa ini. Ayo, kita tinggalkan 
atribut dan perbedaan yang ada 
diantara kita dan bersatu, tetap 
junjung tinggi nilai luhur Pancasila, 
demi Indonesia yang baru. Teri- 
makasih, kiranya Tuhan selalu 
memberkati kita semua. 

Marina. T, Jakarta. 

Salam Sejahtera juga untuk ibu 
Marina di Jakarta. Reformata juga 
sependapat dengan ibu Marina, 
yang melihat betapa pentingnya 
dukungan dan peran umat Kristen 
dalam mengawal pemerintahan 
baru yang akan datang. Tentunya 
kita bersama menaruh harapan 
besar akan terjadinya perubahan 
yang lebih baik atas bangsa yang 
besar ini. Sebagai umat Kristen, 
kitapun dituntut untuk menjadi ga¬ 
ram dan terang bagi bangsa ini. 
Kami sepakat Pancasila haruslah 
menjadi landasan tunggal bagi 
cara pandang bangsa ini. Mari kita 
bersama luangkan waktu untuk 
berdoa agar proses transisi yang 
tengah terjadi dapat berjalan da¬ 
mai dan lancar. Damai itu indah. 
Kiranya Tuhan memberkati ibu 
Marina dan keluarga. 

Terimakasih. 

(Redaksi) 


han adalah “proses.” Orang yang 
paling bisa bertahan hidup adalah 
orang yang paling bisa beradap¬ 
tasi dengan perubahan. Karena 
itu, untuk bertumbuh kita harus 
melihat perubahan dan pemilihan 
pemimpin itu erat kaitannya. Wa¬ 
lau tidak semua pemimpin bisa 
membawa pembaharun. 

Tetapi, esensi dari perubahan 
adalah perbaikan. Sebaiknya, me¬ 
mang di dalamnya ada pemimpin 
yang membawa perubahan. Bisa 
saja ada pemimpin yang tidak 
suka perubahan. 

Tetapi perubahan, apalagi di 
masa yang sekarang ini amat 
perlu dalam agenda pemimpin. 
Memang, perubahan tidak selalu 
membawa perbaikan. Tetapi setiap 
perbaikan pasti membutuhkan pe- 


Jangan Lelah Untuk Terus 
Beritakan Kebenaran 

Halo Reformata, apa kabar? 
Saya ingin menyoroti keadaan 
memprihatinkan yang masih me¬ 
nimpa saudara kita sesama umat 
Kristen didaerah. Sebagai warga 
Negara, saya merasa perlu untuk 
kritis terhadap tindakan intoleransi 
berupa penutupan paksa gedung 
Gereja, dan pelarangan untuk 
beribadah. Saya rasa ada bai¬ 
knya kalau Reformata tetap kristis 
dan terus menyoroti perkemban¬ 
gan kasus penutupan Gereja dan 
pelarangan ibadah yang masih 
saja terjadi. Apalagi sampai saat 
ini belum ada langkah konkrit dari 
pemerintah pusat untuk membuka 
pintu Gereja yang disegel oleh ke¬ 
lompok yang intoleran. Yang perlu 
saya diperjelas disini adalah, ke¬ 
giatan Memuji dan Memuliakan 
nama Tuhan di rumah ibadah bu¬ 
kanlah sesuatu yang salah, dan 
bukan sebuah kejahatan yang me¬ 
langgar hukum. Reformata, jangan 
pernah lelah dalam mengawal dan 
memberitakan kebenaran di Tanah 
Air kita yang tercinta ini. Tolong 
juga soroti kasus penganiayaan 
yang menimpa sejumlah hamba 
Tuhan, yang melakukan pelayan¬ 
an diberbagai daerah. Dukungan 
doa selalu saya panjatkan un¬ 
tuk segenap tim Reformata. God 
Bless You All. 

Eko. S, Jawa Tengah 

Halo bapak Eko, kabar baik. 
Kami mengapresiasi sikap bapak 
dalam mengkritisi masih adanya 
tindakan intoleransi terhadap umat 
Kristen yang ada didaerah. Kami 
dapat merasakan betul kesedihan 
saudara kita yang tidak dapat 


rubahan. Karena era ini adalah era 
perubahan, seluruh elemen dim¬ 
inta untuk tetap memperjuangkan 
perubahan. 

Di edisi ini kami kembali datang 
menyajikan berita yang lagi hangat 
diperbincangkan di Indonesia. 
Salah satunya berita Sidang Raya 
PGI PGI ke-16 di Nias, tepatnya 
Gunung Sitoli, ini juga menanti pe¬ 
mimpin yang baru. Banyak orang 
mengharapakan, utamanya umat 
yang bernaung dalam organisasi 
gereja di Indonesia, bisa memilih 
pemimpin yang baru. Selain peny¬ 
elenggara, pengantian pemimpin 
di setiap level itu adalah seman¬ 
gat untuk pembaharuan. Ada lagi 
berita tentang Ahok Pelaksana 
Tugas Gubernur DKI itu. Berita ter¬ 
ayal, belum dilantik sudah didemo 


beribadah di Gereja mereka send¬ 
iri. Secara jelas Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
mengatur kebebasan warga nega¬ 
ranya untuk beribadah. Untuk itu 
kedepannya kami akan terus me- 
mantu dan mengawal perkemban¬ 
gan setiap tindakan intoleran yang 
menimpa umat Kristen di tanah air, 
dan ingin menjalin kerjasama den¬ 
gan lembaga atau yayasan yang 
aktif menyuarakan dan memper¬ 
juangkan ketidakadilan terhadap 
Gereja Tuhan. Kami akan terus 
memberitakan kebenaran dan 
keadilan, sesuai dengan tagline 
yang kami miliki. Terimakasih telah 
memberikan dorongan dan doa 
bagi segenap tim kami di Redaksi. 
Kiranya Tuhan Memberkati bapak 
Eko dan keluarga. 

Terimakasih. 

(Redaksi) 

Pemberantasan Korupsi Ha¬ 
rus Dimulai Dari Gereja 

Shaloom, Redaksi Reformata. 
Kalau melihat tayangan berita di 
televisi, seakan korupsi itu tidak 
ada habisnya di Negara kita ini. 
Mulai dari pejabat tinggi Negara 
hingga ke daerah, semua berlom¬ 
ba korupsi dan sudah tidak takut 
lagi dengan hukum. Lebih miris 
lagi kalau kita melihat korupsi juga 
terjadi dilingkungan Gereja. Gereja 
yang seharusnya menjadi sebuah 
rumah dan lembaga yang mew¬ 
artakan kebenaran firman Tuhan 
dan suara kenabian, ternyata juga 
ikut menjadi sarang dari oknum 
yang tak bertanggungjawab dan 
ikut melakukan korupsi terhadap 
Gereja itu sendiri. Sudah hilang¬ 
kah iman dan akal sehat kita, se¬ 
hingga kita menjadi gelap mata ke¬ 
tika melihat uang pelayanan bagi 


oleh isu agama. Kita menilai apa 
yang dilakukan Basuki Tjahaya 
Purnama (Ahok) ada tindakan be¬ 
rani. Walau mengundang banyak 
polemik, tetapi keberanian dan 
integritasnya sungguh layak dia¬ 
cungi jempol. Berani tegas demi 
kemajuan bangsa, soal itu tidak di¬ 
ragukan lagi. Di bincang-bicang re¬ 
daksi juga berbicang dengan Peter 
Julio Taringan seorang freelance 
photographer. 

Dia adalah seorang dibalik pem¬ 
buatan video Garuda Merah, yang 
menyindir koalisi partai yang me¬ 
namakan diri Koalis Merah Putih, 
yang memakai lambang Garuda 
Merah. Dan tentunya berbagai ru¬ 
brik lain yang kami sajikan di edisi 
untuk Anda. Karena itu selamat 
membaca. 


kebesaran kerajaan Tuhan begitu 
melimpah di Gereja? Secara prib¬ 
adi saya ingin mengingatkan disini, 
bahwa ketika tejadi sebuah tinda¬ 
kan korupsi di Gereja, sesungguh¬ 
nya si pelaku bukanlah mencuri 
dari jemaat, melainkan dari Tuhan 
kita sendiri. Janganlah kita berte¬ 
riak melawan korupsi yang terjadi 
di Negara kita, kalau kita sendiri 
masih menutup mata dan tinggal 
diam melihat penyelewengan di- 
dalam lembaga Gereja kita sendiri. 
Saya rasa ini sangat penting untuk 
disampaikan. Terimakasih, Refor¬ 
mata. Tuhan Memberkati. 

E. P, Bekasi. 

Komplain Indosat 

Saya adalah pengguna indosat 
dengan 085774448666 saya men¬ 
gaktifkan paket data Rp 49rb/30hr 
pada tanggal 23-08-2014 yang ak¬ 
tif sampai 24-08-2014. Lalu pada 
tanggal 9-9-2014 saya melakukan 
pengisian pulsa Rp 50.000,- . Ke¬ 
tika saya menggunakan akses 
internet di hp yang seharusnya di 
pakai adalah paket data karena 
paket data saya masih aktif dan 
quota utama pun masih ada 343 
kb. Yang saya tanyakan kenapa 
pulsa di potong untuk akses inter¬ 
net, jawaban dari cs indosat Adi 
Gunawan dan Ibu Arum karena 
quota tinggal sedikit (343 kb) bu¬ 
kankah quota itu harus di habiskan 
dulu sampai 0 kb? Jawaban cs in¬ 
dosat karena quota tinggal sedikit 
maka pulsa utama itu di ambil. 
Saya sebagai konsumen merasa 
di rugikan karena pulsa saya di 
ambil padahal paket data masih 
ada. Agar pihak indosat memberi 
solusi. Terima kasih. 

Pengirim : feryferdian1945@gmail. 
com 
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Proses Menjadi Gereja Kristen yang ESA 


T erbentuknya Persekutuan 

Gereja-gereja di Indonesia 
di tahun 1950, yang ketika 
itu masih bernama Dewan Gereja 
Indonesia adalah bentuk dari ker¬ 
induan umat Kristen di Indonesia 
pada umumnya untuk dapat me¬ 
nyatukan gereja-gereja di Indone¬ 


sia dalam satu induk organisasi, 
oleh karena itu PGI menyatakan 
bahwa tujuan pembentukannya 
adalah “mewujudkan Gereja Kris¬ 
ten Yang Esa di Indonesia. 

"Sejarah bermula ketika berdirin¬ 
ya tiga buah dewan daerah gereja 
di Indonesia, yang maksud pendiri¬ 


annya tersebut adalah untuk mem¬ 
bentuk satu dewan gereja-gereja 
di Indonesia, yang melingkupi ke¬ 
tiga dewan tersebut. 

Dewan-dewan gereja tersebut 
adalah: Dewan Permusyawaratan 
Gereja-gereja di Indonesia, ber¬ 
pusat di Yogyakarta (Mei 1946), 


Majelis Usaha bersama Gereja- 
gereja di indonesia bagian Timur, 
berpusat di Makasar (Maret 1947) 
dan Majelis Gereja-gereja bagian 
Sumatera (awal tahun 1949), di 
Medan. 

Pada tanggal 21 Mei sampai 
dengan 28 Mei 1950 diadakan 


konferensi pembentukan Dewan 
Gereja-gereja di Indonesia (DGI), 
yang bertempat di Sekolah Theo- 
logia Tinggi (sekarang Sekolah 
Tinggi Teologi Jakarta). 

Hadir dalam konferensi tersebut 
yang akan membahas Anggaran 
Dasar DGI adalah: 


—•-•-•-•-•- 

1. HKBP 

2. GBKP 

3. Gereja Methodist Sumatera 

4. BNKP 

5. Gereja Kalimantan Evengelis 

6. GPIB 

6. Gereformeerde Kerken in Indonesia 

7. G KP 

8. Gereja Kristen Sekitar Muria 

9. Gereja Kristen Jawa Tengah 

10. Gereja Kristen Djawi Wetan 

11. Tionghoa Kie Tok Kauw Hwee/Khoe hwee Jawa Barat 

12. Tionghoa Kie Tok Kauw Hwee/Khoe hwee Jawa Tengah 

13. Tionghoa Kie Tok Kauw Hwee/Khoe hwee Jawa Timur 

14. Tionghoa Kie Tok Kauw Hwee/Khoe hwee Jakarta 

15. Gereja Kristen Protestan di Bali 

16. Gereja Kristen Sumba 

17. Gereja Masehi Injili Timur 

18. Gereja Masehi Injili Sangihe & Talaud 

19. Gereja Masehi Injili Minahasa 

20. Gereja Masehi Injili Bolaang Mongondow 

22. GKST 

23. GKTR 

24. GKTM 

25. GKST 

26. GKSS Makassar 

27. GMIH 

28. Gereja Protestan Maluku 

29. Gereja Masehi Injili Irian 

30. Gereja Protestan di Indonesia 


Seperti yang dilansir dari laman 
website PGI.org, pada tanggal 25 
Mei 1950 Anggaran Dasar DGI 
yang sudah dirumuskan bersama 
disetujui oleh peserta konferensi 
yang hadir ketika itu, tanggal terse¬ 
but kemudian ditetapkan sebagai 
tanggal berdirinya Dewan Gereja- 
gereja di Indonesia (DGI). 

Berikut ini adalah tulisan yang 
tertuang dalam“Manifes Pemben- 
toekan DGI”: “Kami anggota-ang¬ 
gota Konferensi Pembentoekan 
Dewan Geredja-geredja di indone¬ 
sia, mengoemoemkan dengan ini, 
bahwa sekarang Dewan geredja- 


geredja di Indonesia telah diper- 
dirikan, sebagai tempat permoes- 
jawaratan dan oesaha bersama 
dari Geredja-geredja di Indonesia, 
seperti termaktoeb dalam Angga¬ 
ran Dasar Dewan geredja-geredja 
di Indonesia, yang soedah ditetap¬ 
kan oleh Sidang pada tanggal 25 
Mei 1950. 

Kami pertjaja, bahwa dewan Ge¬ 
redja-geredja di Indonesia adalah 
karoenia Allah bagi kami di Indo¬ 
nesia sebagai soeatoe tanda kees¬ 
aan Kristen jang benar menoedjoe 
pada pembentoekan satoe Gered- 
ja di Indonesia menoeroet amanat 


Jesoes Kristoes, Toehan dan Ke¬ 
pala Geredja, kepada oematNja, 
oentoek kemoeliaan nama Toehan 
dalam doenia ini ” 

Keragaman latar belakang teolo¬ 
gis, denominasi, suku, ras, tradisi 
budaya dan tradisi gerejawi, tidak 
lagi dilihat dalam kerangka perbe¬ 
daan yang memisahkan, melain¬ 
kan diterima sebagai harta yang 
berharga dalam memperkaya ke¬ 
hidupan gereja-gereja sebagai Tu¬ 
buh Kristus. 

Seiring dengan perkembangan 
dan semangat kebersamaan itu 
pulalah yang turut mendasari pe¬ 


rubahan nama dari “Dewan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia” menjadi 
“Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia” sebagaimana diputuskan 
pada Sidang Raya X di Ambon ta¬ 
hun 1984. 

Perubahan nama itu terjadi atas 
pertimbangan: “bahwa persekutu¬ 
an lebih bersifat gerejawi dibanding 
dengan perkataan dewan, sebab 
dewan lebih mengesankan kepelb- 
agaian dalam kebersamaan antara 
gereja-gereja anggota, sedangkan 
persekutuan lebih menunjukkan 
keterikatan lahir-batin antara ge¬ 
reja-gereja dalam proses menuju 


keesaan”. PGI berusaha terus 
mengembangkan persatuan atau 
keesaan di kalangan gereja-gereja 
di Indonesia. 

Oleh karena itu, pada Sidang 
Raya XII PGI di Jayapura tanggal 
21-30 Oktober 1994, disahkanlah 
Lima Dokumen Keesaan Gereja 
(LDKG). Perumusan dan penge¬ 
sahan LDKG ini merupakan ben¬ 
tuk dari kesadaran bersama gere¬ 
ja-gereja untuk menggumuli dan 
menyepakati bersama hal-hal po¬ 
kok yang saling berkaitan. Kelima 
dokumen tersebut adalah sebagai 
berikut: 


• Pokok-pokok Tugas Panggilan Bersama (PTPB) • Piagam Saling Mengakui dan Saling Menerima (PSMSM) • Kemandirian Teologi, Daya, dan Dana (Kemandirian) 

• Pemahaman Bersama Iman Kristen (PBIK) «Tata Dasar Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (TD) 


& 


Persekutuan merupakan istilah Al¬ 
kitab yang menyentuh segi eksisten¬ 
sial, internal dan spiritual dari kebersa¬ 
maan umat Kristiani yang satu. Sesuai 
dengan pengakuan PGI bahwa Ye¬ 
sus Kristus adalah Tuhan dan Juru- 
selamat dunia serta Kepala Gereja, 
sumber Kebenaran dan Hidup, yang 
menghimpun dan menumbuhkan 
gereja sesuai dengan Firman Allah, 
maka sejak berdirinya PGI, gereja-ge¬ 


reja berkomitmen untuk menyatakan 
satu gereja yang esa di Indonesia. 
Sampai saat ini anggota jemaat PGI 
tersebar dari di Nusantara, dari Me¬ 
rauke sampai Sabang serta dari Rote 
hingga Talaud. Keanggotaan PGI 
mewakili 80 persen umat Kristen di 
Indonesia. PGI juga terpanggil untuk 
bekerjasama dan membangun kemi¬ 
traan dengan gereja-gereja dan lem¬ 
baga di luar PGI. Membangun hubun¬ 


gan baik tingkat nasional maupun 
internasional terus dilakukan guna 
mempertahankan eksistensi peran 
umat kristen dalam pembangunan. 
Hubungan kemitraan ini dimaksudkan 
untuk menciptakan kerukunan umat 
beragama serta kesejahteraan manu¬ 
sia di Indonesia pada khususnya dan 
dunia pada umumnya. Berikut adalah 
syarat-syarat yang harus dipenuhi un¬ 
tuk menjadi Anggota PGI: 


• Mempunyai Tata gereja sendiri memberitakan 
Firman Allah dan melayani sakramen sesuai 
dengan kesaksian Alkitab. 

• Mempunyai Anggota Dewasa yang sudah dibap- 
tis/sidi sekurang-kurangnya 2.000 orang. 

• Menunjukkan kerjasama yang baik dengan ge¬ 
reja-gereja tetangganya, terutama gereja ang¬ 
gota PGI. 


• Menyatakan persetujuannya se¬ 
cara tertulis terhadap Dokumen 
Keesaan Gereja serta kesediaan¬ 
nya untuk melaksanakan semua 
hal dan kewajibannya sebagai ge¬ 
reja anggota dengan bersungguh- 
sungguh. 


• Menyatakan kesediaan mencan¬ 
tumkan "Anggota PGI" di belakang 
nama gereja yang bersangkutan. 
Sumber: PGI ... , , 

&Nick Irwan 
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Ketua Umum PGI Pdt. Dr AAYewangoe 

PGI dan Peranannya 



S idang Raya XVI Persatuan Gereja 
Indonesia (PGI) dengan tema “Tu¬ 
han mengangkat kita dari Samudera 
Raya “akan digelar di Nias pada November 
2014, persis setelah terbentuknya pemer¬ 
intahan baru hasil Pemilu 2014. Sidang 
Raya yang berlangsung selama empat hari 
itu, mengagendakan penetapan program 
kerja PGI, konsolidasi internal serta dukun¬ 
gan kepemimpinan dalam pembangunan 
bangsa. Reformata mendapat kesempatan 
untuk mewawancarai ketua umum PGI Pdt. 
Dr. Andreas Anangguru Yewangoe di kan¬ 
tor sementara PGI, Jalan Diponegoro, Ja¬ 
karta Pusat (16/09/2014). Pada kesempatan 
tersebut Pendeta yang berasal dari Gereja 
Kristen Sumba itu menjelaskan bagaimana 
PGI selama ini berperan dalam menjaga 
keutuhan berbangsa dan bernegara. 

Sejak tahun 1945 sampai sekarang, ma¬ 
syarakat Kristen belum pernah absen dari 
perjuangan mengisi pembangunan bangsa. 
Sebagai warga negara yang bertanggung 
jawab, orang Kristen tetap berusaha meme¬ 
lihara iman dan berjuang dengan gigih men¬ 
egakkan kebenaran dan keadilan seperti 
yang dimandatkan oleh Yesus Kristus. Sta¬ 
tusnya sebagai warga Kerajaan Allah telah 
dibuktikan dalam kehadirannya sebagai 
pelaku firman yang tidak berkompromi den¬ 
gan kejahatan tanpa takut akan resiko yang 
ada. 

Begitupun PGI sebagaimana terben¬ 
tuknya, selalu hadir dalam berbagai per¬ 
soalan bangsa terutama sebagai corong 
bagi umat kristiani di Indonesia, hanya 
saja banyak yang beranggapan bahwa ke¬ 
hadiran PGI tidaklah terasa ketika banyak 
gereja mendapatkan perlakuan yang tidak 
adil di Republik ini. Hal tersebut langsung 
mendapatkan bantahan dari ketua umum 
PGI periode 2009-2014 Pdt. A.A Yewangoe, 
menurutnya bahwa PGI dalam peranan¬ 
nya untuk umat kristen tidaklah dengan 


‘sorak-sorai’ melainkan dengan menempuh 
cara-cara yang diplomatis, agar apa yang 
diperjuangkan tepat sasaran. Berbagai cara 
ditempuh PGI untuk memperjuangkan umat 
Kristen di Tanah Air. “Kita menjalankan tu¬ 
gas-tugas diplomasi kita, yang tidak diketa¬ 
hui orang, kami menjelajah sampai ke Ero¬ 
pa. Ketika Angela Merkel (Kanselir Jerman) 
datang ke sini (Indonesia) yang didekati 
pertama itu kami (PGI). Itu tidak jatuh dari 
langit, itu merupakan hasil dari perjalanan 
panjang kami ke Eropa,” ujar Pdt. A. A Ye¬ 
wangoe. 

Cara PGI Selesaikan Persoalan Umat 

Memperjuangkan persoalan mengenai 
pendirian rumah ibadah itu adalah hal yang 
duniawi, oleh karenanya diperlukan cara- 
cara duniawi pula untuk mewujudkannya. 
Salah satu dari cara duniawi adalah den¬ 
gan lobi-lobi yang dilakukan PGI baik di 
dalam maupun di luar negeri. “Munculnya 
radikalisme bukan saja melanda Indonesia, 
namun juga melanda dunia. Masalah GKI 
Yasmin itu hanyalah dampak dari salah satu 
yang terjadi di dunia. Munculnya gerakan 
radikalisme ditambah lagi dengan absennya 
negara memperburuk keadaan yang terjadi 
ujar pendeta kelahiran Sumba, Nusa Teng¬ 
gara Barat tersebut. 

Dalam pertemuan antara Pdt. A. A Ye¬ 
wangoe dengan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) pada 16 September 2013 
lalu di kediaman pribadinya di Cikeas, di¬ 
janjikan oleh SBY bahwa dia akan turun 
langsung untuk menyelesaikan persoalan 
GKI Yasmin, namun hingga diujung masa 
jabatannya saat ini, tidak ada tanda-tanda 
positif dari SBY untuk menyelesaikan per¬ 
soalan GKI Yasmin. Hal tersebut sudah 
diluar kemampuan PGI dalam membantu 
menyelesaikan persoalan GKI Yasmin. “Ma¬ 
salah GKI Yasmin berkali-kali disampaikan, 
baik di luar negeri maupun kepada pres¬ 


iden Republik Indonesia, bahwa persoalan 
ini adalah persoalan test case bagi konsti¬ 
tusi. Sebab sekali saja negara gagal dalam 
menegakkan konstitusi, maka negara itu 
akan gagal terus, oleh karena itu masalah 
Yasmin bukan hanya masalah kristen, tapi 
masalah bangsa, ini menandakan bahwa 
bangsa ini sedang sakit, kenapa bangsa ini 
sakit? Karena dia sudah tidak mampu lagi 
hidup bersama,” jelas Pdt. A. A Yewangoe. 
Lebih lanjut Yewangoe menjelaskan, bahwa 
persoalan semacam ini bukan saja beban 
untuk PGI namun beban bangsa terutama 
negara. 

GKI Yasmin hanyalah salah satu contoh 
dari kasus yang menimpa umat kristen dalam 
persoalan pembangunan rumah ibadah, dan 
cara-cara diplomasi hanyalah salah satu 
contoh juga yang dilakukan PGI dalam per¬ 
anannya untuk memperjuangkan hak men¬ 
dasar bagi warga negara untuk memeluk 
dan meyakini suatu kepercayaaan, sesuai 
dengan yang telah diamanatkan undang- 
undang dasar. PGI menaruh harapan bagi 
pemerintahan yang baru terpilih yaitu Joko 
Widodo, agar kedepannya persoalan sema¬ 
cam ini negara tidak berdiam diri, negara 
diharapkan hadir untuk bersama-sama PGI 
dan elemen bangsa yang lain dalam meru¬ 
muskan setiap persoalan bangsa. “Mudah- 
mudahan pemerintahan yang baru, Jokowi 
bisa lebih tegas dalam hal-hal seperti ini. Te¬ 
gas yang saya maksudkan bukanlah kete¬ 
gasan yang keras secara fisik, namun tegas 
dalam menegakkan konstitusi,” tambah Pdt. 
A. A Yewangoe. 

Harapan dari Pdt. Yewangoe, PGI ke de¬ 
pannya juga harus terus membangun jejar- 
ing-jejaring di dalam maupun di luar negeri, 
guna ikut serta dalam membangun bangsa 
Indonesia yang lebih baik. PGI selalu ha¬ 
dir dalam acara pertemuan lintas agama. 
Yewangoe berpendapat bahwa persoalan 
umat kristen di Indonesia bukanlah persoa¬ 
lan kristen saja, namun persoalan bangsa, 
oleh karenanya Yewangoe mengajak umat 
kristen untuk dapat melihat persoalan se¬ 
cara global agar semakin terlihat akar dari 
persoalan yang dihadapi umat kristen di 
Tanah Air, jika persoalan tersebut dapat dik¬ 
etahui maka akan mudah untuk menyele¬ 
saikannya. 

Persoalan umat kristen di Indonesia jika 
dilihat secara global merupakan persoalan 
dari hak asasi, oleh karena itu PGI tidak 
hanya hadir dalam menyelesaikan per¬ 
soalan intern (umat kristen), PGI juga se¬ 
lalu berperan untuk terus memperjuangkan 
umat selain kristen, Ahmadiyah dan Syiah 
adalah salah satu contohnya. PGI bersama- 
sama dengan lembaga keagamaan lainnya 
selalu berperan dalam memperjuangkan 
hak asasi di Indonesia. Semua itu sesuai 
dengan tema Sidang Raya PGI terdahulu 
(“Tuhan Baik Kepada Semua Orang”) yang 
kemudian direfleksikan dalam setiap keg¬ 
iatan PGI selama ini. 

Menjadi Gereja Kristen yang Esa 


Sebagaimana perubahan nama dari De¬ 
wan Gereja Indonesia (DGI) menjadi PGI 
merupakan pemahaman dari pelbagai ker¬ 
agaman latar belakang teologis, denomi¬ 
nasi, dan tradisi gerejawi, namun itu tidak 
dilihat sebagai perbedaan yang memisah¬ 
kan, melainkan diterima sebagai harta yang 
berharga dalam memperkaya kehidupan 
gereja-gereja. Banyaknya denominasi gere¬ 
ja di Indonesia merupakan kehendak ‘alam’, 
begitu pendapat dari Pdt. A. A Yewangoe. 
Munculnya gerakan Pentakosta di abad 19 
adalah reaksi dari keresahan pada saat itu 
mengenai kemandekan (beku/terhenti/stag¬ 
nasi) dari gereja-gereja mainstream seiring 
dengan waktu gerakan tersebut berkem¬ 
bang dan terbentuk pula gerakan baru yaitu 
gerakan karismatik atau neo pentakosta. Di 
Indonesia sendiri banyak bermunculan ger¬ 
akan serupa yang bermetafosa menjadi se¬ 
buah gereja, ini dikarenakan adanya perbe¬ 
daan mengenai pemimpin gerakan tersebut 
atau biasanya masalah aset. 

“Di Indonesia ada orang-orang yang ti¬ 
dak senang dengan pendeta, dia keluar dan 
bikin gerakan baru lagi atau karena ada per¬ 
tentangan masalah aset dan ini semua ada, 
orang semua datang ke PGI. Biasanya aset 
dicatat atas nama pribadi, nanti kalau dia 
mau meninggal atau sudah tua timbul ma¬ 
salah. Hal seperti ini jangan ditutup-tutupi, 
ini harus diselesaikan” jelas Yewangoe. Ke¬ 
anggotaan PGI yang haruslah memenuhi 
syarat yang sudah ditetapkan seperti jumlah 
jemaat dalam gereja tersebut haruslah men¬ 
capai lOribu, syarat yang berikutnya adalah 
gereja tersebut haruslah dapat membukti¬ 
kan dapat bekerjasama dengan gereja-ge¬ 
reja agar dapat terciptanya ‘oikumene’ dan 
masih ada lagi syarat administratif lainnya. 

PGI secara prinsip selalu menerima gere¬ 
ja-gereja yang ingin bergabung dengan PGI, 
karena tujuan pembentukan PGI adalah 
menjadikan gereja kristen yang esa namun 
secara ‘fisik’ belumlah terlihat karena masih 
banyak ditemukan perpecahan dalam ge¬ 
reja itu sendiri. 

Pdt A. A Yewangoe menjelaskan bahwa 
keesaan yang hakiki adalah bagaimana 
perbuatan setiap gereja di tengah-tengah 
umat yang secara konsisten tanpa melihat 
secara teologis dan doktrin gereja tersebut 
untuk secara bersama-sama mengajarkan 
prinsip-prinsip kekristenan seperti yang 
sudah diajarkan Yesus Kristus, bukanlah 
hanya sekedar keesaan secara struktural. 
“Jadi pada intinya perjalanan gereja masih 
panjang, dan hakekat gereja adalah sebuah 
perjalanan, dia tidak boleh berhenti. Gereja 
itu harus membongkar ‘kemahnya’ dan ber¬ 
jalan terus, saya percaya gereja tidak akan 
pernah mati dan akan ada terus dimanapun 
itu. Oleh karena itu gereja tidak boleh mera¬ 
sa nyaman dengan keadaan, dia harus terus 
berjalan dan membongkar “kemahnya’ agar 
gereja terus hidup, ini bukan kata saya saja, 
tapi ini ada (tertulis) di Ibrani,” tutup Pdt. A. 
AYewangoe menyudahi wawancara dengan 
Reformata. ^Nick Irwan 
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Ketua Umum DPP GAMKI2011-2014 Michael Watimena 

Berharap PGI Berperan Banyak 
di Lingkup Nasional 



S idang raya PGI kali ini mengangkat 
tema “Tuhan Mengangkat Kita dari 
Samudera Raya”, bukan tanpa arti. 
Tema tersebut diangkat PGI sebagai tagline 
sidang raya yang bertempat di Nias karena 
pulau ini merupakan daerah yang pernah di¬ 
hantam badai Tsunami dan gempa yang me¬ 


makan banyak korban jiwa. Dari penjelasan 
laman website PGI tertulis bahwa “pengala¬ 
man Nias tersebut memperlihatkan bahwa 
tidak ada kejadian yang terlepas dari “perke- 
naan” Allah. Ini bukan pernyataan fatalisme, 
melainkan suatu upaya untuk menyandar¬ 
kan segala sesuatu pada penguasaan Al¬ 


lah. Malapetaka yang dialami itu memang 
sangat menyedihkan, tetapi sekaligus juga 
memberi kekuatan baru guna melanjutkan 
kehidupan”. Begitupun dengan PGI 

Nilai-nilai Pancasila dan kehidupan ber¬ 
bangsa tidak lepas dari sorotan PGI kali ini. 
PGI melihat bahwa umat Kristen sebagai 
bagian dari Negara Kesatuan Republik In¬ 
donesia haruslah berperan aktif dalam hal 
pembangunan berbangsa dan bernegara. 
Aktifis muda gereja yang juga anggota De¬ 
wan Perwakilan Rakyat terpilih dari Partai 
Demokrat, Michael Watimena atau yang 
akrab disapa dengan nama Bung Michael 
Watimena (BMW), menyambut baik Sidang 
Raya PGI yang dilakukan setiap lima tahun 
sekali ini. 

Dalam kesempatan wawancara dengan 
Reformata di sela-sela acara peluncuran 
buku perdananya di Jakarta (19/09), Ketua 
Umum Dewan Pengurus Pusat Gerakan 
Muda Kristen Indonesia (GAMKI) masa 
bakti 2011-2014 ini mengatakan bahwa PGI 


haruslah keluar dari tempatnya untuk sama- 
sama membangun bangsa dan negara, 
Banyaknya persoalan mengenai kemiskinan 
di bangsa ini memerlukan peran-serta dari 
PGI sebagai salah satu manifes dari ger¬ 
akan umat Kristen dalam melakukan pelay¬ 
anannya. 

“Semoga dalam Sidang Raya PGI nanti, 
diharapkan PGI tidak saja berbicara men¬ 
genai persoalan-persoalan internal dalam 
gereja sendiri, namun PGI bisa keluar dan 
membahas persoalan-persoalan yang ter¬ 
jadi di lingkungan masyarakat sekitar, sep¬ 
erti kemiskinan, pembangunan dan seb- 
againya. Artinya sidang raya tersebut dapat 
merumuskan agenda lima tahunannya 
bukan saja membahas tentang persoalan 
intern gereja dan umat kristen saja atau 
hanya sekedar memilih struktur organisasin¬ 
ya saja, namun lebih diharapkan peran ak¬ 
tifnya dalam pembangunan nasional,” ujar 
pria kelahiran Saparua, Maluku Tengah, 12 
Januari 1969 ini ^Nick Irwan 



P ersekutuan Gereja-gereja di Indo¬ 
nesia (PGI) akan menggelar Sidang 
Raya XVI di Nias pada 10-18 Novem¬ 
ber 2014. Sidang Raya ini adalah wadah 
berhimpunnya gereja-gereja di Indonesia 
yang terhimpun dalam PGI, yang beranggot¬ 
akan 88 gereja dengan jumlah jemaat seki¬ 
tar 15 juta jiwa. PGI merupakan wadah gere¬ 
ja-gereja di Indonesia, yang berkeragaman 
latar belakang teologis, denominasi, suku, 
ras, tradisi budaya, dan tradisi gerejawinya, 
yang tidak lagi dilihat dalam kerangka per¬ 
bedaan yang memisahkan. “Perbedaan 
diterima sebagai harta yang berharga dalam 
memperkaya kehidupan gereja-gereja seb¬ 
agai tubuh Kristus di Indonesia,” ujar Ketua 
Umum PGI Pdt Dr AA Yewangoe. 

Dalam puncak acara sidang raya kali ini, 
sebagaimana biasanya, akan dipilih pengu¬ 
rus baru ke depan. Terasa ekpektasi warga 
gereja terhadap Sidang Raya di Nias yang 
menanti siapa saja gerangan yang akan 
terpilih sebagai ketua umum dan sekretaris 
umum. “Menjadi harapan yang tinggi. Bukan 
saja hanya panitia berharap, tetapi semua 


Harapan PGI Merajut Kemajemukan 


masyarakat terutama warga gereja. Hal itu 
juga terlihat dari partisipasi menyukseskan 
jalannya sidang raya kali ini,” kata Martinus 
Lase, Ketua Panitia. 

Harapan bagi masyarakat dan warga 
gereja akan ada perubahan yang signifi¬ 
kan dalam kehidupan bermasyarakat, ber¬ 
bangsa, dan bernegara terutama semakin 
rukunnya kehidupan antar umat beragama. 
“Harapan kita adalah kualitas iman warga 
gereja semakin meningkat sehingga suasa¬ 
na nyaman, aman, tertib, serta kepedulian 
terhadap sesama dan pelestarian lingkun¬ 
gan menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dari kehidupan masyarakat terutama warga 
gereja,” ujar Lase lagi. 

Lase menambahkan, Sidang Raya PGI 
kali ini akan membawa keputusan-kepu- 
tusan yang bisa memberi evaluasi pro¬ 
gram lima tahunan Majelis Pengurus Har¬ 
ian (MPH) PGI. Yang tak kalah pentingnya 
juga adalah suksesi kepemimpinan MPH 
PGI lima tahun ke depan. Peran PGI dalam 
membangun solidaritas internal gereja-gere¬ 
ja memang besar. PGI harus bersama-sama 
merajut kemajemukan. Menjadi satu kesatu¬ 
an yang tidak terpisahkan. 

Sidang Raya ke-16 diharapkan bisa 
membawa cita-cita luhur untuk merajut ke¬ 
majemukan menjadi suatu keutuhan yang 
bertujuan membangun solidaritas. Wakil 
Sekretaris Umum PGI (1989-1994 dan 


1994-1999) Pdt Weinata Sairin M.Th ber¬ 
harap, PGI tetap menjalankan suara kena¬ 
biannya. “Siapa pun nanti ketuanya, tetap 
independen menjalankan suara kenabian¬ 
nya,” ujarnya. 

Banyak pihak yang menilai kepemimpi¬ 
nan PGI periode lalu terbilang berhasil. 
Karena itu tidak salah kalau pemimpin yang 
terpilih nanti bisa mencontoh hal-hal yang 
baik dalam kepemimpinanya. Karena itu 
banyak harapan yang dipertaruhan pada 
pundak ketua umum yang baru nanti. Jan¬ 
gan sampai pengurus PGI seperti di masa 
lalu yang terseret-seret politik, sebagaimana 
pernah dikritik intelektual Kristen terkemuka, 
Prof. J.E. Sahetapy. Sahetapy pernah mem¬ 
beri reaksi yang sangat keras, ketika PGI 
memberikan emas ke Soeharto. Dia men¬ 
gatakan, banyak hal yang dituntut dari PGI 
terkait keteladanan. “Tetapi, yang terutama 
adalah masalah keteladanan hidup. Hal itu 
khususnya dituntut dari jajaran pemimpin 
PGI ke depan,” ujarnya. 

“Pemimpin yang akan datang adalah 
pemimpin yang punya hati untuk mengu¬ 
rus PGI dan berkomunikasi dari hati yang 
dalam. Kita berharap Ketua Umum PGI 
setelah masa bakti Pdt. Dr. AA Yewangoe 
dan seluruh timnya semakin memiliki arah 
yang jelas. Menjadi berkat dan teladan bagi 
seluruh umat khususnya, dan bangsa Indo¬ 
nesia pada umumnya.” 



Dengan tema “Dari Samudera Raya Bumi 
Tuhan Mengangkat Kita Kembali”, sidang 
raya kali ini merekfleksikan keprihatinan ge¬ 
reja-gereja Indonesia terhadap jalannya era 
Reformasi di Indonesia yang telah berusia 
15 tahun. Masih banyak harapan yang be¬ 
lum terwujud. Untuk itulah PGI harus lebih 
banyak berperan, baik bagi gereja-gereja 
maupun bagi bangsa dan Negara. 
j^Tim Redaksi 
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Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


S EBENARNYA apa hubun¬ 
gan antara Pancasila dan 
Pilkada (Pemilihan Kepala 
Daerah)? Tanyalah Fadli Zon, 
politikus yang suka menulis “puisi 
dadakan” itu. Wakil Ketua Umum 
Partai Gerindra ini menilai Pilkada 
langsung oleh rakyat bertentangan 
dengan sila keempat Pancasila 
yang berbunyi “kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksa¬ 
naan dalam permusyawaratan 
perwakilan”. Sebaliknya, Pilkada 
lewat Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) sesuai dengan 
amanat sila tersebut. Menurut dia, 
itu menunjukkan bahwa demokrasi 
di Indonesia merupakan demokrasi 
perwakilan. “Mereka yang menger¬ 
ti bahasa Indonesia yang baik dan 
benar tahu bahwa itu demokrasi 
perwakilan. Kalau mau ubah itu, 
ubah dulu Pancasila,” ujarnya 
dalam acara diskusi “Pilkada untuk 
Siapa?”, 13 September lalu. 

Fadli menambahkan bahwa para 
pendiri bangsa Indonesia seperti 
Soekarno dan Hatta mewariskan 
budaya gotong-royong dan musy¬ 
awarah. “Kita harus kembalikan 
ini. Meskipun saya tidak meny¬ 
alahkan pilkada langsung karena 
itu bagian dari sejarah, tetapi 
pilkada langsung itu lebih banyak 
jeleknya. Ada kasus 327 kepala 
daerah terlibat korupsi dan de¬ 
mokrasi kita semakin mahal,” jelas 
Fadli. Menurut dia, sejak 10 tahun 
pilkada langsung diterapkan, ban¬ 
yak menyebabkan kasus korupsi 
yang menjerat kepala daerah. 

Itu sebabnya Fadli menilai per¬ 
lu ada evaluasi atas perjalanan 
demokrasi di Indonesia apakah 
sudah menyejahterahkan rakyat 
atau belum. Karena, kata Fadli, 
demokrasi bukan tujuan, melain¬ 
kan hanya cara untuk menjadikan 
rakyat bahagia dan damai. “Kami 
dari Koalisi Merah Putih ingin eval¬ 
uasi itu. Ada jaminan tidak ada ko¬ 
rupsi? Memang tidak ada jaminan, 
tetapi jauh lebih kecil dan biaya 
jauh lebih murah,” tuturnya. 

Jika pilkada lewat DPRD, menu¬ 
rut Fadli, bisa menghemat angga¬ 
ran negara. “Penghematan jelas, 
minimal satu pilkada itu paling 
murah Rp15 miliar sampai Rp20 
miliar. Kalau pilkada lewat DPRD, 
paling keluar konsumsi untuk beli 
bakwan dan tahu, tinggal rapat 
saja, katanya. 

Itulah penjelasan Fadli tentang 
hubungan Pancasila dan Pilkada. 
Jika dicermati”denga kritis, ia jelas 
lebih banyak berargumen soal 
efisiensi biaya dan potensi korupsi 
di balik itu. Sedangkan sila keem¬ 
pat Pancasila yang disebut-sebut¬ 
nya itu nyaris tak dielaborasi. Tak 



Mantan Ketua Umum Partai De¬ 
mokrat Anas Urbaningrum dijatuhi 
hukuman delapan tahun oleh ha¬ 
kim di Pengadilan Tipikor. Anas 
lalu menantang Sumpah Kutuk ke¬ 
pada hakim. 


Pancasila dan Pilkada 



heran kalau pakar ilmu politik Ikrar 
Nusa Bakti menilai ada yang aneh 
dari pemaknaan partai politik akan 
sila keempat Pancasila dalam 
rangka membenarkan sikap pen¬ 
gusung Pilkada oleh DPRD dalam 
pembahasan RUU Pilkada. Bagi 
Ikrar, sila tersebut sebenarnya 
bukan mencerminkan demokrasi 
perwakilan, yang menjadi dasar 
untuk dipastikannya hak rakyat un¬ 
tuk memilih pemimpinnya secara 
langsung. “Maksudnya sila keem¬ 
pat Pancasila itu adalah supaya 
rakyat menjadi yang pokok. Jadi 
MPR dan DPR, dalam memikirkan 
rakyat, harus musyawarah mu¬ 
fakat. Tidak berarti pilihan rakyat 
(dalam pilkada) diwakili DPR dan 
MPR,” tegas Ikrar dalam diskusi 
RUU Pilkada, 17 September lalu. 
Karena itulah Ikrar meminta agar 
DPR saat ini memiliki kebijaksa¬ 
naan yang sebenar-benarnya me¬ 
nyangkut isu RUU Pilkada itu. 

Saya sependapat dengan Ikrar. 
Itu sebabnya di awal saya mem¬ 
pertanyakan hubungan Pancasila 
dan Pilkada. Menurut saya, elit 
politik seperti Fadli Zon mestinya 
belajar banyak agar bisa lebih 
kritis dalam menyikapi sebuah 
isu politik. Sebelum paham betul, 
sebaiknya jangan banyak cakap. 
Bagaimana mungkin dia bisa men¬ 
gatakan Pilkada langsung oleh 
rakyat bertentangan dengan sila 
keempat Pancasila. Kalau begitu 
lantas bagaimana dengan pilka- 
da-pilkada langsung oleh rakyat 
yang sudah diselenggarakan di 
berbagai daerah sejak Juli 2005? 
Apakah semua ajang kontestasi 
tersebut tidak sah dan karena itu 
hasilnya bisa dibatalkan? 

Sesungguhnya mengertikah 
Fadli bahwa Pancasila itu ideologi 
sekaligus falsafah hidup bangsa 
Indonesia, yang karenanya ber¬ 
fungsi sebagai dasar negara ini? 
Pahamkah dia bahwa Pancasila 
bukanlah sumber hukum atau 
peraturan yang harus dirujuk un¬ 
tuk membenarkan atau meny¬ 
alahkan sebuah undang-undang 
perihal pilkada? Sejatinya Pan¬ 
casila adalah sumber nilai, yang 
karenanya harus menginspirasi 
secara konsekuen dan konsisten 
bagaimana Indonesia harus hidup 
sebagai sebuah bangsa dan neg¬ 
ara. Dengan merujuk sila pertama 
Pancasila, yakni “Ketuhanan Yang 
Mahaesa”, misalnya, maka negara 
ini tak sekali-kali boleh menga¬ 
tur agama dan keyakinan “yang 
diakui” dan “tak diakui” yang boleh 
dianut warganya. Namun faktan¬ 
ya, praktik diskriminatif terhadap 
agama-agama yang “tak diakui” itu 
justru dilakukan oleh pemerintah 
hingga kini. Mengapa Fadli Zon 
tak bicara lantang untuk memper¬ 
soalkannya? 

Mengapa sila keempat Pan¬ 
casila yang dirumuskan Soek¬ 
arno dan para pendiri bangsa 
dahulu kala, tanpa berimajinasi 
tentang pilkada, sekarang malah 
dikait-kaitkan dengan pilkada oleh 
seorang Fadli Zon? Soal demokra¬ 
si sebagai sistem, Fadli harusnya 
belajar memahami bahwa konsep 
“perwakilan” itu ada karena de¬ 
mokrasi memang tak memung¬ 


kinkan pembuatan kebijakan dan 
pengambilan keputusan dengan 
mengikutsertakan seluruh rakyat. 
Itu sebabnya, bahkan sejak zaman 
Yunani Kuno, telah ditetapkan apa 
yang namanya “indirect democ- 
racy” (demokrasi tak langsung). 
Konsep ini merujuk pada proses 
pembuatan kebijakan dan pen¬ 
gambilan keputusan yang tidak 
melibatkan seluruh rakyat, bukan 
karena tidak menghargai aspirasi 
rakyat, melainkan karena pelaksa¬ 
naannya yang tak memungkinkan. 
Di zaman Sebelum Masehi itu, 
bahkan hanya puluhan ribu orang 
saja tak mungkin hadir di sebuah 
ruang persidangan, untuk kemudi¬ 
an ikut bersidang bersama dengan 
para elit politik. Apalagi di zaman 
sekarang, dengan jumlah rakyat 
yang sudah puluhan bahkan ratu¬ 
san juta orang. 

Dengan logika itulah maka 
dalam sidang-sidang untuk mem¬ 
buat kebijakan dan mengambi 
keputusan yang akan berlaku bagi 
publik, maka aspirasi rakyat harus 
diwakili oleh elit-elit politik di lem¬ 
baga parlemen. Jadi, di lembaga 
terhormat itulah para wakil rakyat 
harus bicara (parle, dari bahasa 
Perancis) demi memperjuangkan 
aspirasi rakyat. Namun dalam hal 
memilih calon kepala daerah dan 
calon kepala pemerintahan (tema- 
suk calon wakil rakyat), rakyat ha¬ 
rus dibiarkan sendiri. Sebab dalam 
konteks ini rakyat tak harus hadir 
secara serentak di sebuah ruan¬ 
gan. Rakyat dapat melaksanakan 
hak pilihnya di tempat masing-ma¬ 
sing yang telah dipersiapkan oleh 
panitia pemilihan. 

Fadli mestinya ingat lagu Mars 
Pemilu tempo dulu yang selalu din¬ 
yanyikan setiap kali menyambut 
pemilu: “Pemilihan Umum telah 
memanggil kita. S’luruh rakyat 
menyambut gembira. Hak De¬ 
mokrasi Pancasila. Hikmah Indo¬ 
nesia merdeka...” Dia juga harus 
paham hakikat pemilu di Indonesia 
sebagai “pesta demokrasi rakyat”. 
Atas dasar itulah maka beberapa 
keberatan atas ide mengemba¬ 
likan Pilkada ke tangan DPRD nis¬ 
caya mengusik nalarnya. 

Pertama, tahun 2007 Indonesia 
telah diakui kalangan internasional 


sebagai Negara Demokrasi ke-3 
terbesar di dunia setelah Amerika 
Serikat dan India. Alasannya, kare¬ 
na pemilu demi pemilu pasca-Soe- 
harto berhasil diselenggarakan 
dengan baik, lancar, dan bebas. 
Sejak 2004 rakyat sudah memilih 
para calon wakil rakyat dan calon 
presiden secara langsung, dan se¬ 
jak 2005 berlaku cara yang sama 
untuk memilih calon kepala dae¬ 
rah. Pertanyaannya, setelah de¬ 
mokrasi prosedural itu makin maju, 
haruskah kini Indonesia melang¬ 
kah surut dengan menghapuskan 
hak rakyat untuk memilih secara 
langsung? 

Kedua, kalau pemilu merupakan 
pesta demokrasi, siapakah ses¬ 
ungguhnya yang layak menikmati 
pesta tersebut? Tentu saja rakyat, 
karena demokrasi itu sendiri haki¬ 
katnya adalah “dari, oleh dan untuk 
rakyat”. Jelaslah di sana terkand¬ 
ung hak rakyat sebagai nilai yang 
utama dan tak boleh diganggu- 
gugat apalagi dihapuskan. Sekali 
demokrasi melangkah maju, ia tak 
sekali-kali boleh ditarik mundur 
ke belakang dengan alasan apa 
pun. Justru karena pesta ini ber¬ 
langsung hanya lima tahun sekali, 
maka sewajarnyalah jika pesta 
tersebut dibuat semeriah mungkin 
meski ada konsekuensinya dari 
segi biaya. Yang penting rakyat 
gembira. Tidakkah pesta memang 
harus begitu? Dan bukankah pe¬ 
milu sejatinya adalah pesta rakyat, 
bukan pesta wakil rakyat? 

Ketiga, dengan menghapus 
hak rakyat untuk memilih kepala 
daerah secara langsung, maka 
sesungguhnya UU tersebut ber¬ 
tentangan dengan UUD 1945 
yang menyatakan kedaulatan ter¬ 
tinggi di tangan rakyat Indonesia 
dan menjamin hak setiap warga 
Negara, serta UU Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Dae¬ 
rah yang memberikan hak kepada 
warga negara untuk memilih ke¬ 
pala daerah. 

Keempat, dengan menyerah¬ 
kan mekanisme pemilihan kepala 
daerah ke tangan para anggota 
DPRD, maka di sana terbuka 
celah untuk terjadinya politik tran¬ 
saksional antara para elit partai 
di DPRD dengan calon pemimpin 


daerah. Hal ini kelak dapat mem¬ 
buat tersanderanya kepala daerah 
pada kepentingan partai atau be¬ 
berapa partai pendukungnya yang 
dapat berakibat diabaikannya ke¬ 
pentingan rakyat di daerah yang 
bersangkutan. 

Kelima, jika RUU Pilkada terse¬ 
but berhasil disahkan maka dapat 
dibayangkan ke depan kita sulit 
mendapatkan kepala-kepala dae¬ 
rah yang berkualitas dan berinteg¬ 
ritas seperti Jokowi, Ahok, Ridwal 
Kamil, dan lainnya hanya gara-ga¬ 
ra terhambat oleh dukungan para 
anggota DPRD di daerah yang ber¬ 
sangkutan. Ingatlah kasus Jokowi- 
Ahok. Jika dalam Pilkada DKI Ja¬ 
karta 2012 itu hak memilih berada 
di tangan DPRD, maka hampir 
dapat dipastikan Jokowi-Ahok tak 
bakal menjadi gubernur dan wakil 
gubernur DKI Jakarta. Sebaliknya, 
pasangan Foke-Nara yang nis¬ 
caya keluar sebagai pemenang¬ 
nya. Sebab mereka didukung 
oleh mayoritas suara di DPRD: 77 
suara. Sementara Jokowi-Ahok 
hanya didukung minoritas: 17 su¬ 
ara. Tapi syukurlah, karena yang 
memegang kedaulatan adalah 
rakyat, maka mayoritas rakyat DKI 
Jakarta telah menjatuhkan pilihan¬ 
nya kepada Jokowi-Ahok. 

Keenam, jangan lupa bahwa 
berdasarkan hasil revisi kedua UU 
No 32 Tahun 2004 tentang Pemer¬ 
intah Daerah, pasangan calon 
independen diperbolehkan men¬ 
gajukan diri menjadi calon kepala 
daerah. Pertanyaannya, jika kelak 
mekanisme pemilihan kepala dae¬ 
rah diserahkan kepada para ang¬ 
gota DPRD, bukankah peluang 
pasangan calon independen untuk 
memenangi kontestasi calon ke¬ 
pala daerah ini sangat kecil? 

Inilah yang kiranya patut dipikir¬ 
kan berulang kali oleh semua ele¬ 
men negara ini, baik di lembaga 
legislatif maupun eksekutif. Ka¬ 
lau alasannya demi menghemat 
biaya, maka ke depan kita patut 
mencoba teknologi e-voting yang 
telah berhasil dikembangkan oleh 

Badan Pengembangan dan 
Penerapan Teknologi (BPPT) dan 
sudah mulai diterapkan dalam 
pelaksanaan pemilihan kepala 
desa di beberapa daerah. Caranya 
mudah, hanya dibutuhkan satu set 
perlengkapan mulai dari card read- 
er untuk membaca kartu pemilih 
yang mencantumkan chip dengan 
nomor NIK e-KTP, sebuah layar 
sentuh yang menampilkan foto 
kandidat, dan printerstruk barcode 
sebagai bukti telah menggunakan 
hak pilih. 

“Di sini tidak ada lagi istilah men¬ 
coblos, karena tidak lagi menggu¬ 
nakan kertas suara. Cukup dengan 
layar, tinggal sentuh, lalu keluar 
struknya,” ujar Zulwelly, anggota 
tim Program e-Pemilu BPPT, 4 
September lalu. Menurut dia, alat 
e-voting ini telah diterapkan untuk 
pemilihan kepala desa di Desa Ke- 
bon Gulo, Boyolali, 5 Maret 2013, 
Desa Mendoyo Dangin Tukad, 
Jembrana, Bali, 29 Juli 2013, Desa 
Taba Renah, Musi Rawas, Suma- 
tera Selatan, 5 Desember 2013. 

Sekarang tinggal menunggu 
kemauan baik dari para anggota 
DPR untuk membuat payung hu¬ 
kum yang mengesahkan berlaku¬ 
nya e-voting itu dalam setiap pemi¬ 
lu. Jadi kesimpulannya, keberatan 
soal anggaran harus dijawab den¬ 
gan solusi yang dapat meminimali- 
sir pengeluaran biaya dan bukan 
dengan mencabut hak rakyat. 



Bang Repot: Lho, si Anas ini 
paham sistem hukum di Indone¬ 
sia atau nggak sih? Memangnya 
ada Sumpah Kutuk di pengadi¬ 
lan? Terus, sumpahmu sendiri 
untuk digantung di Monas kalau 
terbukti mengambil satu rupiah 
saja itu gimana? Lebih baik ber¬ 
tobat ‘Nas. 


Wakil Gubernur DKI Ahok akh- 

imya resmi mundur dari Partai malah ingin menjegal karier Ahok 
Gerindra karena merasa tidak di Pemprov DKI dengan menga- 
sepaham lagi, terutama terkait J ukan gugatan judisial ke Mahka- 
RUU Pilkada oleh DPRD yang mah Konstitusi. Itu sih namanya 
didukung oleh Gerindra. n 99 ak ' egowo Ahok mundur. Gi- 

mana sih... 


Bang Repot: Pimpinan Gerin¬ 
dra tadinya merespons, silakan 
keluar. Tapi lama-lama Gerindra 


Kalau nanti Ahok menjadi Gu¬ 
bernur DKI setelah Jokowi dilantik 
menjadi Presiden RI 2014-2019, 


Gerindra sudah menyiapkan M. 
Taufik untuk menjadi calon Wakil 
Gubernur untukAhok. 

Bang Repot: Yang benerdong, 
masak dari Geridra lagi? Lagi 
pula Taufik kan pernah menjadi 
narapidana korupsi di KPU D DKI 
dulu? Sedangkan Ahok kan to¬ 
koh anti-korupsi... 
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Masyarakat dan Warga Gereja Nias 
Menyambut Antusias Sidang Raya PGI 


S idang RayaXVI PGI dengan 
tema “Dari Samudera Raya 
Tuhan Mengangkat Kita.” 
Dirasa amat relevan dengan peris¬ 
tiwa yang pernah terjadi di kepu- 
lauan Nias. Sebagai tuan rumah, 
Nias diperpercayakan sebagai pe¬ 
nyelenggaraan Sidang Raya XVI 
PGI. Ada tiga gereja besar di Nias 
diantaranya. Sinode Banua Niha 
Keriso Protestan (BNKP). Sinode 
Orahua Niha Keriso Protestan 
(ONKP), dan Sinode Angowuola 
Fa Awosa Kho Yesus (AFY). 

Sementara Ketua Panitia adalah 
Martinus Lase, yang juga Wa¬ 
likota Gunung Sitoli. Sebagai tuan 
rumah, Lase mendorong terus 
agar sejumlah infrastruktur dibe¬ 
nahi. Diperkirakan akan ada 5000 
peserta dari perwakilan 89 gereja 


dan luar negeri (Inggris, Australia, 
Brazil, dan Belanda). “Berbagai 
upaya dilakukan demi menyukses¬ 
kan Sidang Raya PGI ini. Salah 
satunya adalah perpanjangan lan- 
dasan Bandara Binaka sepanjang 
300 hingga 500 meter,” ujarnya. 
Selain itu, Lase telah mengaloka¬ 
sikan sejumlah anggaran untuk 
peningkatan infrastruktur jalan, 
penambahan penerangan dan 
rambu jalan, serta pembenahan 
sejumlah fasilitas umum. 

Menurut Lase, dengan dipusat¬ 
kannya seluruh kegiatan Sidang 
Raya di Kepulauan Nias, maka 
acara ini menjadi momentum un¬ 
tuk memperkenalkan dan mem¬ 
promosikan potensi Kepulauan 
Nias dan Sumatera Utara kepada 
masyarakat Indonesia dan inter¬ 


nasional. Sementara dana yang 
dibutuhkan mencapai Rp 14,9 
miliar berasal dari APBD lima ka¬ 
bupaten/kota di Kepulauan Nias, 
Kementerian Agama RI, Pemerin¬ 
tah Provinsi Sumatera Utara, serta 
donasi dari pihak lain. 

Adapun dana sebesar Rp 14,9 
miliar akan dialokasikan untuk 
pembiayaan empat kegiatan yang 
dilangsungkan di empat kabupat¬ 
en/kota, yang didahului oleh pelak¬ 
sanaan Pra-Sidang Raya, yaitu 
Pertemuan Raya Perempuan Ge¬ 
reja (PRPrG) pada 4-9 November 
2014 di Telukdalam, Kabupaten 
Nias Selatan; Pertemuan Raya 
PemudaGereja (PRPG) pada 4-9 
November 2014 di Kantor Pusa- 
tONKP Lahomi, Nias Barat; Si¬ 
dang MPL PGI pada 4-9 Novem¬ 


ber 2014 di Lotu, Nias Utara; dan 
puncaknya adalah Sidang Raya 
XVI PGI 2014 pada 10-17 Novem¬ 
ber 2014 di Kota Gunungsitoli. 

Sebagaimana yang dilansir oleh 
s itu s we b www.nias-bangkit.com, 
Lase menyebutkan bahwa par¬ 
tisipasi seluruh elemen penting. 
Karena itu, dia menghimbau ada 
koordinasi dari semua pihak. Baik 
pemerintah daerah dan gereja- 
gereja yang ada di Nias. “Perlu 
ada koordinasi dengan pihak An¬ 
gkutan Sungai Danau dan Penye¬ 
berangan (ASDP), Kepala Kesah- 
bandaran dan Otoritas Pelabuhan 
(KSOP) V Gunungsitoli dan Ban¬ 
dara Binaka untuk menggalang 
aksi melalui kupon yang bisa dibeli 
oleh para penumpang kapal laut 
dan udara dengan nominal yang 
tidak memberatkan,” ujar Martinus. 

Jemaat antusias 

Sebagai panitia pelaksana, 
tiga sinode gereja tersebut mera- 
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Ketua Panitia Martinus Lase 


sakan antusias masyarakat Nias 
terhadap penyelenggaraan SR 
XVI PGI. Seluruh elemen ma¬ 
syarakat termasuk kaum muslimin 
turut terlibat penuh. Masyarakat 
Kepulauan Nias sangat antusias 
dan menyambut dengan positif 
penyelenggaraan Sidang Raya 
PGI ini karena masyarakat san¬ 
gat mengerti bahwa kehadiran 
para tamu dan peserta dalam Si¬ 
dang Raya PGI akan memberikan 
dampak yang positif dari segi per¬ 
ekonomian masyarakat terutama 
yang bergerak di bidang usaha mi¬ 
kro kecil dan menengah, karena di 
sela-sela acara Sidang Raya PGI 
akan ada pameran produk-produk 
kerajinan masyarakat untuk dipa¬ 
merkan dan diperjualbelikan sela¬ 
ma berlangsungnya Sidang Raya 
PGI. 

Selain itu, ada banyak masyara¬ 
kat yang rela untuk menampung 
peserta di rumah mereka. Bahkan 
menyiapkan sarapan serta kenda¬ 
raannya. Artinya, seluruh kompo¬ 
nen dan elemen masyarakat Nias 
siap memberikan keamanan dan 
kenyamanan. “Semua masyarakat 
terutama warga gereja harus ber¬ 
partisipasi menyukseskan jalan¬ 
nya Sidang Raya PGI. Selanjut¬ 
nya, bagi masyarakat dan warga 
gereja akan ada perubahan yang 
signifikan dalam kehidupan ber¬ 
masyarakat, berbangsa, dan ber¬ 
negara terutama semakin rukun¬ 
nya antar umat beragama di Pulau 
Nias,” ujar lagi. 

Namun, beberapa hal masih 
ada kendala. Seperti misalnya, in¬ 
frastruktur yang menghubungkan 
Gunungsitoli ke Nias Barat. Sam¬ 
pai saat ini dalam keadaan sangat 
rusak. Tentu sangat diharapkan 
perhatian khusus dari Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Provinsi 
Sumatera Utara untuk memper¬ 
baiki jalan tersebut. 


Kebutuhan Listrik 

Kendala yang lain adalah ter¬ 
batasnya kebutuhan listrik karena 
sangat diharapkan selama satu bu¬ 
lan dari bulan November, Pemer¬ 
intah Pusat akan memfasilitasi 
mesin-mesin pembangkit tenaga 
listrik yang dibutuhkan sehingga 
selama bulan November 2014 ti¬ 
dak terjadi pemadaman listrik di 
seluruh wilayah Kepulauan Nias. 

Kendala yang tak kalah pent¬ 
ingnya adalah dana yang sudah 
terhimpun tapi dirasakan belum 
maksimal untuk membiayai selu¬ 
ruh penyelenggaraan acara. Na¬ 
mun, Lase berharap seluruh biaya 
yang dibutuhkan nantinya bisa 
terpenuhi. Selain itu, fasilitas tem¬ 
pat atau fasilitas akomodasi,untuk 
para tamu maupun peserta masih 
sangat terbatas. 

Diperhitungkan para tamu dan 
peserta yang akan hadir di acara 
akbar gerejawi aras nasional ini 
berjumlah 5.000 orang. Untuk 
menyiasati hal itu selain kesiapan 
akomodasi, tempat-tempat pengi¬ 
napan yang ada di Kota Gunungsi¬ 
toli akan lebih dimaksimalkan. 




j^Tim Redaksi 














































8 Konsultasi Kesehatan 



Hindari Kontak 
dengan Babi Flu 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 


Salam jumpa dr. Stephani. Saya Shany, senang sekali membaca Ru¬ 
brik Kesehatan tabloid REFORMATAini, dan sekarang saya ingin ber¬ 
tanya tentang wabah yang sedang melanda dunia saat ini, yakni flu 
babi (swine flu). Ini masalah serius mengingat kita belum habis pusing 
oleh virus flu burung/avian influenza (H5N1), sekarang sudah kaget 
lagi oleh wabah virus flu babi (H1N1) yang berawal di Meksiko dan 
telah menyebar ke beberapa negara dengan korban tewas puluhan 
orang, dan ribuan telah terinfeksi. 

Pertanyaan saya: 1) Apa penyebab flu babi ini? 2) Sejauh apa ba¬ 
hayanya kalau orang terserang virus ini? 3) Bagaimana cara penu¬ 
larannya? 4) Berapa lama masa inkubasinya berlangsung? 5) Apa 
gejalanya pada manusia. 6) Bagaimana pencegahannya? 7) Sudah 
adakah kasus ini di Indonesia? Atas jawaban dokter saya ucapkan 
terima kasih. 
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Haemagglutinin 


LlptcJ E-rwetape 



Neuraminidase 

(SiaffdaaeJ 


Shany 
Green Ville 
Jakarta Barat 


Jawab: 

BU Shany yang terkasih, me¬ 
mang belakangan ini kita sering 
terkejut dengan macam - ma¬ 
cam kejadian, termasuk berma¬ 
cam-macam flu yang menyerang 
binatang, kemudian manusia. Sep¬ 
erti saat ini dunia lagi heboh den¬ 
gan adanya swine flu atau flu babi 


J 


(flu A H1N1) yang biasanya tidak 
menyerang manusia, tapi saat ini 
sudah dilaporkan dapat menular 
antarmanusia. 

Saya akan mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Ibu ber¬ 
dasarkan jawaban dalam buku 
CDC Guidance (WHO) terkini. 


1) Penyakit influenza jenis ini dise¬ 
babkan oleh virus yang bernama 
virus influenza A subtype H1N1 
yang dapat menular dari manusia 
ke manusia serta berpotensi untuk 
menimbulkan pandemi influenza 
(penularan yang meluas ke selu¬ 
ruh dunia). 

2) Flu babi menimbulkan angka 
kesakitan yang tinggi dengan an¬ 
gka kematian lebih rendah dari¬ 
pada flu burung (85%). Umumnya 
kematian terjadi karena adanya 
kegagalan sistem pernafasan. 

3) Cara penularannya melalui 
droplet dari bersin dan batuk, kon¬ 
tak langsung dengan babi yang 
flu misalnya anak-anak yang ber¬ 
main di sekitar babi atau pekerja 
peternakan babi, atau pun dengan 
kontak tidak langsung misalnya 
melalui peralatan yang sudah ter¬ 
cemar virus tersebut seperti pada 
meja, gagang pintu dan lain-lain, 
serta bisa menular antarmanusia. 
Tapi penyakit ini tidak menular 
dengan memakan masakan dag¬ 
ing babi yang dikelola secara ber¬ 
sih dan dimasak dengan baik. 

4) Masa inkubasi 1 - 7 hari tetapi 
lebih sering 1 - 4 hari. 

-Virus A H1N1 pada manusia 
menular satu hari sebelum onset 
sakit sampai 7 hari setelah onset, 
sedangkan pada anak bisa menu¬ 
lar sampai 10 hari atau lebih lama. 

5) Gejala pada manusia umumnya 
sama dengan flu musiman (influ¬ 
enza like illness/ILI ) seperti: de¬ 


mam, batuk pilek, lesu, lelah, sakit 
tenggorokan, sesak nafas atau 
nafas cepat bisa disertai mual, 
muntah dan diare. Keadaan ini bila 
tidak ditangani dengan baik bisa 
menyebabkan kematian. 

6) Pencegahan: 

- Tutup hidung dan mulut dengan 
tissu sewaktu batuk atau bersin, 
lebih baik lagi bila menggunakan 
masker. 

- Sering mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun dan air atau 
alkohol selama 15-20 detik, apa¬ 
lagi setelah Anda menutup mulut 
saat batuk/bersin. 

- Hindari menyentuh mata, hidung 
dan mulut orang yang tertular. 

- Hindari kontak erat dengan 
orang sakit 

- Jika Anda yang sakit, jaga jarak 
dengan orang lain supaya mereka 
jangan tertular 


- Sebaiknya tidak pergi bekerja 
atau sekolah atau ke kumpulan 
banyak orang jika Anda sakit un¬ 
tuk mencegah orang lain tertular 
penyakit Anda 

- Cukup tidur, aktif, atasi stres 
dengan bijak, minum banyak air 
dan makan yang bergizi. 

- Kurangi bepergian yang tidak 
penting ke daerah epidemi dan en- 
demis. 

- Waspada dengan gejala atau 
tanda darurat yang membutuhkan 
perhatian medik. 

Perlu diingat, sampai saat ini be¬ 
lum ada vaksin yang dapat mem¬ 
beri perlindungan bagi manusia 
terhadap virus flu babi. 

7) Sampai saat tulisan ini ditu¬ 
runkan belum ada kasus manu¬ 
sia tertular flu babi di Indonesia. 
Demikianlah jawaban kami, TU¬ 
HAN memberkati. 


Konsultasi Hukum 



Kasus Utang-Piutang 


An An Sylviana, SH, MBL 


Saya bekerja disuatu Perusahaan Swasta yang sedang menangani 
proyek Pemerintah di Indonesia Timur yang merupakan proyek jangka 
panjang dan memerlukan investasi yang cukup besar, sehingga pe¬ 
rusahaan kami perlu untuk mengundang bebebrapa Investor untuk 
bekerja sama dalam menangani dan menyelesaikan masalah terse¬ 
but. Dalam perjalanan para Investor secara tiba-tiba meminta kembali 
dana yang telah mereka invest kedalam proyek tersebut dan tentu saja 
hal itu tidak mungkin untuk dilakukan, karena dana dari para Investor 
maupun dana dari Perusahaan sendiri belum cukup untuk menangani 
dan menyelesaikan proyek tersebut, sehingga perusahaan terpaksa 
untuk meminjam sejumlah dana kepada Institusi Perbankan. Disamp- 
ing itu keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, sesuai dengan 
kesepakatan masih diproritaskan untuk pembayaran hutang kepada 
Perbankan dan untuk kepentingan operasional. Namun para Investor 
tidak mau tahu dan bahkan mengajukan Gugatan Pailit atas dasar 
Perjanjian Hutang Piutang yang dibuat, namun Gugatan Pailit terse¬ 
but ditolak oleh Pengadilan. 

Tidak puas dengan itu mereka melaporkan Direksi Perusahaan 
kami kepada Instansi Kepolisian dengan sangkaan melakukan tindak 
Pidana penipuan dan penggelapan. Setelah melakukan proses pe¬ 
nyidikan yang cukup panjang di Instansi Kepolisian, ternyata berkas 
perkara dipaksakan dilimpahkan ke Kejaksaan untuk diteruskan ke 
Pengadilan, padahal Saksi Ahli yang diminta pendapatnya oleh In¬ 
stansi Kepolisian telah memberikan pendapat bahwa Perkara tersebut 
adalah Perkara Pedata bukan Perkara Pidana dan yang lebih meng¬ 
herankan lagi pada saat dilimpahkan Perkara tersebut, Pihak Kejak¬ 
saan langsung melakukan Penahanan terhadap Direksi Perusahaan 
kami dan bahkan sampai sekarang penahanan tersebut masih tetap 
dilakukan meskipun berkas Perkara sudah dilimpahkan dan diproses 
di Pengadilan. Yang menjadi pertanyaan kami bagaimana bisa kasus 
Hutang Piutang yang merupakan Domain Hukum Perdata dipaksakan 
menjadi Domain Hukum Pidana. 


Jawab: 

Sdr. Putu yang terkasih, 

eskipun telah banyak 
yurisprudensi Mahka¬ 
mah Agung yang telah 


memutuskan “Sengketa perdata 
tidak dapat di pidanakan” (an¬ 
tara lain : Putusan MA Reg. No : 
325K/Pid/1985, tertanggal 8 Ok¬ 
tober 1986), tetapi masih saja 


banyak penyidik (terutama di In¬ 
stansi Kepolisian) yang memak¬ 
sakan perkara yang seharusnya 
menjadi Domain Hukum Perdata 
dipaksakan menjadi Domain Hu¬ 
kum Pidana, terutama masalah 
“Hutang Piutang”. Hal ini banyak 
dilakukan oleh mereka yang ingin 
menyelesaikan kasus hutang piu¬ 
tang tersebut dengan jalan pintas, 
karena kebanyakan dari mereka 
beranggapan bahwa apabila se¬ 
seorang diperiksan kasus pidana 
apalagi sampai dengan dilakukan 
penahanan, akan segera melunasi 
hutangnya tersebut. 

Biasanya pasal-pasal yang digu¬ 
nakan oleh Penyidik adalah tindak 
pidana penipuan (378 KUHP) dan/ 
atau tindak pidana penggelapan 
(372 KUHP) 

Pasal 378 KUHP merumuskan 
sebagai berikut: “Barang siapa 
dengan maksud untuk mengun¬ 
tungkan diri sendiri atau orang lain 
dengan melawan hukum, dengan 
memakai nama palsu atau mar¬ 
tabat palsu, dengan tipu muslihat 
ataupun dengan rangkaian ke¬ 
bohongan menggerakkan orang 
lain untuk menyerahkan sesuatu 
benda kepadanya, atau supaya 
memberi hutang maupun mengha¬ 
puskan piutang, diancam karena 
penipuan dengan pidana penjara 
paling lama 4 tahun.” 

Pasal 372 KUHP merumuskan 
sebagai berikut: “Barang siapa 
dengan sengaja dan melawan hu¬ 
kum memiliki barang sesuatu yang 
seluruhnya atau sebagian adalah 
kepunyaan orang lain, tetapi yang 
ada dalam kekuasaannya bukan 
karena kejahatan diancam kare¬ 
na penggelapan, dengan pidana 
penjara paling lama empat tahun 


atau pidana denda paling banyak 
sembilan ratus rupiah. ”Masalah 
hutang piutang yang menjadi pe¬ 
micu “lahirnya” tindak pidana yang 
dipaksakan tersebut tidak jarang 
berakhirnya dengan dijatuhkannya 
hukuman pidana terhadap orang 
yang disangkakan melakukan tin¬ 
dak pidana tersebut, namun yang 


menjadi tujuan utama dibayar 
kembalinya hutang tersebut tidak 
tercapai. Si Kreditur tetap harus 
mengajukan Gugatan Perdata ke¬ 
pada si Debitur dengan tuntutan 
melakukan “Wanprestasi”. Tentu 
saja proses gugat menggugat se¬ 
cara perdata tersebut sangat pan¬ 
jang (kecuali ada perdamaian di- 
antara para pihak) sehingga para 
pihak yang terlibat harus banyak 
mengeluarkan biaya untuk pengu¬ 
rusan masalah tersebut. Tidak ja¬ 
rang biaya yang dikeluarkan lebih 
besar dari jumlah Hutang Piutang¬ 
nya sendiri. 

Harus diakui banyak perkara 
hutang piutang selesai pada saat 
orang yang melakukan wan¬ 
prestasi tersebut dilaporkan ke¬ 
pada Instansi Kepolisian, namun 


tentu saja hal tersebut tidak dapat 
dibenarkan, sehingga seharus¬ 
nya mereka yang terlibat dalam 
penegakan bidang hukum, baik 
Advokat / Pengacara, Kepolisian, 
Kejaksaan maupun Pengadilan, 
mempunyai komitmen untuk tidak 
membenarkan hal tersebut. Kare¬ 
na apabila hal tersebut dibiarkan 


maka akan menimbulkan kesan di- 
dalam masyarakat bahwa Instansi 
Penegakan Hukum dapat dijadi¬ 
kan sebagai “Debt Collector”. 

Perlu diingat bahwa Hutang Piu¬ 
tang dapat dilahirkan karena Un¬ 
dang-undang ataupun Perjanjian, 
keduanya jelas merupakan Do¬ 
main Hukum Perdata. Perjanjian 
yang dibuat oleh para pihak adalah 
merupakan Undang-undang dan 
mengikat mereka yang membuat¬ 
nya, sehingga para pihak harus 
menghormati Perjanjian yang mer¬ 
eka buat sendiri. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 

An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 





































RE/ORMATA EDIS1180 • Tahun X11-30 Oktober 2014 


Konsultasi Teologi 9 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


Shalom pak Pdt. Bigman Sirait. 

Dalam Injil Matius 5:17 dikatakan “Janganlah kamu menyangka, bah¬ 
wa Aku datang untuk meniadakan hukum Taurat atau kitab para nabi. 
Aku datang bukan untuk meniadakannya, melainkan untuk mengge- 
napinya. Sedangkan ketika membaca Efesus 2:15 berbunyi “sebab 
dengan mati-Nya sebagai manusia la telah membatalkan hukum 
Taurat dengan segala perintah dan ketentuannya, untuk menciptakan 
keduanya menjadi satu manusia baru di dalam diri-Nya, dan dengan 
itu mengadakan damai sejahtera”. 

Pertanyaannya: 

1. Apakah bagian alkitab ini saling kontradiksi, kalau ya mengapa? 
Kalau tidak bagaimana cara memahaminya? 

2. Hukum Taurat dibatalkan? Lalu untuk apa diberikan? 

Terimakasih untuk penjelasannya.Tuhan Yesus Memberkati. 

Suryadi - Jakarta 


ALKITAB, 

Kontradiksi? 


Jawab: 

P ertanyaan yang memang 
sering menimbulkan perde¬ 
batan, apakah Taurat masih 
berlaku atau sudah dibatalkan. Sdr 
Suryadi yang dikasihi Tuhan, perta¬ 
ma kita perlu bersama memahami 
arti Taurat dulu, baru mendiskusi¬ 
kannya. Yang dimaksud hukum 
Taurat, bukan hanya sepuluh hu¬ 
kum saja, tetapi juga peraturan 
atau ketentuan yang mengikuti¬ 
nya. Taurat bisa dikatakan sebagai 
kitab perjanjian anatar Allah dan 
umat NYA, dimana kesucian men¬ 


jadi tuntutan mutlak Allah. Semua 
detailnya tertuang didalamnya. 

Kitab para nabi juga mengacu 
dan mengikat diri kepada Taurat. 
Tidak berdiri sendiri, tapi merupak¬ 
an penjelasan, peringatan, bagi 
tiap generasi, bagaimana hidup 
yang dikehendaki Allah. 

Dalam Matius 22:37-40, ketika 
Tuhan Yesus menjawab pertan¬ 
yaan ahli Taurat tentang hukum 
mana yang paling utama. Sebuah 
pertanyaan jebakan, seakan ada 
hukum Tuhan yang utama dan 
yang tidak. Jawaban Tuhan Yesus, 


sangat menarik; Bahwa Kasihilah 
Tuhan, Aliahmu, dengan segenap 
hatimu dan dengan segenap ji¬ 
wamu dan dengan segenap akal 
budimu. Dan hukum yang sama 
dengan itu adalah; Kasihilah sesa¬ 
mamu seperti dirimu sendiri. Pada 
kedua hukum inilah tergantung 
seluruh hukum taurat dan kitab 
para nabi. Jelas sekali, Tuhan Ye¬ 
sus menunjuk tentang kesimpulan 
sepuluh hukum, dan keterikatan 
kitab para nabi. Sementara kes¬ 
epuluh hukum itu diuarai dalam 
peraturan yang banyak terdapat 
dikitab Imamat. Misalnya, soal 
penebusan dosa oleh darah dom¬ 
ba yang tidak bercacat cela. Juga 
soal pembalasan yang diatur san¬ 
gat jelas. 

Nah, sekarang mari kita mema¬ 
hami apa yang diucapkan Tuhan 
Yesus; Bahwa Dia datang bukan 
untuk meniadakan, melainkan 
menggenapi Hukum Taurat. Ini 
sangat jelas, yaitu, Yesus Kristus 
menggenapi tuntutan hukum Tau¬ 
rat, bahwa bukan lagi darah dom¬ 
ba yang tidak bercacat cela yang 
menebus dosa, melainkan darah 
suci Yesus Kristus sendiri (band; 
Ibrani 9:12). Begitu juga soal pem¬ 
balasan, mata ganti mata yang dia¬ 
tur dalam Taurat, digenapi Yesus 
Kristus dalam kematian NYA. DIA 
menanggung semuanya, sehingga 
kita tidak lagi boleh mengambil 
mata ganti mata, sebaliknya, sama 
seperti DIA memberi pipi kiri, jika 
pipi kanan ditampar (Matius 5:39). 


Inilah makna penggenapan, yai¬ 
tu Yesus Kristus menggenapi se¬ 
luruh tuntutan hukum Taurat atas 
jalan keselamatan. Sehingga apa 
yang seharusnya dijalankan umat 
untuk mencapai keselamatan, 
yaitu dengan memenuhi hukum 
Taurat yang tak pernah mampu 
dipenuhi sepenuhnya, menjadi 
nyata terpenuhi dalam kematian 
Yesus Kristus. Itu sebab dikatakan 
dibawah kolong langit ini tidak 
ada keselamatan, kecuali didalam 
nama NYA (Kisah 4:11). 

Begitu juga keimam-man, yang 
seharusnya dari garis Lewi, kini 
digenapai dari garis Yesus Kristus 
yang adalah suku Yehuda. Karena 
itu dikatakan Yesus Kristus adalah 
kepala gereja yang agung dan 
kekal. Masih banyak hal lain yang 
digenapi Yesus Kristus, sebagai 
anak domba Allah, sebagai pene¬ 
bus. Jadi jelas arti Yesus Kristus 
menggenapi Taurat, bukan menia¬ 
dakannya, bahkan dengan sangat 
jelas DIA berkata, selama belum 
lenyap langit dan bumi, tidak ada 
satu titikpun yang ditiadakan dari 
Taurat (Matius 5:18). 

Apakah perkatan Rasul Paulus 
bertentangan dengan Tuhan Ye¬ 
sus. Jelas sekali; Tidak. Tapi me¬ 
mang banyak sekali orang salah 
memahami, bahkan salah men¬ 
gajarkan. Mari kita lihat Efesus 
5:15, konteks ini membicarakan 
soal keselamatan. Bahwa kesela- 
matn dikerjakan oleh Yeus Kristus, 
diperdamaikan dalam kematian 


NYA diatas salib. Jelas sekali 
darah domba, sesuai ketentuan 
Taurat, tak berlaku, batal. Men¬ 
gapa? Karena Yesus Kristus su¬ 
dah menggenapi semuanya diatas 
kayu salib. Tidak ada yang salah 
dengan ucapan Rasul paulus. 
Yang salah adalah memahami arti 
batal, seakan membatalkan hu¬ 
kum Taurat sepenuhnya. Padahal 
yang batal adalah ketentuan pene¬ 
busan dosa, dan batal karena tun¬ 
tutan Taurat sudah digenapi dalam 
Yesus Kristus. 

Hukum Taurat masih berlaku, ya 
betul, yang disimpulkan oleh Tu¬ 
han Yesus sendiri, dalam hukum 
kasih kepada Allah dan sesama. 
Ini jelas tidak mungkin batal bukan. 
Tetapi ketentuan ritualnya yang 
batal. Tapi sekali lagi, itupun batal, 
karena telah digenapi Kristsu, bu¬ 
kan dibatalakan sepihak. Pada 
banyak tulisan Rasul Paulus, hal 
Taurat yang dibatalkan, tidak ber¬ 
laku, banyak dibicarakan dalam 
rangka menjawab berbagai sinkre¬ 
tis paham. Misalnya jemaat di Ga- 
latia yang diganggu oleh ajaran, 
bahwa tidak cukup hanya percaya, 
tapi juga harus sunat. Jelas ini ti¬ 
dak Alkitabiah. Disisi lain, Rasul 
Paulus juga disalah pahami oleh 
orang Yahudi, dan harus menjaw¬ 
ab tuduhan bahwa dia membuang 
Taurat. Namun sejatinya bukan be¬ 
gitu. Sebagai ahli PL, Paulus ingin 
menjelaskan titik singgung dan ti¬ 
tik sambung, dan titik pisah Taurat 
dan Injil. Dan penjelasan Paulus 
sangat berkelas. Bahwa banyak 
yang salah paham, Petrus sebagi 
rasul senior juga mengatakan hal 
itu (2 Petrus 3:15-16). Jadi jika 
ada kesalahpahaman dimasa kini, 
bisa dipahami. Dan, pertanyaan ini 
menjadi sangat penting, untuk me¬ 
nolong kita mendudukan paham 
yang sesungguhnya. Kiranya jadi 
berkat bagi kita semua. Amin. 


Konsultasi Keluarga 



Niat Baik 
Ditolak 


Bimantoro 


Saya T tinggal di kota S, tahun 2004 saya pernah melahirkan dan 
saat itu pacar saya berjanji akan menikahi saya. Tetapi karena orang 
tua pacar saya tidak setuju, setelah saya melahirkan saya kemudian 
diusir dari rumah pacar saya. Saya akui waktu itu saya belum bertobat 
dan saya setuju keluar setalah mendapatkan uang ganti rugi dan anak 
saya di ambil oleh keluarga pacar saya. Saat ini saya sudah bertobat 
dan ingin menebus kesalahan saya dengan mengambil anak kand¬ 
ung saya. Saya mendengar kabar kalau anak saya tidak ada yang 
mengurus. Papanya tidak terlalu perduli dengan anak saya semen¬ 
tara neneknya yang mengurus sejak kecil sudah mulai sakit-sakitan. 
Saya pernah mencoba mendatangi rumah mereka, namun yang saya 
alami adalah pengusiran dan tidak sempat bertemu dengan anak saya. 
Saya juga diancam untuk tidak lagi mencoba mendekati anak saya, 
baik ketika ada di rumah maupun di sekolah. Apakah keinginan saya 
ini berlebihan? Bukankah keinginan untuk memperbaiki dosa adalah 
hal yang baik. Kenapa Keluarga pacar saya yang juga adalah orang 
Kristen tidak bisa menerima niat baik saya?. Tolong sarannya. 

T, di kota S 


Jawab: 

Dear T, 

T erima kasih untuk surat yang 
dilayangkan kepada kami. 
Saya bersyukur dengan per¬ 
tobatan yang dialami oleh T, dan 
bedasarkan apa yang T cerita¬ 
kan, rasanya T benar benar ingin 
melakukan sesuatu sebagai tanda 
dari pertobatan yang dialami, di¬ 
mana hal yang T rasakan sangat 


penting adalah mencoba mene¬ 
bus kesalahan pada anak yang 
dulu T tinggalkan. Namun ketika 
apa yang kita pikir baik dan benar, 
ternyata mendapatkan umpan 
balik yang tidak sesuai harapan 
kita, maka kita bisa jadi bertanya- 
tanya, bisa juga jadi jengkel dan 
bisa juga menjadi marah, karena 
tidak dimengerti oleh keluarga pa¬ 
car. Sebelum T melanjutkan upaya 
yang sedang T jalani sebagai cara 


T memperbaiki kekeliruan yang 
pernah dikerjakan, saya menga¬ 
jak T memikirkan hal-hal sebagai 
berikut: 

1. Upaya T untuk memperbaiki 
kekeliruan dalam hidup adalah 
sesuatu yang baik, namun apakah 
T sudah juga memikirkan akibat¬ 
nya pada anak T. Anak T sudah 
terpisah dengan T sejak 10 tahun 
yang lalu, artinya saat ini dia sudah 
duduk di bangku Sekolah dasar 
kemungkinan kelas 4 SD. Apa 
yang terjadi jika anak T ternyata 
mendapati bahwa mama kandung¬ 
nya tiba-tiba masuk kembali dalam 
kehidupannya, yang dia sudah 
terbiasa hidup tanpa mamanya. 
Belum lagi T tidak tahu hal-hal apa 
saja yang diceritakan oleh ayahn¬ 
ya maupun neneknya saat anak ini 
menanyakan siapa ibunya, kenapa 
ibunya tidak ada bersama dia se¬ 
bagaimana teman-temannya dan 
banyak pertanyaan-pertanyaan 
lain yang muncul dalam diri anak 
yang merasa tidak sama dengan 
teman-teman seusianya. Kehadi¬ 
ran T bisa menimbulkan hal yang 
baik tetapi juga bisa menimbulkan 
hal-hal yang kurang baik bagi per¬ 
tumbuhan anak T, khususnya ke¬ 
tika anak T sudah bisa menerima 
keadaan kehidupannya yang tan¬ 
pa ibu. Memahami kondisi psikolo¬ 
gis anak T sangat penting, supaya 
apa yang T rasa baik untuk diker¬ 
jakan tidak malahan menimbul¬ 
kan akibat yang kurang baik pada 
anak T. Misal, kalau keluarga yang 
merawat menceritakan hal-hal 
yang baik tentang ibu dari si anak, 
tentunya alasan dari seorang ibu 


meninggalkan anaknya tentu di¬ 
carikan juga yang baik, supaya 
anak kemudian bisa menerima dan 
tidak bertanya tanya lagi. Nah ka¬ 
lau tiba-tiba T muncul, maka anak 
T akan merasa dibohongi oleh ke¬ 
luarga yang selama ini mengasuh 
dia. Mungkin bagi T akan baik tapi 
sikap anak pada keluarga bisa 
berubah menjadi tidak baik, dan 
ini akan mengguncangkan jiwa 
nya dan tentu saja akan mempen¬ 
garuhi anak T dalam melihat duni¬ 
anya. Jadi T perlu memikirkan apa 
manfaat nya bagi anak T, dan bu¬ 
kan hanya bagi diri T saja. 

2. Hal berikutnya adalah tentang 
pertobatan yang T sampaikan. 
Perlu T pikirkan bahwa pertobatan 
tidak serta merta bisa mengijinkan 
kita untuk kemudian mencoba 
menghapus dosa yang sudah kita 
kerjakan. Sekali lagi kita perlu me¬ 
mikirkan sikap yang akan kita teri¬ 
ma dari orang-orang yang terkait 
dengan pengalaman hidup masa 
lalu. Memang sangatlah baik apa¬ 
bila pertobatan kemudian diikuti 
dengan proses rekonsiliasi den¬ 
gan orang-orang tertentu di masa 
lalu kita, tetapi kesempatan untuk 
rekonsiliasi belum tentu selalu ada 
dan belum tentu akan menghasil¬ 
kan sesuatu yang sesuai dengan 
harapan kita. Orang mungkin akan 
curiga dan menduga kita hanya 
menggunakan alasan pertobatan 
demi kepentingan kita pribadi. 
Saya jadi teringat dengan kisah 
seorang wanita yang dihadap¬ 
kan pada Tuhan Yesus setelah 
melakukan dosa yang seharusnya 
mendapatkan hukuman mati saat 


itu. T bisa coba membaca di Injil 
Yohanes 8 : 1 - 11. Menarik untuk 
melihat ucapan Tuhan Yesus pada 
wanita itu yaitu: “Pergilah, da jan¬ 
gan berbuat dosa lagi mulai dari 
sekarang”. Kalau kita renungkan 
kata kata Tuhan Yesus, maka se¬ 
lain kita mencoba melakuka ses¬ 
uatu untuk memperbaiki kesala¬ 
han kita, ada langkah pertobatan 
yang lain adalah dengan menjaga 
agar di masa yang akan datang 
kita tidak jatuh lagi dalam dosa 
yang sama. Artinya pertobatan 
yang T alami sudah memperbaiki 
hubungan T dengan Tuhan Ye¬ 
sus Kristus, dan apakah itu bisa 
menjadi modal yang cukup untuk 
T tidak kemudian merasa gelisah 
dengan dosa-dosa masa lalu dan 
mencoba sesuatu yang hasilnya 
belum tentu akan memperbaiki 
masalah dan ada kemungkinan 
menimbulkan masalah yang baru. 

Dari kedua hal tersebut, rasanya 
T perlu bergumul dengan Tuhan 
tentang niatan T untuk mencoba 
berhubungan dan mengambil 
anak T, yang sudah terpisah se¬ 
lama 10 tahun dan tidak mengenal 
T. Coba T pikirkan apa akibatnya 
bagi anak T, kalau kemudian T me¬ 
lihat akibatnya akan kurang baik, 
adalah baik bagi T untuk memikir¬ 
kan hal-hal apa yang sebaiknya T 
lakukan dalam mengerjakan perto¬ 
batan T. Kiranya Tuhan menolong 
T. Tuhan memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 



GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, MEI 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

03 SEPTEMBER 

GI ROY 

0 SEPTEMBER 

Pdt. PAULUS BOLLU 

17 SEPTEMBER 

KAK JULIUS 

17 SEPTEMBER 

BP. BIGMAN SIRAIT 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 
AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 

04 OKTOBER 

PNT. SUGIHONO SUBENO 

11 OKTOBER 

PA 

18 OKTOBER 

GI. ROY HUWAE 

25 OKTOBER 

LIBUR 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


02 OKT 2014 PDT.TRIVENA SARJONO 
09 OKT 2014 PDT. JE AWONDATU 
16 OKT 2014 PDT LUKAS KUSUMA - USA 
30 OKT 2014 PDT POLTAK JP SIBARANI 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 




®PEtHA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 


05 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Oktober 

2014 

12 

Perayaan HUT ke-12 GKRI Petra 

Pdt. Saleh Ali 


19 

Ev. Yusniar Napitupulu 


26 

Pdt. Gunawan Tanu 


02 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

November 

09 

Pdt. Gideon Ang 

2014 

16 

Pdt. Gunar Sahari 


23 

Ev. Ronald Oroh 


30 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFORMED CHUflCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 05 Oktober 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 GI. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu -12 Oktober 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Fenry Sinurat 

Pk. 09.30 Pdt. Arision Harlim 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 GI. Roy Huwae 


/d'DHN/j-'Ns 


Kebaktian Minggu -19 Oktober 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Pnt. Agus Tonny 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 26 Oktober 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 



H 107 FM-» 
W WTTSk n ■ i 

- Ofopirit 0/ - 


Gema Aletheia (GALA FM) 
Frekuensi siar t 10 7,7 Mhz 
Ala mal : JL KH. Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phone: (0333) 342690 
SMS: 082145204202 
Email: g □ Iarcidiofmoil.cotn 
Online Radio: 

ge ma aietheiaf m. I i ifen2myrddio.com 

Contodt Pfirson: 

Johanes Pody Praselya 
0819.38039.346 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat* 
(Mzm. 1 1 ?: 70} 


Alamat Sludio : 

Kampus Siak Rdormcd 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kontak Person i 
0353.3903.9929 

Councellor - Ibu Ells Mone: 
0313.3317.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.rodiosohobot.blogspot.com 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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M ulanya tidak pernah ter¬ 
lintas didalam benak Dian 
untuk menggeluti bisnis 
produksi dan pemasaran celana 
berbahan jeans (denim). Usaha ini 
justru dimulai oleh ayah dari Dian, 
yang telah belasan tahun malang 
melintang dibisnis tersebut. Den¬ 
gan hanya bermodalkan tiga buah 
mesin produksi, sang ayah memu¬ 
lai langkahnya dari nol untuk terjun 
ke bisnis celana jeans, dan mem¬ 
produksi berbagai varian jeans 
wanita berkualitas premium. Harga 
yang ditawarkanpun terjangkau, 
jika dibandingkan dengan kualitas 
yang didapat oleh konsumen. 

Semasa aktif sebagai maha¬ 
siswi Public Relation di Universitas 
Pelita Harapan (UPH), Dian sering 
memberikan contoh jeans karya 


sang ayah, kepada teman-teman- 
ya dikampus. Suatu hari seorang 
sahabat memberitahunya, bahwa 
celana jeans buatan sang ayah 
sangat nyaman saat dikenakan. 
Menurut Dian, respon positif sep¬ 
erti ini banyak berdatangan dari 
para sahabatnya. “Dian, kenapa 
ga iseng- iseng coba dipasarin 
aja? “ujar Dian menirukan gaya 
bicara seorang sahabatnya yang 
memberikan saran. Awalnya Dian 
tidak tertarik untuk menindaklanjuti 
masukan dari para sahabatnya. 
Namun, seiring dengan makin ban¬ 
yaknya sahabat yang mendukung, 
Dian pun mulai membicarakan hal 
tersebut kepada ayahnya. “Karena 
papa saya juga sudah berpengala¬ 
man, lalu kami juga sudah punya 
produk dan pabriknya sendiri, ya 


kenapa tidak?” ujar Dian saat 
membuka perbincangan dengan 
Reformata, dirumahnya yang ter¬ 
letak dikawasan Kalianyar, Jakarta 
Barat. Sejak Maret Tahun 2013, 
dengan bermodalkan keberanian 


dan dukungan dari keluarga, Dian 
memantapkan langkahnya untuk 
terjun kebisnis jeans premium. Na¬ 
mun, untuk mendapatkan dukun¬ 
gan penuh dari sang ayah, bukan¬ 
lah perkara yang mudah. “Papa 


FASILITAS: 

Perpustakaan • Laboratorium Komputer • Laboratorium Fisika • Laboratorium Biologi • Laboratorium Kimia 

Laboratorium IPS • Art Room • Ruang Balet • Ruang Musik • Cooking Studio • Lapangan Futsal • Lapangan Basket 

PERIODE 

PENDAFTARAN 

0PEN H0USE 

LOKASI 

11 OKT 2014 - 27 MAR 2015 

Sabtu, 11 Oktober 2014 

09.00 WIB-12.00 WIB 

Kompleks RMCI 

(Reformed Millennium Centre Indonesia) 

GELOMBANG 1 _______ _ _ _ 

11 Oktober - 5 Desember 2014 

Uang Pangkal: Diskon 20% 

GELOMBANG 2 

Sekolah Kristen Calvin 

PENDAFTARAN 

Jl. Industri Blok BI 4 Kav. 1 

Kemayoran, Jakarta, 10720. Indonesia 

No. Telp +62 21 65867 812 

8 Januari - 27 Maret 2015 

SD : 1 SMP : VII SMA : X 

No. Faks +62 21 65867 813 

H P. +62 87 8899 70000 


saya ingin terlebih dahulu melihat 
keseriusan saya dalam menekuni 
bisnis ini,” kata gadis kelahiran 
15 Maret, Tahun 1993 ini. Praktis, 
uang jajan dan uang bensin dari 
kedua orangtuanya pun dihenti¬ 
kan. Rupanya sang ayah sedang 
menyisipkan pesan kepada Dian, 
agar anak pertamanya tersebut 
mampu hidup mandiri dan mencu¬ 
kupi segala keperluan hariannya 
dengan cara giat bekerja. 

Ketika membahas mengenai 
nama brand milikinya, Dian pun 
mulai menjelaskan alasan penggu¬ 
naan nama Syakbos bagi produk 
celana jeansnya. “Syak itu berasal 
dari nama marga keluarga kami. 
Sedangkan Bos, bermakna leader- 
ship,” kata gadis bernama lengkap 
Dian Fiona ini. Syakbos memiliki 
keunggulan dalam urusan kenya¬ 
manan. “ Itulah alasan mengapa 
kami menggunakan motto Comfort 
is #1,” tambah Dian. Berbekal bah¬ 
an jeans yang bertekstur soft, ser¬ 
ta warna yang tahan lama, produk 
Syakbos mulai merebut perhatian 
konsumen. 

Para sahabat Dian pun mem¬ 
bantu dengan merekomendasi¬ 
kan produk Syakbos dari mulut 
ke mulut. Walau Dian melirik 
anak-anak muda untuk pemasa¬ 
ran produknya, ternyata respon 
positif juga datang dari kaum ibu. 
“Kaum ibu yang sudah menikah 
dan punya anak, memang memiliki 
kendala pada ukuran lingkar ping¬ 
gangnya. Karena papa saya sudah 
belasan tahun memiliki pengala¬ 
man dalam memproduksi celana 
jeans, beliau menyimpan berma¬ 
cam desain dan berbagai ukuran 
yang bisa menjadi pilihan,” tambah 
Dian. 

Produk Syakbos tidak hanya 
diminati oleh kerabat disekeliling 
Dian semata. Menurut keterangan 
Dian, saat ini produk dari Syakbos 
jeans sudah “ membanjiri” Pasar 
Tanah Abang, hingga ke Kota Pon¬ 
tianak, Kalimantan Barat. Dian 
menerapkan sistem reseller bagi 
pemesan yang datang dari dalam 
dan luar kota. Dijual dengan har¬ 
ga mulai dari Rp. 150.000, pemi¬ 
nat produk Syakbos bisa dibilang 
tak pernah “surut”. Merajalelanya 
internet dan online shop, turut di¬ 
manfaatkan Dian dalam memu¬ 
dahkan pemasaran Syakbos. 

“Saat ini internet kan merajalela, 
saya coba pasarkan lewat insta- 
gram dan LINE. Trafficnya juga 
lumayan dan followers saya juga 
semakin banyak,” tutup pemilik 
akun Instagram (@SYAKBOS), 
dan akun LINE (SYAKBOS/DIAN- 
FIONA1503), ini. Menurut Dian, 
belanja lewat online shop sangat¬ 
lah efisien soal jarak dan waktu, 
karena cukup melakukan transfer 
ke rekening yang telah ditentukan, 
dan pesananpun segera dikirim¬ 
kan. Kedepannya, Dian masih 
memiliki harapan agar produk 
Syakbos lebih dikenal lagi oleh 
masyarakat luas. Dian juga mem¬ 
buka kesempatan, bagi siapa saja 
yang ingin menjalin kerjasama 
sebagai reseller dari produk Syak¬ 
bos. jszRonald 



Kenyamanan 
Adalah Prioritas 


Foto: Nick /Reformata 


Syakbos Premium Denim 



PENERIMAAN 

SISWA BARU 

2015/2016 


SEKOLAH KRISTEN CALVIN 


SEKOLAH KRISTEN 

CALVIN 


sekolahkristencalvin.org 
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DANAU TOBA MENUJU KOTA BERKAT DI ATAS BUKIT 


Foto: wikipedia 


D anau Toba meru- berbagai kekayaan yang dari daerah tersebut men- kenal dengan semangat 

pakan salah satu terkandung di dalamnya gucap syukur atas berkat juang yang besar dan 

kekayaan yang di- sudah sepatutnya pula Tuhan itu. Masyarakat kekerabatan yang kental 

miliki Indonesia, dengan masyarakat yang berasal sekitar danau Toba ter- serta karakter yang dina- 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 

Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

JL Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parma n Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, JL Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

JL Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

JL Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

JL Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 


PANIN 


Gedung Panin Bank Lt. 4, 
JI, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 


SUARA KEBENARAN 


SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 
16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok A10 No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 


mis dan kuat. Kerinduan 
untuk tetap menjaga dan 
mengembangkan ka¬ 
wasan Danau Toba se¬ 
bagai wilayah atau ka¬ 
wasan yang hijau, bersih 
dan modern, yang selalu 
diberkati TUHAN, menjadi 
harapan dari masyarakat 
di sekitar Danau Vulkanik 
terbesar di Asia Tenggara 
tersebut. Yayasan Pe- 
cinta Danau Toba (YPDT) 
bekerjasama dengan Uni¬ 
versitas Kristen Indonesia 
(UKI) berinisiatif untuk 
membuat sebuah acara 
pertemuan bagi para to¬ 
koh gereja beserta ma¬ 
syarakat sekitar Danau 
Toba, serta elemen yang 
peduli dengan kelestarian 
lingkungan untuk bersa¬ 
ma memberikan pemiki¬ 
rannya demi menjadikan 
Danau Toba yang hijau, 
indah dan lestari. 

Acara yang rencananya 
akan diselenggarakan 
pada Senin, 6 Oktober 
2014 di Kampus UKI, 
Cawang, Jakarta Timur 
nantinya, diharapkan 
dapat menghasilkan ga¬ 
gasan serta terobosan 
pemikiran untuk pemban¬ 
gunan Kawasan Danau 
Toba yang menyeluruh, 
terintegrasi dan lestari. 

Dari pernyataan rilis pa¬ 
nitia peyelenggara yang 
diterima redaksi Refor- 
mata (23/09) menerang¬ 
kan bahwa, “satu abad ke 
depan, dari tahun 2015 
hingga tahun 2115, hen¬ 
dak diwujudkan cita-cita 
bersama Kawasan Danau 
Toba sebagai kawasan 
indah (world wonder 
city), sebagai taman ge¬ 
ologi dunia (international 
geopark) dan sebagai 
kawasan yang dirindukan 
(paradise land), sebagai 
kota di atas bukit yang 
diberkati Tuhan, dan se¬ 
bagai kota dengan ma¬ 
syarakat (rakyat) yang 
diberkati (the blessed 
people). Usaha ini hanya 
bisa diwujudkan, jika ada 
kesepahaman semua pi¬ 
hak (stakeholder) di Ka¬ 
wasan Danau Toba untuk 
melakukan pembangunan 
dengan berorientasi pada 
proses keutuhan ciptaan 
Tuhan (integrity of cre- 
ation), holistic, terintegrasi 
(integrated) dan berkelan¬ 
jutan (sustainable).” 
jgzNick Irwan 
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Teladan Kasih 

YLCC 



Gedung sekolah yang didirikan YLCC 



Yano Jonathans, staff bidang sejarah YLCC. 


Yayasan Lembaga Cornelis 
Chastelein 

M ungkin tidak banyak 
orang yang mengenal 
Cornelis Chastelein. Cor¬ 
nelis adalah seorang pria Belanda 
yang pernah memangku pelbagai 
jabatan penting di VOC (Serikat 
Dagang Belanda di Hindia Timur), 
dan menghabiskan hampir selu¬ 
ruh hidupnya di Hindia Belanda 
(kini Indonesia). Walau Cornelis 
adalah seorang petinggi di VOC, 
di dalam dirinya berkobar se¬ 
mangat menentang kolonialisme 
Belanda. Penentangan terhadap 
kegiatan perbudakan telah di¬ 
lakukan Cornelis jauh sebelum la¬ 
hirnya deklarasi anti-perbudakan. 

Nama Cornelis juga tak dapat 
dipisahkan dari sejarah lahirnya 
dua belas marga Depok, serta 
sejarah terbentuknya komuni¬ 
tas pelayanan dan kesaksian 
yang ada di Depok. Lewat salah 
seorang keturunan dari dua belas 
marga Depok, Reformata men¬ 
coba mengenal lebih dekat pelay¬ 
anan Yayasan Lembaga Cornelis 
Chastelein (YLCC), serta menelu¬ 
suri keterkaitannya dengan pelay¬ 
anan Gereja di Kota Depok. 

Kisah Singkat Cornelis 
Chastelein 

Cornelis Chastelein dilahirkan 
di Negeri Belanda, pada tanggal 
10 Agustus 1657. Pria dari sembi¬ 
lan bersaudara ini, adalah putera 
dari Anthony Chastelein, sau¬ 
dagar Belanda yang juga seorang 
tokoh Hugenoot (Protestan pengi¬ 


kut ajaran Calvin di Perancis). Ibu 
Cornelis adalah seorang puteri 
dari Walikota Dordrecht, bernama 
Maria Cruydenier. Pada umur 17 
tahun, Cornelis bekerja sebagai 
pegawai pada serikat dagang 
Hindia Timur (VOC), dan meneri¬ 
ma penugasan di Hindia Belanda 
(Indonesia). 

“Naiknya Willem van Outshoorn 
menggantikan Johannes Cham- 
puis sebagai Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda, pada tahun 1691, 
memaksa Cornelis untuk men¬ 
gundurkan diri dari VOC. Cornelis 
tidak setuju dengan politik dagang 
Outshoorn yang mengedepank¬ 
an kekerasan dan penindasan. 
“Pengunduran diri Cornelis dari 
VOC didasari oleh ajaran Calvinis 
yang dapat dari ayahnya, yakni 
kemanusiaan dan kepedulian ter¬ 
hadap sesama,” jelas Yano Jona¬ 
thans, staff bidang sejarah YLCC. 
Selepas mengundurkan diri dari 
VOC, Cornelis membeli tanah 
di Batavia, Srengseng, dan De¬ 
pok untuk dijadikan perkebunan. 
Dengan dibukanya perkebunan, 
Cornelis pun mendatangkan se¬ 
banyak seratus limapuluh orang 
budak yang berasal dari beberapa 
wilayah penjuru nusantara, untuk 
dipekerjakan di perkebunannya. 

Walau memiliki banyak budak, 
Cornelis dikenal tidak pernah 
memberikan perlakuan kejam. 
Karena ajaran Kasih yang terta¬ 
nam di hatinya, pada tahun 1696, 
Cornelis menulis sebuah wasiat 
berisi pesanuntuk memerdekakan 
para budaknya. Surat ini disahkan 
secara notarial pada tahun 1713, 


di Benteng Batavia. Tanahnya 
yang terletak di Depok, ikut dil¬ 
impahkan kepada mereka. “Saya 
tidak tahu persis awal mula mun¬ 
culnya nama-nama dari keduabe- 
las marga. Tapi menurut seorang 
guru besar di Universitas Leiden, 
Belanda, keduabelas nama mar¬ 
ga itu muncul dari baptisan di 
Gereja,” tambah Yano, yang juga 
pengarang buku “Depok Tempo 
Doe/oe” ini. Keduabelas nama 
marga ini adalah Bacas, Isakh, 
Jonathans, Jacob, Joseph, Loen, 
Laurens, Leander, Tholense, 
Soedira, Samuel, dan Zadokh. 

Pendidikan moral ikut diterap¬ 
kan Cornelis kepada keduabelas 
marga ini. Cornelis juga melarang 
mereka agar tidak terlibat dalam 
kegiatan perjudian, prostitusi, dan 
candu (opium). Suatu ketika, Cor¬ 
nelis menunjuk seseorang yang 
bernama Prima Lukas, untuk 
menjadi pemimpin rohani diantara 
mereka, dan ditugaskan untuk 
membacakan Pengakuan Iman 
Rasuli serta Sepuluh Perintah Al¬ 
lah, sebanyak dua kali dalam se¬ 
pekan. Tanpa melihat perbedaan, 
Cornelis ikut melibatkan mereka 
dalam setiap pelayanan di wilayah 
Depok. 

Peranan YLCC Dalam 
Pendidikan 

Sesuai dengan namanya, 
Yayasan Lembaga Corne¬ 
lis Chastelein (YLCC) memiliki 
hubungan sejarah yang kuat 
dengan Cornelis Chastelein. Hal 
ini dapat dilihat dari operasional 
YLCC, yang dijalankan langsung 
oleh para keturunan dari duabelas 
marga Depok. Pelayanan lemba¬ 
ga ini meliputi pemakaman (Dana 
Kasih), kesehatan, pendidikan, 
dan rohani. 

Sejak tahun 1952, YLCC beru¬ 
paya mewujudkan misi pelayanan 
dan pendidikan bagi masyarakat 
Depok, sebagai bentuk kepedu¬ 
lian mereka terhadap sesama. 
Penjelasan ini tertuang pada 
salah satu butir misi YLCC, yakni 
“meningkatkan mutu masyarakat 
Depok melalui pendidikan secara 
intelektual, jasmani maupun ro¬ 
hani, guna menghasilkan Sumber 
Daya Manusia yang berkualitas”. 
Demi merealisasikan pelayanan 
pendidikan, pada tahun 1956 
didirikanlah sebuah Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) KA¬ 
SIH. Berdirinya SMP kasih adalah 
buah kerja keras YLCC, dan 
merupakan kehadiran sekolah 
swasta pertama di Depok. Seko¬ 


lah ini ditunjang oleh tenaga pen¬ 
gajar yang berkompeten, serta 
fasilitas belajar yang lengkap, 
mulai dari beberapa laboratorium 
(komputer, bahasa, dan IPA), ser¬ 
ta perpustakaan yang memadai. 

Lepas mendirikan Sekolah 
Menengah Pertama, YLCC beru¬ 
paya meningkatkan kualitas pen¬ 
didikan bagi masyarakat Depok, 
ke jenjang yang lebih tinggi. Tang¬ 
gal 1 Agustus 1983, didirikanlah 
sebuah Sekolah Menengah Atas 
(SMA) KASIH. Menurut Yano, 
kata Kasih memang sengaja di¬ 
gunakan sebagai nama dari ked¬ 
ua sekolah yang didirikan oleh 
YLCC, demi menanamkan ajaran 
Kasih bagi tiap siswanya. Seiring 
dengan perkembangan zaman, 
YLCC mencoba ikut menjawab 
tantangan dunia pendidikan yang 
semakin kompleks. Lima tahun 
setelah bedirinya SMA KASIH, 
tepat ditanggal 1 Agustus 1988, 
YLCC kembali mendirikan sebuah 


Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK PEMUDA), dengan berkon¬ 
sentrasi pada penambahan jam 
produktif bagi tiap siswanya. Hal 
ini bertujuan untuk mencetak 
siswa yang terampil dan siap 
memasuki dunia kerja. “ Saat ini 
ketiga sekolah kami telah mener¬ 
apkan kurikulum terbaru dari Ke- 
menterian Pendidikan dan Ke¬ 
budayaan, dan menambah porsi 
jam pelajaran agama,” tutur Yano. 
Semangat anti-penindasan dan 
ajaran kasih yang ditunjukan oleh 
Cornelis Chastelein, sangat layak 
untuk diteladani. Walau telah tiada 
sejak berabad yang lalu, teladan 
pelayanannya tetap dijalankan 
hingga saat ini. Melalui YLCC, ko¬ 
munitas duabelas marga Depok “ 
garam dan terang” bagi sesama. 

Sesungguhnya, mata Tuhan 
tertuju kepada mereka yang takut 
akan Dia, kepada mereka yang 
berharap akan kasih setia-Nya, 
(Mazmur 33:18). jss Ronald 
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Ahok dan Nilai-Nilai 

Kekristenan 



B asuki T Purnama (BTP) 
yang akrab dipanggil Ahok 
merupakan salah satu 
contoh pemimpin nasional yang 
fenomenal, kali ini Ahok memper¬ 
tontonkan kepada publik lewat ber¬ 
bagai media massa, bagaimana 
dia secara terbuka mengecam dan 
menentang kebijakkan partainya 
(Gerindra) yang mendukung pe¬ 
milihan kepala daerah (Pilkada) 
lewat mekanisme pemilihan oleh 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD). 

Banyak kalangan membicara¬ 
kan Ahok lewat akun di sosial 
media miliknya, rata-rata mereka 
mendukung langkah yang diambil 
Ahok, mereka menganggap lang¬ 
kah tersebut lebih demokratis. Na¬ 
mun dibalik sikap dan prinsip keras 
Ahok dalam menjalankan pemer¬ 
intahan di Daerah Khusus Ibukota 
(DKI) Jakarta tersebut, Ahok kerap 
sekali mendapatkan cibiran dan 
ancaman dari lawan politiknya. 
Sikap Ahok yang keras terhadap 
oknum birokrasi ataupun oknum 
pejabat yang selalu mengatasna¬ 
makan rakyat demi kepentingan 
pribadi dan golongannya, akan 
menambah deretan daftar musuh 


Ahok untuk menjalani roda pemer¬ 
intahan DKI Jakarta, terlebih ketika 
mengantikan posisi yang diting¬ 
galkan Jokowi yaitu gubernur DKI 
Jakarta. Dalam sebuah talkshow 
beberapa waktu lalu di stasiun 
televisi swasta, ketika Ahok dit¬ 
anya pembawa acaranya, apakah 
tidak takut dengan ancaman yang 
datang padanya?, Ahok men¬ 
gatakan “Hidup adalah kebenaran 
dan mati adalah keuntungan” kali¬ 
mat tersebut tidak lain adalah ayat 
dari Filipi 1:21 “Karena bagiku hid¬ 
up adalah Kristus dan mati adalah 
keuntungan.” 

Baru saja masyarakat Indone¬ 
sia melewati ‘drama’ dari pemili¬ 
han presiden yang terbilang cu¬ 
kup panjang dengan tensi politik 
yang memanas dari kubu yang 
bertarung memperebutkan orang 
Nomer 1 di Indonesia, kini publik 
kembali dipertontonkan dengan 
wacana tentang mekanisme pilka¬ 
da yang dipilih DPRD dan bukan 
oleh rakyat langsung, seperti yang 
sudah kurang lebih 10 Tahun ini 
dilakukan. Wacana ini digaungkan 
oleh barisan Koalisi Merah Putih di 
parlemen. Dalam koalisi tersebut 
di dalamnya berada Partai Ger¬ 
akan Indonesia Raya (Gerindra) 
yang menjadi kendaraan politik 


dari Ahok, polemik di tengah me¬ 
manasnya politik Tanah Air pun 
kembali tersulut. Ahok dianggap 
sebagai penghianat dan tidak tahu 
terimakasih oleh elite partai Ger¬ 
indra. Sikap Ahok yang konsisten 
mendukung pilkada langsung oleh 
rakyat dan bukan dipilih oleh wakil 
rakyat di parlemen, dipandang leb¬ 
ih demokratis dibandingkan den¬ 
gan pandangan partainya. Banyak 
dari kalangan pengamat politik 
menganggap perbedaan pandan¬ 
gan soal pilkada sebagai faktor 
utama alasan Ahok mengundurkan 
diri dari partai besutan Prabowo 
tersebut. 

Secara konstitusional seb¬ 
agaimana yang ada dalam un¬ 
dang-undang, tidak ada aturan 
yang menegaskan bahwa se¬ 
seorang yang keluar dari par¬ 
tainya harus diikuti juga dengan 
mengundurkan diri dari jabatan 
politiknya. Meskipun kader partai 
dan dicalonkan oleh partai ketika 
mengikuti pilkada langsung, ke¬ 
pala daerah tidak bisa diganti dari 
jabatannya ketika dirinya keluar 
dari partai yang mengusungnya. 
Partai akan terputus bersamaan 
dengan pelantikan kandidat yang 
diusung sebagai kepala daerah. 
Alasan dari Koalisi Merah Putih 


untuk mengubah pilkada menjadi 
tidak lagi dipilih langsung oleh 
rakyat adalah karena undang- 
undang saat ini dianggap terlalu 
liberal. “Ada serangkaian undang- 
undang yang harus ditata kem¬ 
bali. Rancangan Undang-Undang 
Pilkada hanya langkah awal dari 
Koalisi Merah Putih untuk rang¬ 
kaian perubahan atas sejumlah 
UU yang terlalu liberal,” demikian 
pernyataan di akun Facebook Par¬ 
tai Gerindra seperti dikutip oleh 
Reformata (15/09). Mantan ang¬ 
gota DPRD DKI Jakarta, Wanda 
Hamidah menilai bahwa pemilihan 
kepala daerah melalui DPRD akan 
mempersubur praktik politik uang 
di parlemen dan akan semakin 
masif dilakukan oleh oknum wakil 
rakyat yang tidak bertangung jaw¬ 
ab. “Maaf ya, kalau pilkada lewat 
DPRD, satu orang bisa dapat 10 
M,” ujar Wanda, pada sebuah dis¬ 
kusi di Jakarta (18/9). 

Menurut seorang pakar kepe¬ 
mimpinan dari Amerika Serikat 
yaitu Ken Blanchard, kepemimpi¬ 
nan sejati dimulai dari dalam diri 
sendiri dan kemudian bergerak ke 
luar untuk melayani mereka yang 
dipimpinnya, tanpa membeda¬ 
kan latar belakang, suku maupun 
agama. Ahok dipilih langsung oleh 


warga Jakarta yang datang den¬ 
gan berbagai latar belakang, suku, 
dan agama, maka sepatutnya juga 
dia berjuang untuk para pemilih¬ 
nya tersebut. Ahok membuktikan 
pada warganya bahwa dia tidak 
pernah membeda-bedakan suku 
dan agama walau Ahok seorang 
kristen dan beretnis Tionghoa 
yang notabene adalah minoritas 
di Indonesia, namun dia berusaha 
untuk menunaikan kewajibannya 
sebagai manusia yang penuh ka¬ 
sih sesuai ajaran Kristus tanpa 
membeda-bedakan manusia itu 
sendiri, salah satu contoh pada 
bulan Ramadhan Juli silam, Ahok 
membayarkan zakat sebesar Rp 
25 juta melalui Badan Amil Zakat 
Infak dan Sedekah (Bazis) DKI 
yang kemudian disalurkan pada 
yang membutuhkan, hal seperti ini 
sebenarnya sudah sering dilaku¬ 
kan namun Ahok lebih menyukai 
tidak mengeksposnya ke khalayak 
ramai. Matius 6 ayat 3-4 “Tetapi 
jika engkau memberi sedekah, 
janganlah diketahui tangan kir¬ 
imu apa yang diperbuat tangan 
kananmu. Hendaklah sedekahmu 
itu diberikan dengan tersembunyi, 
maka Bapamu yang melihat yang 
tersembunyi akan membalasnya 
kepadamu” Nick Irwan 
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Benjamin Joshua Rompies 

sjlitan Me lerVnkan 


Sosoi 


kowi 


D unia perfilman Tanah Air 
kembali diramaikan oleh 
sebuah film biografi to¬ 
koh nasional. Kali ini tokoh nasi¬ 


onal yang diangkat ke layar lebar 
adalah sosok fenomenal presiden 
terpilih ketujuh, Joko Widodo 
(Jokowi). Film yang menceritakan 


tentang kehidupan sosok Jokowi 
itu diberi judul “Jokowi Adalah 
Kita” dan akan segera ditayang¬ 
kan di bioskop-bioskop pada awal 


November nanti. Aktor berparas 
tampan Ben Joshua didapuk untuk 
memerankan sosok Jokowi dalam 
film tersebut. Walau sulit namun 


Ben Joshua mengaku berhasil me¬ 
merankannya. Setelah memulai 
karirnya di film berjudul Dealova 
(2005), Ben Joshua berupaya me¬ 
ningkatkan karir aktingnya di ber¬ 
bagai judul film, antara lain Cinta 
Pertama, Hantu Jembatan Ancol, 
Malam Jumat Kliwon, D.O-Drop 
Out, Hantu Rumah Ampera, Na¬ 
zar, dan Khalifa. Karir akting Ben 
Joshua terus melesat, terbukti saat 
ini ia dipercaya membintangi film 
“Jokowi Adalah Kita”. 

Sebelum terjun ke dunia film, 
Ben sebenarnya tak punya pen¬ 
galaman berakting sama sekali. 
Setelah lulus kuliah, ia bekerja di 
sebuah majalah ibukota sebagai 
media relations executive. Setelah 
mengalami kerja di sana kira-kira 
1,5 tahun, barulah Ben mendapat 
tawaran untuk ikut casting dan 
diterima untuk memerankan Dira 
dalam film Dealova itu. Awalnya 
Ben masih merangkap kerja kan- 
toran sambil main film. Tapi karena 
sering bentrok jadwal, akhirnya ia 
memilih untuk terjun total di dunia 
entertainment. 

Pria bernama lengkap Benjamin 
Joshua Rompies ini menjadi bin¬ 
tang utama dalam film garapan 
K2K Production. Film ini juga didu¬ 
kung penuh oleh Barisan Relawan 
Jokowi Presiden (Bara-JP) yang 
menjadi salah satu relawan perta¬ 
ma yang mendukung Jokowi untuk 
menjadi presiden. Dalam pembua¬ 
tan film ini, Ben Joshua mengaku 
mengalami kesulitan untuk me¬ 
merankan sosok Jokowi. Betapa 
tidak? Ben Joshua diharuskan 
belajar bahasa dan logat Jawa 
sebagaimana ciri khas Jokowi 
dalam berinteraksi dengan rakyat 
selama ini. “Saya harus belajar ba¬ 
hasa dan logat orang Jawa untuk 
memerankan sosok Jokowi,” ujar 
Ben pada saat konfrensi pers film 
“Jokowi Adalah Kita” di kawasan 
Taman Ismail Marjuki, Jakarta 
Pusat, pada Senin (9/14). 

Bungsu dari enam bersaudara 
ini mengaku agak kesulitan mem¬ 
pelajari logat Jawa, karena dirinya 
sendiri adalah orang Manado yang 
logatnya berbeda jauh dengan lo¬ 
gat orang Jawa.. "Jujur cukup sulit, 
karena saya kan orang Manado,” 
ucapnya. Ben Joshua juga menu¬ 
turkan bahwa ia berusaha keras 
untuk memerankan sosok Jokowi 
yang berasal dari Solo itu. Ben 
berharap para penonton terhibur 
dengan penampilannya dalam film 
ini. 

Walau banyak yang meragukan 
akan kemiripan fisik antara Ben 
Joshua dan Jokowi, tapi suami 
dari Elisabeth Nura Paska ini ti¬ 
dak berkecil hati. Pria kelahiran 
Manado, 13 Agustus 1980, ini 
mengatakan bahwa filmnya terse¬ 
but yang akan membuktikan itu. 
Memang tidak mudah bagi Ben 
Joshua untuk memerankan sosok 
Jokowi, Beberapa pengorbanan 
harus dilakukan olehnya, sep¬ 
erti menurunkan berat badan dan 
menghitamkan kulitnya agar ter¬ 
lihat lebih gelap. Dia pun melaku¬ 
kan banyak kegiatan untuk meng¬ 
hitamkan kulitnya. Semua itu demi 
totalitasnya dalam memerankan 
sosok presiden terpilih, Jokowi. 
”Sudah hitam sedikit. Selama ini 
saya selau workout. Naik sepeda, 
pagi-pagi jogging , berenang siang- 
siang. “Saya menghitamkan ku¬ 
lit agar terlihat gelap dalam film 
ini, paling tidak mendekati mirip,” 
ujarnya. Cerita Ben menghitamkan 
kulit bukan hal mudah. Apalagi 
sejak lahir ia sudah ditakdirkan 
berkulit terang, maka ditempuhlah 
cara-cara agar kulitnya terlihat mi¬ 
rip atau minimal mendekati warna 
kulit Jokowi. &Nick Irwan 
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Bagaimana Berbahagia? 



HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


D alam tulisan-tulisan sebe¬ 
lumnya kita mencoba me¬ 
mahami arti kebahagiaan 
secara umum seperti dikejar oleh 
kebanyakan manusia dan keba¬ 
hagiaan sejati, yaitu yang Tuhan 
sebenarnya anugerahkan kepada 
manusia melalui kehidupan dalam 
persekutuan dengan Dia, yang 
dalam bahasa Alkitab banyak dise¬ 
but sukacita. Kita juga belajar hal 
mendasar yang merusak kebaha¬ 
giaan manusia adalah dosa, yang 
merusak hubungan mereka den¬ 
gan Sang Pencipta, yang mem¬ 
bawa kepada keterpisahan atau 
teganggunya persekutuan dengan 
Dia, dan akhirnya merusak su¬ 
kacita itu. Namun karena manusia 


dilahirkan di dunia yang berdosa, 
maka meski pun seseorang, su¬ 
dah percaya, namun kelahirannya 
dan kehidupannya dalam dunia 
berdosa, menyebabkan mereka 
memerlukan proses perubahan- 
perubahan yang Sang Penebus 
siapkan, yaitu yang dikenal den¬ 
gan ‘santification’ atau pengudu¬ 
san, dan, dengan mengikutinya 
- seumur hidup - yaitu melalui 
ketaatan, kebahagiaan sejati yang 
semakin sempurna akan orang 
percaya alami. 

Satu kebiasaan buruk yang ter¬ 
bentuk pada manusia berdosa 
adalah kurang banyak mau ber¬ 
pikir dan ketika berpikir, banyak 
berpikir mengenai hal-hal yang 
negatif atau buruk - tentang orang 
lain, tentang diri sendiri, tentang 
lingkungan bahkan tentang Tuhan. 
Satu contoh, kita sering ‘mengha¬ 
kimi’ orang lain tanpa melihat bukti 
yang memadai, artinya kita ber¬ 
prasangka orang tersebut memiliki 
pikiran atau perbuatan yang buruk 
misalnya, Ahok banyak meng- 
upload rapat-rapat yang dipimpin¬ 
nya di YouTube, kita pikir pasti 
mau melakukan pencitraan diri. 
Kita tidak berusaha memikirkan 
sisi positifnya apalagi menyelidiki 
maksud Ahok, tapi langsung ber¬ 
pikir negatif. Dengan berpikir yang 


‘salah’ ini, sedikit atau banyak akan 
berdampak pada suasana hati kita 
atau kebahagiaan kita. 

Dalam wawancara dengan Andy 
Noya dalam acara Kick Andy be¬ 
berapa waktu yang lalu, Ahok 
menjelaskan dia melakukan hal 
itu karena sudah beberapa kali 
dia minta suatu anggaran yang dia 
anggap pemborosan terus saja di¬ 
masukkan dalam usulan oleh staf¬ 
nya. Dan banyak pihak-pihak lain 
yang meng-upload dan menyebar¬ 
luaskan video yang menampilkan 
dia sedang marah di luar kon¬ 
teksnya. Dengan memahami ini 
kita akan lebih bisa mengerti dan 
bahkan mendukung sikapnya. Di 
samping berpikir kritis, sebagai 
orang percaya, kita seyogyanya 
melakukan prinsip-prinsip yang 
baik dan benar, misalnya paling 
tidak dengan mendoakan ybs, 
maka kita akan lebih bersukacita. 

Dengan kecenderungan manu¬ 
sia berdosa berpikir negatif, tidak 
aneh Firman Tuhan memerintah¬ 
kan kita untuk berpikir sebaliknya, 
misalnya, Filipi 4:18 yang men¬ 
gatakan: “Jadi akhirnya, sauda¬ 
ra-saudara, semua yang benar, 
semua yang mulia, semua yang 
adil, semua yang suci, semua 
yang manis, semua yang sedap 
didengar, semua yang disebut 


kebajikan dan patut dipuji, pikir¬ 
kanlah semuanya itu. ”Untuk se¬ 
tiap hal, pada setiap waktu kita 
diminta membuat daftar hal-hal 
baik yang kita pikirkan. Bagi yang 
sudah berkeluarga buat daftar 
kebaikan-kebaikan pasangannya. 
Bagi anak-anak, pikirkan hal-hal 
positif tentang orang tua. Bagi 
orang tua daftarkan kebaikan- 
kebaikan anak-anaknya. Mereka 
yang bekerja, pikirkan kebaikan- 
kebaikan bosnya. Pikirkan hal-hal 
baik ini. Setiap saat, termasuk keti¬ 
ka timbul konflik atau ketegangan, 
pilih pikiran-pikiran positif itu dari¬ 
pada sebaliknya. Maka kita akan 
lebih mungkin menemukan solusi 
dan mengalami sukacita dalam 
segala hal seperti yang Paulus se¬ 
rukan (Filipi 4:4). Wawasan dunia 
Alkitabiah (akan kita bahas pada 
tulisan-tulisan yang akan datang) 
dengan pikiran eskatologis, yaitu 
menghubungkan kejadian-kejadi¬ 
an yang kita alami itu dengan pros¬ 
es-proses pengudusan kita dan 
kemenangan akhir yang Tuhan 
janjikan bagi mereka yang setia 
akan membantu meletakkan ber¬ 
bagai peristiwa itu dalam proporsi 
yang tepat dan memampukan kita 
bersukacita dengan pengelaman- 
pengalaman hidup itu. Di samp¬ 
ing membangun disiplin berpikir 


(sambungan) 

positif, kita perlu mengembangkan 
kebiasaan-kebiasaan hidup, yaitu 
gaya hidup, yang menolong kita 
untuk hidup bersukacita dalam se¬ 
gala keadaan. Sebagai orang per¬ 
caya saya yakin setiap orang terus 
menerus menambahkan kuantitas 
dan kualitas disiplin rohani dan 
kebiasaan-kebiasaan rohaninya. 

Oleh karena itu kita perlu men¬ 
gevaluasi bagaimana kita telah 
hidup dan apa yang perlu kita 
tingkatkan atau tambahkan. 
Apakah kita memiliki kebiasaan 
untuk berterima kasih, bersyukur, 
berdoa, mengampuni, memberi, 
dsb? Apakah kita sudah meng¬ 
hormati hari Sabat? Apakah kita 
memperhatikan peringatan Alkitab 
agar tidak berteman dengan orang 
yang berkarakter buruk - negatif 
- sehingga kita kita terpengaruh? 
Dsb., dsb. Mari kita mulai hari ini, 
seperti apapun kondisi kita saat 
ini. Tidak ada yang terlambat bagi 
yang merasa masih jauh, tapi juga 
tidak ada yang sudah cukup bagi 
mereka yang sudah menjalankan, 
karena Tuhan menetapkan target 
sempurna bagi semua orang. “Ini¬ 
lah hari yang dijadikan TUHAN, 
marilah kita bersorak-sorak dan 
bersukacita karenanya!” 

(Maz 118:24). 

Tuhan memberkati!!! 



Raymond Lukas 


Kedewasaan Individu 
dalam Berbisnis 



S ebagai orang tua kita ingin 
melihat anak kita menjadi 
dewasa. Dari seorang bayi 
yang lucu, dan mungil, berkem¬ 
bang menjadi anak-anak, kemu¬ 
dian menjadi remaja, lalu menjadi 
anak muda yang bersemangat 
dan kemudian menjadi dewasa. 
Namun kedewasaan tidak hanya 
dalam bentuk phisik saja. Marc & 
Angel (2007) mengemukakan bah¬ 
wa kedewasaan seseorang bukan¬ 
lah terletak pada ukuran usianya, 
tetapi justru pada sejauh mana 
tingkat kematangan emosional 
yang dimilikinya. 

Kematangan tersebut akan 
membantu seseorang dalam me¬ 
mutuskan berbagai macam hal 
dalam kehidupan termasuk dalam 
bisnisnya. Mario teguh pernah 
menulis sbb: “Tuhan, anggunkan- 
lah kami dalam kedewasaan yang 
pantas bagi kedudukan yang baik 
dan kesejahteraan yang penuh 
berkah”. Dari kalimat diatas, jelas 
kita melihat bahwa kedewasaan 
seseorang secara emosional akan 
membawanya kepada kesejahter¬ 
aan yang penuh berkah. Atau 


sederhananya, berhasil secara 
baik dalam bekerja ataupun ber 
bisnis. Dalam alkitab kedewasaan 
dicirikan sebagai orang-orang 
yang berdiri teguh dan berkeya¬ 
kinan penuh dengan segala hal 
uang dikehendaki Allah (Kol 4 :12), 
Hal ini menunjukkan kematangan 
dan kedewasaan rohani yang tidak 
mudah di ombang-ambingkan oleh 
keinginan dunia ini. Melihat arti 
kedewasaan diatas, bagaimana 
kenyataannya dalam dunia kerja 
kita saat ini, Pengamatan penulis 
melihat bahwa kedewasaan meru¬ 
pakan hal yang masih langka di 
dunia kerja kita saat ini. Seringkali 
kurangnya tingkat kedewasaan ini 
membawa hasil yang kurang op¬ 
timal bagi perusahaan. Sebagai 
contoh seringkali professional 
kita bermain dengan deadline pe¬ 
kerjaan yang harus mereka sele¬ 
saikan. Sebagai contoh, pekerjaan 


yang seharusnya selesai pada 
tanggal tertentu, dalam kenyata¬ 
annya baru 50% selesai atau bah¬ 
kan kurang dari itu. Namun dalam 
laporan atau informasi yang dis¬ 
ampaikan kepada atasan sering¬ 
kali dinyatakan pekerjaan sudah 
hampir selesai atau hanya tinggal 
finishing saja. Padahal kenyata¬ 
annya, masih jauh dari apa yang 
disebut “selesai”. Misalnya Rudy, 
yang bekerja disebuah penerbi¬ 
tan. Deadline, penulisan tang¬ 
gal 20 setiap bulan. Tanggal 15 
Rudy dilaporkan bahwa penulisan 
utama sudah selesai, kecuali 2 ar¬ 
tikel minor yang bisa diselesaikan 
salam 1 - 2 hari. Kenyataaanya, 
sewaktu Rudy mengecek secara 
detail - bahkan, tulisan utama ma¬ 
sih “nol” atau belum ditulis sama 
sekali. Jadi yang dimaksudkan 
sudah dalam laporan tersebut 
adalah bahwa tulisan utama sudah 


masuk dalam rencana penulisan 
namun belum ditulis sama sekali. 
Hal ini menunjukkan kurang¬ 
nya kedewasaan bawahan Rudy 
dalam membuat laporannya. Lain 
halnya , Lina yang bekerja di in¬ 
dustri event organizer. Suatu kali, 
mendekati hari H sebuah event- 
nya mendapatkan teks sms dari 
bawahannya sbb:”Sorry Mbak, 
aku lagi suntuk di kantor, jadi aku 
gak datang ke kantor dulu...”. Lina 
tersedak, wah bagaimana ini? 
Event sudah dekat, namun sifat 
kekanak-kanakan yang harus di¬ 
hadapinya. 

Pertanyaannya, bagaimana kita 
bisa melihat kedewasaan ses¬ 
eorang bawahan atau pihak yang 
bekerjasama dengan kita? Ada 
beberapa ciri kedewasaan yang 
harus dimiliki oleh pekerja yang 
dewasa, yaitu: 

1. Bagaimana mereka bekerja 
sama dengan orang lain. Kede¬ 
wasaan tidak mungkin diraih, 
tanpa bekerjasama dengan orang 
lain. Jadi, sebanyak mungkin ber- 
interaksilah dan bekerjasamalah 
dengan orang lain, maka hal itu 
akan meningkatkan kedewasaan 
kita. 

2. Bagaimana mereka mengen¬ 
dalikan emosi mereka. Penting 
bagi seorang yang dewasa untuk 
mengendalikan emosi mereka. 
Mereka bisa bersifat tegas, namun 
tidak emosional. 

3. Seberapa besar kesabaran 
mereka? Dengan pertimbangan 
yang matang bisa memutuskan 
sesuatu dengan baik, tanpa kes¬ 
impulan yang kurang tepat dan 
judgemental. 

4. Apakah lidah mereka bisa 
di control? Ucapan-ucapan yang 
tidak perlu harus bisa di hindar¬ 
kan. Lidah adalah Anggota tubuh 
yang kecil, namun bisa berbahaya. 
Hindarkan perkataan fitnah, dusta 
atau negatif. Sebagai professional 
kita harus bisa dipercaya. 


Kepemimpinan 


5. Seberapa besar jiwa melayani 
yang dimiliki? Kita tahu bahwa sek¬ 
arang sudah bukan jamannya lagi 
kita sebagai atasan atau sebagai 
professional yang baik meminta 
untuk dilayani, Bahkan sebaliknya, 
kita harus saling melayani agar ha¬ 
sil optimal bisa diraih. 

6. Bagaimana sikap mereka ter¬ 
hadap atasan? Banyak profession¬ 
al membicarakan hal buruk ten¬ 
tang atasannya. Sebagai bawahan 
seorang professional harus bisa 
menghargai atasannya dengan 
baik, siapapun atasan mereka. 

7. Bagaimana mereka mengelo¬ 
la keuangan mereka? Banyak pro¬ 
fessional terlibat hutang. Sehingga 
akhirnya gali lubang, tutup lobang, 
Seorang professional dewasa ha¬ 
rus bisa mengelola keuangan den¬ 
gan baik karena itu akan mempen¬ 
garuhi kinerja mereka. 

8. Bagaimana mereka mengu¬ 
cap syukur. Seorang yang dewasa 
akan memiliki banyak ucapan syu¬ 
kur, karena mereka tahu dengan 
selalu bersyukur mereka akan 
mendapatkan yang terbaik. 

9. Seberapa baik mereka men¬ 
gelola sukses? Seorang yang de¬ 
wasa tidak akan takabur dengan 
sukses yang diraih. Namun akan 
selalu bersikap rendah hati yang 
akan membawa mereka kepada 
kesuksesan yang baru. 

10. Seberapa besar perhatian 
kepada orang lain. Seorang yang 
dewasa akan selalu memperhati¬ 
kan orang lain. Mereka tidak me¬ 
mentingkan diri sendiri, namun 
bagaimana kehadiran mereka bisa 
menjadi penyemangat pihak lain. 

Rekan pemimpin yang budiman, 
disadari atau tidak kedewasaan 
memegang peranan penting bagi 
pencapaian hasil. 

Oleh sebab itu penting bagi kita 
untuk menjadi dewasa, juga anak- 
anak buah kita. Sehingga pelipat¬ 
gandaan bukan hal yang mustahil 
bagi kepemimpinan kita. 
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Judul Buku 

Penulis 

Penerbit 

Cetakan 

Tahun 


Sehat dengan Detoks dan Puas 
Don Colbert 
Immanuel Publishing 




K esehatan adalah kebu- 
tuhan utama setiap orang. 
Berapapun harta yang di¬ 
miliki, tanpa kesehatan, harta 
yang banyak jumlahnya tak nikmat 
dirasai. Maka tak heran berbagai 
cara dilakukan untuk menjaga tu¬ 
buh tetap sehat. Dari rutin olah 
raga setiap hari sampai menjaga 
pola makan pun dilakoni. Tapi per¬ 
soalannya adalah, dunia di mana 
orang senantiasa berada tak luput 
dari bahaya racun. Bagaimana 
kesehatan dapat terus dinikmati, 
meskipun bahaya teracuni teramat 
besar berpotensi? Lalu bagaima¬ 
na pula mengurangkan bahaya 
racun yang kadung terlanjur ber- 


a/I erevitaBsasi 

C ara r£ U ^ u hdalatfl \ sarang di dalam tubuh? 

\ Hanya dibutuhkan waktu 
satu bulan saja untuk mere¬ 
vitalisasi tubuh kembali. 
“Sehat dengan Detoks dan 
Puasa,” buku yang di¬ 
tulis dr. Don Colbert itulah 
kuncinya. Bukan sekadar 
mengulas Puasa sebagai 
tindakan sukarela untuk 
berpantang dari makan¬ 
an atau minuman dalam 
periode waktu tertentu, 
tapi puasa yang plus- 
plus. Ya, plus-nya 
adalah detoksifikasi, alias 
membuang racun secara alami. 
Tubuh pun akan menjadi sehat, 
dan mungkin juga penting bagi 
orang, upaya ini juga dapat men¬ 
gontrol berat tubuh seseorang. 

DI buku ini Colbert menyuguh¬ 
kan banyak tutorial bermanfaat 
tentang bagaimana caranya ber¬ 
puasa yang benar. Bagaimana 
merencanakan puasa 28 hari 
atau sekitar sebulan penuh untuk 
tujuan membersihkan tubuh dari 
racun. Lebih menarik lagi, buku 
ini juga dilengkapi lebih dari 100 
resep sehat dalam 28 hari jurnal 
puasa. Colbert membagi bukunya 
dalam tiga bagian penting yang 
patut dibaca. Bagian pertama 


mengulas soal Mengapa Harus 
Berpuasa? Berisi tentang latar be¬ 
lakang sekaligus urgensi orang 
modern dewasa ini memerlukan 
puasa. Selanjutnya, pada bagian 
kedua buku “Sehat dengan Detoks 
dan Puasa,” Colbert menunjukkan 
tidak hanya aspek medis penting 
dari puasa, tapi juga menelisik ma¬ 
suk ke ranah spiritual untuk men¬ 
genali kuasa rohani di balik puasa. 

Selanjutnya, tiba di bagian 
utama buku ini, menyoal tentang 
28 hari puasa detoksifikasi. Di 
bagian ini Colbert tidak sedang 
berupaya menjadi guru atau bos 
yang memerintah-merintah pem¬ 
baca agar menuruti saran yang 
dituliskan, tapi Colbert akan men¬ 
jadi Mitra bagi pembaca. Dia sep¬ 
erti sedang menjelma bak seorang 
mentor atau konselor yang sangat 
mengerti permasalahan yang di¬ 
hadapi mitranya, lalu berusaha 
sekuat tenaga untuk memabntu 
mendorong dan memberikan 
keyakinan. Membaca dan mengi¬ 
kuti apa yang ditulis di buku ini, 
dalam 28 hari niscaya kita memiliki 
tubuh yang lebih sehat dan bugar. 
Dan yang paling terpenting adalah 
mengurangkan racun yang me¬ 
numpuk banyak di dalam tubuh. 
jssS lawi 


Resensi CD 


P iano mengalun lembut ter¬ 
dengar di muka, bagai me¬ 
nyongsong para penikmat¬ 
nya di gerbang penyembahan. 
Suara string bersahut mengikuti, 
seolah memanggil kita untuk lekas 
bersiap bersekutu pribadi bersama 
Tuhan. Itu gambaran suasana pe¬ 
nyembahan yang terbangun ketika 
menikmati lagu perdana: “Nyata Di 
Hidupku” di Album ini. 

Mengalir dalam arus yang ten¬ 
ang, menuju arus yang deras, 
lalu bermuara kembali kepada 
ketenangan. Demikian dinamika 
lagu pujian dan penyembahan di 
Album “KasihMu Sempurna,”ini. 
Menikmati liriknya, orang seperti 
diajak menikmati khotbah dalam 
suasana baru. Ya, Iwan Ang, Pen¬ 
datang baru diblantika music ro¬ 
hani ini seperti tengah berkhotbah 


dalam lagu. Bukan mustahil jika 
Tuhan pun bisa memakai syair- 
syair lagu di Album ini sebagai sa¬ 
rana pemeliharaan iman percaya 
umat-Nya. Dengan khas suaranya 
yang lembut dan enak didengar, 
Iwan Ang menyanyikan 10 lagu 
karya Yudi Hastono, nanto Has- 
tono, Bobby, IssacArief, Franky 
Sihombing, Sari Si- 
morangkir, Andre 
Hermanto dan Yabes, 
niscaya para penik¬ 
mat music rohani 
akan terberkati. Pen¬ 
galaman Finalis Aka¬ 
demia AFI 3 Indosiar; 

Finalis "Purwacaraka 
Music Studio National 
Singing Contest dalam 
menyanyi, membawa 
greget tersendiri ketika 
Iwan menyanyi. Blessing 
Music menghadirkannya 
untuk anda. &Slawi 


menikmati khotbah 
dalam lagu 




K ematian 
adalah mo¬ 
mok yang 
sangat ditakuti, itu 
setidaknya yang di¬ 
percayai sejumlah 
orang. Mati, bagi 
mereka, berarti ke¬ 
tiadaan selamanya. 

Mati adalah akhir se¬ 
galanya. Keterputusan 
hubungan dengan yang 
fana, dengan nikmatnya dunia 
dan relasi keluarga dan sesama. 
Maka tak heran mati adalah ses¬ 
uatu yang benar-benar ditakuti. 

Bukan sekadar soal apa itu mati 
dan bukan sekadar soal apa itu 
hidup. Bukan pula soal mengapa 
takut mati atau takut hidup. Tapi 
makna apa yang terkandung di 
balik hidup pun mati. Buku ini tak 
sekadar mengulas definisi, bukan 
juga mengumpukan deretan ayat- 
ayat dari buku suci, tapi sebuah te¬ 
laah kristis atas kesaksian yang di¬ 
alami dan fenomena yang diamati. 

Buku ini tidak dimaksudkan un¬ 
tuk menambah perbendaharaan 
tumpukan buku kesaksian iman, 
atau lebih tepatnya kesaksian soal 
kematian, tapi ini adalah sebuah 
buku pengajaran tentang apa itu 
kematian. Tentang mengapa ada 
kematian, dan bagaimana cara 
memandang kematian. 

Mengulas “historisitas” kema¬ 
tian dari zaman ke zaman. Mu¬ 
lai drama yang terjadi di Taman 
Eden, di era Pra Taurat; di Per¬ 
janjian Lama; perjanjian baru dan 
hingga saat ini. Mengungkap dan 
mengkritisi banyak pandangan 
ganjil seputar kematian. Buku 
ini memberikan gambaran kom¬ 
prehensif dan Alkitabiah soal apa 


itu kematian. Niscaya 
dapat mencerahkan dan memberi 
perspektif baru bagaimana me¬ 
mandang kematian. 

Terdiri dari 8 bagian, buku ini 
menyimpan banyak kekayaan te¬ 
laah pikir tentang kematian. Ba¬ 
gian 1 menyuguhkan landasamn 
teologis dan kematian soal apa 
itu kematian. Selanjutnya, bagian 
2 sampai 4 menyuguhkan kisah 
pengalaman penulis “merasai” ke¬ 
matian. Lalu dilanjutkan dengan 
refleksi-refleksi Kristis tentang hid¬ 
up dan mati. Menjungkirbalikkkan 
pemahaman-pemahaman yang 
keliru atau kurang tepat, namun 
sudah terlanjur dipercaya umat. 
Misalnya, pada bagian 5, penulis 
menyuguhkan soal “Jangan Han¬ 
ya Takut Mati, tapi Belajarlah Takut 
Hidup”. 

Lalu soal kekaguman orang ter¬ 
hadap keterluputan orang dari ke¬ 
matian. Padahal apa yang Tuhan 
maui bukan melulu soal mengagu¬ 
mi keajaiban dan keterlepasan 
orang dari kematian, tapi makna 
apa di balik keterlepasan itu. 

Buku ini mungkin tidak akan ses¬ 
uai dengan harapan mereka yang 
merindukan kisah-kisah keajaiban. 
Tapi akan sangat menolong bagi 
mereka yang ingin mencari makna 
terdalam di balik kematian. 

& Slawi 
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Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00. 
memutarkan lagu-lagu . 
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Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 
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P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
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Peter Julio Tarigan 

“Saya Harus Bisa 


Menjadi Alat Tuhan” 


D ia pecinta foto¬ 
grafer. Sering bertu¬ 
gas ke luar Jakarta. Saat 
Pilpres lalu, Peter pun memberikan 
kontribusi dengan membuat video 
Garuda Merah http://www.youtube. 
com/watch?v=5YD0wNMH6hY. 
Secara sukarela dia bersama te¬ 
mannya membuat video itu. Refor- 
mata mewawancarainya. Berikut 
petikannya. 

Boleh dijelaskan latar-belakang 
dan pendidikan Anda, hingga 
berkecimpung dalam pembua¬ 
tan video Garuda Merah? 

Saya ada seorang sarjana SI 
Jurnalistik. Dunia pergerakan se¬ 
jak saya mahasiswa memang 


sudah sangat 
biasa. Tahun 
1998, saya ber¬ 
sama teman-te¬ 
man ikut mendiri¬ 
kan HMPF atau 
Himpunan Ma¬ 
hasiswa Pencinta 
Fotografi. Komunitas 
ini terdiri dari 40 klub 
fotografi lebih dari ber¬ 
bagai kampus. Bahkan 
ada beberapa maha¬ 
siswa perorangan dari 
luar negeri. Komunitas 
ini semacam FORKOT, 
FAMRED kala itu. Tapi 
kami bergerak lewat fotografi. 
Dan beberapa kali mengadakan 
pameran dalam melawan Rezim 
Orba kala itu. So, pergerakan dan 
kepedulian sosial bukanlah hal 
yang baru buat saya. 

Apa yang melatarbelakangi pe¬ 
mikiran Anda membuat video 
tersebut? 

Saya galau. Resah melihat ad¬ 
anya perbuatan semena-mena 
terhadap lambang negara. Ga¬ 
ruda Pancasila kok dibuat men¬ 
jadi satu siluet berwarna merah. 
Dalam hati, saya harus melawan. 
Tapi lewat apa. Singkat pikiran 
saya, sosial media adalah satu¬ 


nya alat yang dapat dipakai untuk 
melawan. Cepat, murah dan men¬ 
jangkau seluruh rakyat Indonesia 
dalam waktu singkat. Saya pakai 
facebook saya. 

Bagaimana proses pembuatan¬ 
nya? 

Video yang berdurasi satu menit 
ini adalah kerja sama saya dengan 
seorang teman yang tidak mau 
disebut namanya. Video ini dibuat 
tanggal 26 Juni 2014. Pembua¬ 
tannya pun sangat singkat. Syut¬ 
ingnya setengah jam dan proses 
editnya nggak lebih dari dua jam. 
Dan diunggah siang hari. Tepatnya 
27 Juni 2014 lewat facebook saya. 
Dan beberapa hari setelahnya 
baru saya posting kembali lewat 
akun youtube saya. 

Dari sisi kreativitas apa yang 
hendak Anda tonjolkan di sana? 

Pertama, perlawanan kepada pi¬ 
hak yang membuat garuda merah. 
Kedua, menyatakan kepada KPU, 
BAWASLU dan pemerintah bah¬ 
wa ada pihak-pihak tertentu yang 
menodai lambang negara kita. 

Dari sisi satir, mengkritisi satu 
keadaan dengan produk pem¬ 
buatan video Garuda Merah, se¬ 
jauh ini apa dampak yang Anda 
rasakan? 

Yang pasti saya makin dikenal. 
Dan saya harus bisa pakai ini men¬ 
jadi alat Tuhan. Menjadi alat kasih. 
Menjadi garam dan terang. 


Apakah pembuatan video Ga¬ 
ruda Merah itu untuk sindiran 
bagi koalisi partai yang mena¬ 
makan diri Koalisi Merah Putih 
yang memakai lambang Garuda 
Merah? 

Video ini dibuat bukanlah un¬ 
tuk dukungan terhadap pencalo¬ 
nan Jokowi-JK pada masa pe¬ 
milu 2014. Meski kenyataannya 
masa Pilpres saya adalah seorang 
Jokower dan memberikan suara 
kepadanya. Suara video ini berdiri 
sendiri. Anda bisa lihat isi dari se¬ 
tiap scene dan pesan yang disam¬ 
paikan.Tidak ada satu pun yang 
sifatnya untuk mengarahkan yang 
menyimak video ini untuk memilih 
Jokowi-JK. 

Meski pada akhirnya, video ini 
menghasilkan pesan positif dan 
menguntungkan pihak Jokowi-JK. 
Tentu bukanlah wilayah saya. Ka¬ 
lau ada pihak-pihak yang meng¬ 
gunakannya untuk keperluan kam¬ 
panye Jokowi-JK, saya pun nggak 
membatasinya. Materi saya ada 
di social media. Siapa pun bisa 
menggunakannya.Termasuk pihak 
Koalisi Merah Putih. Sekali saya 
tegaskan, video ini berdiri sendiri. 
Video ini merupakan suara saya 
sebagai anak bangsa. Saya seb¬ 
agai warga Indonesia yang tidak 
mau lambang negara saya diber¬ 
lakukan tidak sebagaimana mes¬ 
tinya. Perhatikan saja UU tentang 
Lambang Negara. “Setiap orang 
dilarang membuat lambang untuk 
perseorangan, partai politik, per¬ 
kumpulan, organisasidan/atau pe¬ 
rusahaan yang sama atau meny¬ 
erupai lambangnegara,” demikian 
bunyi Pasal 57 Huruf C UU Nomor 
24 Tahun 2009 tentang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara 
serta Lagu Kebangsaan. Berikut¬ 
nya lagi isi Pasal 57 Huruf D UU 
24 Tahun 2009 tentang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara 
serta Lagu Kebangsaan: “Setiap 
orang dilarang menggunakan 
lambang negara untuk keperluan 
selain yang diatur dalam Undang- 
Undang ini. 'Artinya hanya negara 
yang boleh menggunakan lam¬ 
bang ini dan mengubahnya untuk 
keperluan lainnya. Kalau ada lam¬ 
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bang negara seperti Garuda Pan¬ 
casila di Gedung DPR, Monumen 
Pancasila Sakti, atau di tempat 
lain Garuda Pancasilanya ber¬ 
warna lain. Ini sah saja. Karena 
itu adalah produk negara yang 
diproduksi negara. Nah, video ini 
bentuk perlawanan saya. Video 
ini bukan hanya sedang melawan 
apa yang dilakukan oleh pihak tim 
kampanye Prabowo-Hatta tetapi 
juga terhadap KPU dan BAWAS¬ 
LU. Termasuk juga pemerintah. 
Kok sepertinya dilakukan pembi¬ 
aran. Andai para pendiri negeri ini 
masih-hidup, mereka pasti angkat 
bicara dan marah. Dan setelah vid¬ 
eo ini heboh di tengah masyarakat 
Indonesia, sepertinya ketiga pihak 
terakhir ini pun diam tak mere¬ 
spons. Masalah ini berlalu saja. 
Sampai sekarang. 

Adakah hubungan video yang 
Anda buat itu untuk penjelasan 
pemilu? 

Ada dong. Itu kan dalam rangka 
pemilu, adanya kesemena-me¬ 
naan oleh pihak-pihak tertentu ter¬ 
hadap lambang negara. 

Lalu, apa yang menyebabkan 
video yang Anda buat itu men¬ 
jadi heboh, dan mendapa begitu 
banyak respons dari masyara¬ 
kat? 

Ini namanya kairos. Waktunya 
Tuhan. Saya nggak bisa men¬ 
gontrol perasaan orang lain. Yang 
saya tahu, ketika adanya ketidaka¬ 
dilan, saya harus bicara. Dan Tu¬ 
han tolong... 

Apakah pemberian warna merah 
di lambang garuda itu punya 
makna bagi Anda? Apakah ada 
agenda lain di balik memerah¬ 
kan garuda? 

Yang pasti apa pun dibuat pasti 
ada visi dan misinya. Soal apa di 
baliknya, sebaiknya anda tanya 
kepada pihak-pihak terkait garuda 
merah. 

Apakah ketika membuat video 
itu Anda hanya main-main atau 
memang marah karena lambang 
garuda itu dimerahkan? 

Tidak main-main dong. Video ini 
sangat serius. Sayangnya pihak 
KPU, BAWASLU dan pemerintah 
tidak serius... 

Dari segi visual, apa yang mau 
ditonjolkan dari pembuatan vid¬ 
eo itu? 

Perlawanan! 

Apa pendapat Anda soal nasion¬ 
alisme? 

Nasionalisme itu banyak hal. 
Apa yang saya lakuan juga terma¬ 
suk salah satunya. Meng-update 
status di facebook dengan tema 
nasionalisme pun saya rasa ya. 
Karena ide itu terkadang bisa 
muncul dari semacam status di 
facebook lalu dikomentari teman- 
teman kita yang akhirnya meng¬ 
hasilkan sebuah perwujudan yang 
mantap kalau segera dilaksanakan 

Menurut Anda, apakah memang 
semangat nasionalisme, keber¬ 
agaman itu mulai luntur dari 
kehidupan kita berbangsa dan 
bernegara? 

Jelaslah. Ahok jadi gubernur 
saja diributkan. Dibilang kafir¬ 
lah. Dibilang Cinalah. Padahal itu 
orang lebih Indonesia dari saya 
sendiri. Saya saja kadang malu liat 
diri saya sendiri, Lihat semangat 
Ahok yang begitu luar biasa kecin¬ 
taannya terhadap Indonesia. 

jgHotman . J ,. L u m ban . G a p/. 
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S ekali diselamatkan se¬ 
lamanya selamat (Once 
Saved Always Saved dis¬ 
ingkat OSAS) masih tetap menjadi 
bahan diskusi yang hangat dan 
bahkan masih terus diperdebatkan 
diantara orang Kristen. Apakah 
benar bahwa jika seseorang telah 
diselamatkan mama selamanya 
ia akan selamat? Sebagian orang 
Kristen menolak konsep ini dan 
menganggapnya keliru. 

Mereka berpendapat jika “sekali 
diselamatkan selamanya selamat” 
(OSAS) adalah benar maka kita 
tidak perlu menelusuri jalan sem¬ 
pit dan tidak perlu menjalankan 
Firman Tuhan karena telah disela¬ 
matkan hingga kekekalan. Jika se¬ 
seorang diselamatkan seminggu 
yang lalu kemudian ia membunuh 
seseorang hari ini maka tidak ada 
konsekwensinya terhadap kesela¬ 
matan kekal, karena ia telah dis¬ 
elamatkan dan dibebaskan dari 
dosa yang keji itu dan ia sama 
sekali tidak memerlukan perto¬ 
batan. 

Kelompok ini juga berpendapat 
bahwa Kristus mati di kayu salib 
adalah untuk menyeimbangkan 
“timbangan” dosa manusia yang 
telah dilahirkan dalam dosa tu¬ 
runan. Karena dilahirkan dalam 
dosa turunan Adam dan Hawa me¬ 
nyebabkan semua menusia men¬ 
jadi pendosa. Berbeda dengan 
dosa yang disengaja, selalu ada 
kemungkinan bagi kita melakukan 
dosa karena kita semua memiliki 
kehendak bebas (free will). Ke¬ 
lompok ini menyimpulkan bahwa 
seseorang dapat kehilangan ke¬ 
selamatannya karena dosa yang 
disengaja. 

Jika seseorang tidak bertahan 
dan bertekun sampai kesudahan 
zaman maka mereka tidak akan 
selamat selamanya, karena hanya 
mereka yang bertahan yang akan 
diselamatkan ke dalam Kerajaan 
Allah (Matius 24:13). Agar disela¬ 


Sekali Diselamatkan 

Selamanya Selamat? 


matkan selama-lamanya seorang 
yang telah diselamatkan harus 
memiliki hati yang baik dan se¬ 
cara tekun memelihara imannya 
sehingga diperbolehan menerima 
hidup yang kekal (baca. Amsal 
4:23). Apakah memang benar bah¬ 
wa sekali diselamatkan selamanya 
akan selamat adalah keliru dan ti¬ 
dak sesuai dengan ajaran Alkitab? 
Apa yang dipermasalahkan oleh 
orang-orang yang menganggap 
keliru dan menolak konsep “sekali 
diselamatkan selamanya selamat” 
sesungguhnya adalah permasala¬ 
han mengenai cara membaca dan 
menginterpretasikan ayat-ayat 
Alkitab. Selain itu juga berkaitan 
dengan pemahaman-pemahaman 
yang tidak utuh terhadap konsep- 
konsep pengajaran Alkitab. 

Keselamatan Bisa Hilang? 

Bagaimana kita menyimpul¬ 
kan bahwa keselamatan tidak 
dapat hilang? Alkitab begitu jelas 
dan tegas memberikan penjela¬ 
san mengenai proses kejatuhan 
manusia ke dalam dosa dan pe¬ 
nyataan bahwa semua manusia 
telah jatuh ke dalam dosa, dan 
upah dosa adalah maut/kematian 
kekal (Rm 3:23, 6:23). Selanjutnya 
Alkitab menyatakan bahwa manu¬ 
sia dalam keberdosaannya tidak 
sanggup menolong dan menyela¬ 
matkan dirinya agar ia dibebaskan 
dari hukuman kekal dan menerima 
keselamatan kekal (Mz. 49:8-21). 

Alkitab menegaskan bahwa kes¬ 
elamatan manusia dari dosa sama 
sekali tidak dapat dikerjakan dan 
diusahakan oleh manusia, karena 
terlalu besar dosa manusia dan 
terlalu mahal harga penebusan 
dosa itu dan manusia sama sekali 
tidak sanggup membayar atau 
mengusahakannya. Alkitab bah¬ 
kan menegaskan bahwa semua 
manusia telah tercemar dan ber¬ 
salah (polluted and guilt) dan ke¬ 
cenderungan hatinya hanya meng¬ 


hasilkan kejahatan semata-mata 
(Kej. 6:5); dan tidak ada manusia 
yang mencari Allah, semua telah 
tersesat dan berada dibawah dak¬ 
waan hukuman kekal (Rm 3:1-19). 
Alkitab sangat tegas menyatakan 
bahwa keselamatan manusia 
sama sekali tidak bergantung pada 
perbuatannya, tidak tergantung 
pada ketaatannya dalam melaku¬ 
kan hukum Taurat atau menjalank¬ 
an kegiatan-kegiatan ibadahnya. 
Tidak seorang pun dapat dibena¬ 
rkan dan diperhitungkan tidak 
berdosa serta tidak bersalah di 
hadapan Allah karena melakukan 
hukum Taurat, tetapi hanya melalui 
iman yang dianugerahkan Allah 
(Roma 3:20-31; 4:6-8). 

Tanpa iman yang dianugerahkan 
oleh Allah seseorang tidak akan 
dapat meresponi semua rencana 
dan pekerjaan Allah. Iman adalah 
sarana yang Allah anugerahkan 
dan letakkan di dalam diri orang- 
orang yang telah ditentukannya 
dari semula dalam kekekalan un¬ 
tuk diselamatkan (Ef 1:3-13). 

Allah telah menetapkan bah¬ 
wa keselamatan manusia hanya 
dapat terjadi dengan penebusan 
yang dilakukan oleh Allah sendiri 
di kayu salib di dalam kematian 
Yesus Kristus, hanya Kristus yang 
sanggup membayar tebusan dosa 
manusia dengan darah-Nya yang 
sangat mahal dan sempurna se¬ 
bagai tebusan (ransom) yang 
memenuhi tuntutan kesucian dan 
kemuliaan Allah. 

Alkitab mengajarkan bahwa 
penebusan itu mutlak harus me¬ 
lalui proses kematian Yesus Kris¬ 
tus di kayu salib dan darah Kris¬ 
tus adalah korban dan tebusan 
sempurna untuk pengampunan 
dosa manusia (baca. Im 17:11; 
IPet 1:19; Ibr 9:12, 9:20-22; Mark 
14:24; Kol 1:20; Ibr. 2:14; lYoh 
1:7). Setelah seseorang disela¬ 
matkan banyak orang Kristen ber¬ 
tanya: apakah dosa orang sesudah 


diselamatkan dapat membatalkan 
keselamatannya? Kalau memang 
dosa seseorang yang sudah dis¬ 
elamatkan tidak membatalkan ke¬ 
selamatannya, berarti orang Kris¬ 
ten tidak perlu mempertahankan 
dan memperjuangkan kehidupan 
yang kudus serta tidak perlu aktif 
melakukan kegiatan-kegiatan iba¬ 
dah. 

Di sinilah seringkali terjadi ke¬ 
salahpahaman dan pemikiran 
yang tidak sesuai dengan tuntu¬ 
tan dan ajaran Alkitab. Seseorang 
yang telah diselamatkan dengan 
menerima anugerah Allah me¬ 
lalui iman di dalam Yesus Kristus, 
secara simultan mengalami dan 
menerima dan berbagai hal yang 
berkaitan dengan keselamatan itu. 
la menerima iman dan pengampu¬ 
nan, ia mendapatkan pembenaran 
dan status orang yang dibenarkan 
oleh Allah, ia menjadi anak Allah 
dan anak-anak terang, ia menjadi 
garam dan terang dunia, ia diutus 
menjadi pemberita kabar baik (Yoh 
1:12; Mat 5:13-16; IPet 2:9-1). 

Alkitab menegaskan bahwa sta¬ 
tus lahir baru dan diselamatkan 
itu diikuti dengan tuntutan-tuntu¬ 
tan baru agar orang yang sudah 
diselamatkan hidup selaras dan 
berpadanan dengan identitasnya 
sebagai murid Kristus (baca. IPet 
1:14-23). Seorang Kristen telah 
dibebaskan dari tuntutan hukum 
Taurat dan telah berada dalam 
anugerah Allah dan telah meneri¬ 
ma keselamatan yang kekal. Jika 
seorang Kristen melakukan dosa, 
maka ia memiliki perantara dan 
janji pengampunan (lYoh 1:9). 

Jika seorang Kristen merasa 
bebas berbuat dosa maka sesung¬ 
guhnya ia akan menerima ganja¬ 
ran dari Allah seturut dengan per¬ 
buatannya (Mat 16:27; Rm 6:26). 
Tidak ada pernyataan dalam Al¬ 
kitab bahwa orang Kristen diijinkan 
melakukan dosa karena ia akan 
tetap diselamatkan. Alkitab men¬ 


gajarkan bahwa orang Kristen ha¬ 
rus hidup kudus setelah menerima 
keselamatan (Ef 2:1-10; Mat 5:16, 
7:12; 2Tim 3:17). 

Keselamatan dari Allah bersi¬ 
fat kekal adanya dan telah dia¬ 
nugerahkan dan dijamin oleh Al¬ 
lah, semua perbuatan baik dan 
ibadah yang dilakukan oleh manu¬ 
sia sama sekali tidak memberikan 
kontribusi terhadap keselamatan 
itu. Allah yang setia memelihara 
dan melindungi umat pilihannya 
sehingga keselamatan itu sem¬ 
purna diberikan dan bukan karena 
kesetiaan orang Kristen. 

Allah menjamin keselamatan 
orang Kristen akan terpeliharan 
hingga kekekalan (Fil 1:6). Kesela¬ 
matan itu telah ditentukan Allah se¬ 
jak kekekalan (Ef 1:3-11) dan tidak 
seorang pun dapat merebut orang 
yang telah diselamatkan dari tan¬ 
gan Allah (Yoh 10:27-29), tidak 
ada satu hal pun di dunia ini yang 
dapat memisahkan seseorang 
yang telah diselamatkan sehingga 
ia terlepas dari kasih Allah (Roma 
8:29-30, 38-39). 

Perbuatan baik dan kesalehan 
hidup tidak diperhitungkan sebagai 
syarat dan kontribusi untuk masuk 
ke dalam kerajaan Allah, tetapi per¬ 
buatan baik dan kesalehan hidup 
akan menandai orang-orang yang 
telah diselamatkan dan memiliki 
keselamatan yang kekal. “Sebab 
karena kasih karunia kamu disela¬ 
matkan oleh iman; itu bukan hasil 
usahamu, tetapi pemberian Allah, 
itu bukan hasil pekerjaanmu: jan¬ 
gan ada orang yang memegahkan 
diri.” (Ef 2:8-9). Salvation “It wasn’t 
a potential atonement actuated by 
the sinner, it was an actual atone¬ 
ment initiated by the savior.” (John 
MacArthur). Soli Deo Gloria. 
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Ibadah Syukur dan Perayaan HUT ke-2 GCCC 

“Semua Karena Kasih Kristus” 




S ELASA malam, 9 Septem¬ 
ber lalu, bertempat di Plaza 
Bapindo Assembly Hall Lan¬ 
tai 9, Jakarta, telah terselenggara 
ibadah dan perayaan Hari Ulang 
Tahun (HUT) ke-2 Grace of Christ 
Community Church (GCCC). 
Dalam ibadah yang bertajuk 
“Semua Karena Kasih Kristus” 
itu, Ps Dr Josua Tumakaka tampil 
membawakan renungan reflektif 
tentang bagaimana gereja baru ini 
dibangun setelah kurang-lebih 12 
tahun lamanya ia aktif melayani 
dengan banyak tanda dan mukjizat 
di gereja lama. Dimulai karena 
hujatan, hinaan, cercaan, fitnah 
bahkan kutuk yang datang bertubi- 
tubi kepada dirinya, keluarganya, 


juga gereja yang didirikannya itu. 
Sungguh tak mudah menghadapi 
semuanya. Hanya karena kasih 
karunia Tuhan Yesus Kristuslah 
semua cobaan dan rintangan itu 
mampu dilalui. Yesuslah yang 
senantiasa memberi kekuatan, 
keteguhan dan berkat-Nya secara 
melimpah sehingga GCCC tetap 
berdiri teguh di usianya yang ge¬ 
nap dua tahun itu. 

Di awal berdirinya tahun 2012, 
GCCC sebenarnya masih terus 
dikutuk oleh pihak-pihak dari ge¬ 
reja lama yang telah ditinggalkan¬ 
nya itu. Heran sekali, kehancuran 
GCCC sampai “dinubuatkan” 
dalam waktu lima bulan saja. Na¬ 
mun fakta bicara, bukan hanya 


setahun, bahkan kasih karunia Tu¬ 
han Yesus Kristus bagi gerejanya 
ini telah genap dua tahun malam 
itu. Itu sebabnya tak kurang dari 
2000 orang hadir untuk bersama- 
sama bersyukur pada malam itu. 
Apalagi kini komunitas-komunitas 
pelayanan GCCC telah bertambah 
lagi di Pare, Kediri, dan Sorong, 
Papua. 

“Kita hidup bagaikan dalam 
masa transisi,” ujar Ps Josua 
dalam khotbahnya yang merujuk 
cukup banyak ayat malam itu, an¬ 
tara lain Yoh 3:16, Yoh 6:12, Yoh 
6:35, Yoh 6:48, Yoh 6:54, Kej 9:1, 
Kej 9:2, dan Ibr 9: 11-12. “Masih 
banyak orang yang tidak bisa ber¬ 
doa secara mandiri. Masih banyak 
orang yang terdakwa oleh masa 
lalunya, terikat ketakutan, tidak 
punya komunitas untuk tumbuh 
bersama. “Untuk itulah GCCC 
dibangun, untuk menjadi Terang, 
Kebenaran dan Kasih’. Untuk 
membangun komunitas murid-mu¬ 
rid Yesus Kristus yang memancar¬ 
kan terang, kebenaran dan kasih 
bagi segala suku bangsa.” 

Usai ibadah, Ibu Maria Sumiaty, 
Ketua Sinode Gereja Penggerakan 
Kristus (yang menaungi GCCC se¬ 
jak awal) yang datang dari Band¬ 
ung, juga ikut memberi sambutan 
singkat. Setelah itu juga diadakan 


acara penahbisan tiga pastor baru, 
yang sebelumnya telah menjalani 
masa pelayanan sebagai pengin¬ 
jil, yakni: Ps Berty Matuanakotta, 
Ps Christian Dein, dan PS Jason 
Sudarwanto. 

Usai penutup ibadah dan doa 
berkat, acara juga diwarnai dengan 
tiup lilin di atas sebuah kue taart 
sangat besar yang kemudian diba¬ 
gi-bagikan kepada seluruh jemaat. 
Sebelum pulang jemaat juga dike¬ 
nyangkan dengan makan malam 
dan dihadiahi aneka bingkisan. 
Semua itu merupakan berkat Tu¬ 
han melalui sumbangan sukarela 


dari para pendukung pelayanan 
GCCC. Ada pula buku kecil ber¬ 
tajuk “Grace Prayer”, berisi tun¬ 
tunan berdoa yang bagian demi 
bagian (ada Sembilan bagian doa) 
di dalamnya berlandaskan Firman 
Tuhan tentang karya, kuasa, kasih 
karunia, pengorbanan dan perbua¬ 
tan Yesus Kristus untuk kita. 

Kasih karunia Kristus yang 
telah memulai pelayanan GCCC 
hingga genap dua tahun, kasih 
karunia-Nya pulalah yang niscaya 
meneruskan pelayanan ini me¬ 
masuki tahun-tahun berikutnya. 
jgMAS 


Cahaya Bagi Negeri One Day With Family 



K eluarga merupakan bagian 
masyarakat yang funda¬ 
mental bagi kehidupan pem¬ 
bentukan kepribadian anak manu¬ 


sia. Sebuah media kristiani yaitu 
Cahaya bagi Negeri (CBN), pada 
tanggal 21 September 2014 me¬ 
nyelenggarakan acara yang ber¬ 
temakan ‘One Day With Family’, 
acara yang diadakan di Cilandak 
Town Squre tersebut merupakan 
rangkaian kegiatan dari talkshow 
mengenai keluarga, launching 
tampilan baru Jawaban.com serta 
program acara Solusi Life. Hadir 
sebagai narasumber dalam acara 
tersebut menteri kesehatan repub¬ 
lik Indonesia, Nafsiah Mboi. 

Pada kesempatan tersebut 
menteri kesehatan Nafsiah Mboi 
menjelaskan ada kaitannya antara 
peran sebuah keluarga terhadap 
kesehatan, oleh karena itu Menk- 


es Nafsiah Mboi selalu meluang¬ 
kan waktu untuk berkumpul ber¬ 
sama keluarga. Acara ‘One Day 
With Family’ tersebut selain untuk 
mengedukasi bahwa pentingnya 
peranan keluarga, bertujuan juga 
untuk memperkenalkan program 
solusi life sertajawaban.com. 

Target market dari CBN sendiri 
menurut Chief Operating Officer 
Hartono Sugianto menyasar ke¬ 
luarga muda Indonesia, karena 
menurutnya persoalan yang tim¬ 
bul dalam kehidupan berakar dari 
keluarga, oleh karenanya CBN 
mencoba mengedukasi keluarga 
muda untuk memahami arti dari 
sebuah keluarga. “Target dari pro¬ 
gram kami (CBN) baik di website 


maupun program tv mengarah 
pada keluarga muda 20-40 tahun, 
selain itu isu tentang keluarga san¬ 
gat penting. Keluarga memegang 
peranan penting dalam setiap per¬ 
soalan yang timbul. 

Diharapkan artikel atau program 
yang kami tayangkan akan meny¬ 
elesaikan segala permasalahan.” 
Jelas Hartono Sugianto kepada 
Reformata pada saat jumpa pers 
(21/09). 

Haryo Bagus manajer dari jawa¬ 
ban.com menambahkan bahwa 
rata-rata pengunjung di web- 
sitenya tersebut mencari artikel 
dari masalah-masalah keluarga, 
kedepan jawaban.com ingin me¬ 
nambah artikel-artikel yang masih 


bisa dibaca berulang-ulang. “Kami 
akan memperbanyak artikel-artikel 
yang ‘long life’ dan relevan agar 
dapat dibaca berulang-ulang. Ti¬ 
dak seperti artikel berita yang ti¬ 
dak selesai-selesai.” ujar Haryo 
Bagus yang juga mengatakan 
bahwa sekitar 20% traffic website 
berasal dari sosial media. Sedan¬ 
gkan penjelasan dari Senior Line 
Producer Solusi Life Sudung ten¬ 
tang program tayangan solusi life 
kedepan akan tetap mengusung 
program yang berhubungan den¬ 
gan keluarga, karena target CBN 
sendiri adalah keluarga muda sep¬ 
erti yang dijelaskan Chief Operat¬ 
ing Officer dari CBN. 
j&Nick Irwan 
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Launching Buku 

Meretas Ketertinggalan 
Daerah Kepulauan 


S ebagai generasi muda yang 
berasal dari belahan timur 
Indonesia, saya melihat ori¬ 
entasi pembangunan masih bersi¬ 
fat kontinental, "kalimat ini disam¬ 


paikan oleh Michael Wattimena, 
Ketua Umum Gerakan Angkatan 
Muda Kristen Indonesia (GAMKI), 
disela peluncuran bukunya yang 
berjudul “ Meretas Ketertingga¬ 


lan Daerah Kepulauan”, di Hotel 
Borobudur, Jakarta Pusat (19/9). 
Acara ini dibuka dengan tarian dari 
daerah Papua dan lagu “Maluku 
Tanah Pusaka”. Sejumlah tokoh 
penting nampak hadir dalam aca¬ 
ra ini, diantaranya Ketua Umum 
Pesekutuan Gereja-gereja seluruh 
Indonesia (PGI), Pdt. Andreas Ye- 
wangoe; Sekretaris Umum PGI, 
Pdt. Gomar Goeltom; Wakil Men¬ 
teri Pekerjaan Umum, Hermanto 
Dardak; Ketua Komisi V DPR-RI, 
Teguh Juwarno; Ketua Fraksi De¬ 
mokrat DPR-RI, Nurhayati Ali As- 
segaf; dan perwakilan Kedutaan 
Palestina di Jakarta, serta sejum¬ 
lah akademisi. 

Michael yang saat ini menjabat 
sebagai anggota Komisi V DPR-RI 
periode 2009-2014, dari Fraksi De¬ 
mokrat, dikenal concern terhadap 
isu pemerataan pembangunan. 
Kesibukannya sebagai Anggota 
DPR-RI tidak menjadi penghalang 
bagi Michael untuk merampung¬ 


kan buku perdananya ini. Lewat 
buku ini, Michael ingin membahas 
potensi dan strategi pembagunan 
wilayah kepulauan dan kawasan 
timur Indonesia. “Buku ini adalah 
bagian dari ikhtiar, refleksi, dan 
pergumulan terhadap realitas ket¬ 
ertinggalan daerah kepulauan dan 
kawasan timur Indonesia,” ujar 
pria yang saat ini tengah menem¬ 
puh program Doktoral di Universi¬ 
tas Persada Indonesia. “ Saya ha¬ 
rap buku ini dapat menjadi sumber 
informasi dan acuan bagi upaya 
pembangunan di kawasan Indone¬ 
sia timur,” tambahnya lagi. Acara 
yang dilanjutkan dengan “ Bedah 
Buku” ini, kemudian ditutup den¬ 
gan doa oleh Pdt. Apono. 

Michael Wattimena dilahirkan 
pada tanggal 12 Januari, tahun 
1969, di Negeri Itawaka, Kec. Pu¬ 
lau Saparua, Kab. Maluku Tengah, 
Provinsi Maluku. Sebagai putera 
daerah yang lahir dan besar dika- 
wasan timur Indonesia, Michael 
muda memendam cita-cita untuk 
ikut ambil bagian dalam mem¬ 
bangun kawasan timur Indonesia. 
Pendidikan Sekolah Dasar hingga 
jenjang perguruan tinggi, diram¬ 
pungkannya di Pulau Ambon. Mi¬ 
chael lulus dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Pattimura, dengan 
konsentrasi pada Ekonomi Pem¬ 
bangunan, kemudian melanjutkan 


ke program studi Strata-2, STIE 
IPWIJA. Semasa kuliah, Michael 
sudah malang melintang diberb- 
agai organisasi kampus dan Ge¬ 
reja. Diantaranya, Michael pernah 
menimba pengalaman diBadan 
Perwakilan Mahasiswa (BEM 
UNPATTI), Badan Pengurus Ca¬ 
bang Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia (BPC GMKI Ambon), 
dan Pengurus Cabang Angkatan 
Muda Gereja Protestan Maluku 
(GPM). Sejak terpilih sebagai ang¬ 
gota DPR-RI mewakili Papua 
Barat, ditahun 2009, secara rutin 
Michael turun langsung mengun¬ 
jungi pulau-pulau terpencil dan 
terluar yang menjadi bagian dari 
NKRI, untuk menangkap aspirasi 
dari penduduk lokal yang ada. 
Hal ini dilakukan demi melaku¬ 
kan pendataan dan menghimpun 
langsung informasi dilapangan, 
terkait pemerataan pembangu¬ 
nan masyarakat kepulauan. Pe¬ 
milu Legislatif yang digelar pada 9 
April, tahun 2014 yang lalu, kem¬ 
bali mengukuhkan Michael untuk 
kali yang kedua, sebagai anggota 
DPR-RI periode 2014-2019. Me¬ 
nyongsong periode keduanya ini, 
Michael ingin lebih memfokuskan 
pembangunan ekonomi dan infra¬ 
struktur didaerah kepulauan dan 
kawasan timur Indonesia. 

&Ronald 



Wisuda ke-31 STT Jafrray Jakarta 

Memperjuangkan Perdamaian Membawa 
Sejahtera dalam Kepemimpinan 


W isuda bukanlah hanya 
sekedar seremoni, atau 
pemindahan tali toga. 
Wisuda juga adalah proses pel¬ 
antikan, kalau itu di sekolah tinggi 
teologia, lebih lagi, bukan hanya 
sebagai bukti kelulusan. Tetapi, 
semacam peneguhan untuk ma¬ 
suk ke ladang pelayanan. Hal itu¬ 
lah yang dilakukan upacara wisuda 
Sarjana ke-XXXI dan Pascasar¬ 
jana XXV Sekolah Tinggi Teolo¬ 
gia Jaffray, Jakarta, pada Sabtu, 
(20/9/14). Dengan tema “Memper¬ 
juangkan Perdamaian Membawa 
Sejahtera Dalam Kepemimpinan. 
"Orasi Ilmiah: Pdt.DR. Yakob To- 
matala (Ketua STT Jaffray Jakarta. 
Tomatala mengajak agar mereka 
yang baru lulus terus mengupay¬ 
akan dan memperjuangkan perda¬ 
maian. Dan Membawa sejahtera 


dalam kepemimpinan. “Saya 
menghimbauan pada seluruh 
wisudawan-wisudawati untuk kem¬ 
balilah ke LadangNya. Membawa 
kabar kesukaan, membawa damai 
dan selamat memimpin!” 

Civitas Akademika STT Jaffray, 
Jakarta juga tak lupa mengucap¬ 
kan: Selamat dan Sukses kepada 
seluruh Panitia dan mitra kerja 
serta sahabat STT JAFFRAY Ja¬ 
karta yang turut ambil bagian. 
Acara wisuda digelar di Auditorium 
GWS Fakultas. Kedokteran UKI, 
Cawang, Jakarta Timur. Hadir un¬ 
sur pimpinan Pdt. Dr. Yakob Toma¬ 
tala, Pdt Welly Octavianus Mawa, 
M.Th. (PuKet 1), Pdt. Nasokhili 
Giawa, M.Th. (PuKet 2), Pdt. Ajan 
Tuai, M.Th. (PuKet 3). Selain itu, 
juga hadir. 

&Hotman 




RADIO’RAHTERA BAHT 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Inji.1 menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasianal. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Efcrkit II Nb.168 

Perumnas Pulau TeOo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 
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RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c )letW4. ir£ 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. M Teling Atas Manado 95119 
Talp. (0431)65243! 

Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C 025136363S 
E-mail: i5kfmgyahoo.com 



RADIO SOLAGRACIA 97.4 FM 

OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 0816-557000 
STUDIO : (0341) 557000 
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AKBP Noce Wenno, SH. 

Menjadi Polisi dan Diaken 



B erawal dari sulitnya mencari 
pekerjaan di tanah kelahi¬ 
rannya di desa Kamarian, 
Kecamatan Kairatu, Seram Barat, 
Maluku, pria berpangkat Ajun 
Komisaris Besar Polisi (AKBP) 
Noce Wenno, SH, mencoba men¬ 
cari pekerjaan di kota Ambon. Mu¬ 
lai meniti karir sebagai seorang 
Polisi setelah mengikuti tes masuk 
di Kepolisian Daerah Maluku, kota 
Ambon pada tahun 1982 dan lulus 
pendidikan pada tahun 1983. 

Setelah dinyatakan lulus, Noce 
Wenno, bersama dengan seba¬ 
gian dari angkatannya ketika itu 
mendapat pendidikan lanjutan di 
Sekolah Polisi Negara yang ada di 
Jayapura, Irian Jaya (Papua) un¬ 
tuk bergabung dengan para putera 
daerah setempat serta beberapa 
orang yang berasal dari daerah 
Sulawesi, NTT dan Jakarta. Se¬ 


lama satu tahun menimba ilmu 
soal kepolisan di bumi Cendrawa¬ 
sih, Noce Wenno dinyatakan lulus 
dengan pangkat awal sebagai ser¬ 
san dua (serda), dan ini merupak¬ 
an awal pelayanannya mengabdi 
pada bangsa dan negara sekaligus 
mengabdikan diri menjadi pelayan 
Tuhan sebagai seorang polisi. 

Setelah dianggap mampu ber¬ 
tugas sebagai seorang pelind¬ 
ung dan pelayan masyarakat 
oleh atasannya, Noce Wenno di 
tempatkan di Kepolisan Resort 
(polres) Paniai, Nabire, Irian Jaya. 
Tidak lama berselang, Noce dip¬ 
indahkan lagi ke Kepolisian Sek¬ 
tor (Polsek) Wagete yang masih 
tergolong daerah pedalaman atau 
berada jauh dari pusat kota, itu 
semua untuk lebih mendekatkan 
lagi antara abdi negaranya den¬ 
gan masyarakat khususnya di 


wilayah pedalaman Papua, karena 
seorang abdi negara seperti polisi 
sudah seharusnya berdampingan 
dengan masyarakat dengan berb¬ 
agai latar belakangnya, itu untuk 
pembuktian kualitas dari seorang 
abdi negara. 

Selalu menghadirkan Tuhan di 
setiap langkah kehidupan, begitu 
Noce Wenno katakan. Meng¬ 
abdi di wilayah yang masyarakat¬ 
nya masih tergolong masyarakat 
pedalaman, diperlukan penanga¬ 
nan khusus untuk dapat mema¬ 
hami masyarakat tersebut. Tiga 
tahun berlalu Noce Wenno ditarik 
kembali ke Polres untuk bertugas 
di bagian bimbingan masyarakat 
(bimas). 

Noce Wenno pernah juga 
mendapat kepercayaan untuk 
menjadi pemimpin di salah satu 
Pos Polisi di daerah transmigrasi di 
wiyalah seputar Nabire. Walau ma¬ 
sih menjadi seorang bintara, Noce 
Wenno sudah memegang jabatan 
yang seharusnya dikerjakan oleh 
seorang perwira, karena kekuran¬ 
gan perwira pada saat itu. 

Pendidikan Perwira 

Seiring dengan karirnya menjadi 
seorang polisi, Noce Wenno juga 
aktif dalam pelayanan gereja den¬ 
gan menjadi seorang diaken di Ge¬ 
reja Kristen Injili di Irian Jaya. Me¬ 
layani masyarakat sebagai polisi 
dan melayani Tuhan sebagai diak¬ 
en tidaklah semudah seperti yang 
diperkirakan, namun semua itu 
dijalaninya dengan penuh sukaci¬ 
ta, oleh karena pelayanan yang 


sungguh-sungguh Tuhan boleh 
membuka jalan untuk menapaki 
karir yang lebih tinggi lagi. Kesem¬ 
patan untuk menjadi seorang per¬ 
wira polisi pun menghampiri Noce 
Wenno, dengan mengikuti pendi¬ 
dikan perwira di Sukabumi tahun 
1993. Dari sekian banyak ang¬ 
gota polisi dari polres Nabire yang 
mengikuti tes hanya terpilih empat 
orang saja dan itu karena Tuhan 
‘campur tangan’ Noce Wenno ter¬ 
masuk dalam 4 orang yang lulus 
tes tersebut. 

Setelah lulus pendidikan di ta¬ 
hun 1994 dengan pangkat Letnan 
Dua (Letda), semua yang yang be¬ 
rasal dari daerah kembali ke dae¬ 
rahnya masing-masing, namun 
Noce Wenno dipercayakan untuk 
melatih, membina dan mendidik 
para calon polisi wanita di seko¬ 
lah polisi wanita (sespolwan) yang 
terletak di kawasan Lebak Bulus, 
Jakarta Selatan. Berbagai pendi¬ 
dikan lanjutan bagi para perwira 
pun ditempuh Noce Wenno hingga 
menjadi seorang polisi berpangkat 
AKBP, sudah banyak siswa didik 
yang lulus dari lembaga pendidik 
sespolwan yang berkiprah menjadi 
polisi wanita berkat didikan Noce 
Wenno. 

Tidak sedikit orang berlomba 
untuk mengejar karir hingga 
menomorduakan hal lain, seperti 
keluarga ataupun tanggung jawab 
sebagai pengikut Kristus yang se¬ 
tia, namun itu tidaklah berlaku bagi 
seorang Noce Wenno. Pada saat 
mengikuti pendidikan bagi calon 
pemimpin, Noce Wenno dihadap¬ 
kan pada dilema, dimana pada 
saat yang bersamaan dengan 
ujian kelulusan untuk menjadi pe¬ 
mimpin di institusi kepolisian, dua 
dari tiga anaknya tercinta jatuh 
sakit yang mengharuskan Noce 


Wenno meninggalkan pendidikan¬ 
nya tersebut, pilihan antara karir 
atau keluarga harus diputuskan 
segera dan keluarga yang menjadi 
prioritasnya. 

Cari Tuhan Dulu 

Saat ini selain aktif menjadi 
seorang pendidik di sespolwan, 
Noce Wenno aktif sebagai majelis 
jemaat di Gereja Protestan Indo¬ 
nesia bagian Barat (GPIB) Karu¬ 
nia, Ciputat, Tangerang Selatan. 
Menurut pendapatnya semua yang 
diinginkan dapat terwujud jika kita 
dapat melayani Tuhan dengan 
sungguh-sungguh, dan hal ini se¬ 
lalu ditularkan kepada siswa didik 
serta lingkungan sekitar yang beri¬ 
man sama dengan Noce Wenno. 
“Cari Tuhan dulu, baru cari dunia,” 
begitu ucapan polisi yang gemar 
membantu orang ini, dengan se¬ 
lalu mengucap syukur atas se¬ 
gala berkat yang diberikan Tuhan 
padanya menjadikan Noce Wenno 
tidak berambisi untuk mengejar 
posisi strategis dalam karirnya, 
ia lebih memilih menjadi pendi¬ 
dik bagi calon polwan walau tidak 
menutup kemungkinan untuk dip¬ 
indahkan kemana saja, karena 
sebagai abdi negara, Noce selalu 
siap diminta juga jika negara me¬ 
mintanya bertugas dimana saja, 
lagi pula menurutnya tugas pan- 
gilan menjadi polisi dianggap se¬ 
bagai sebuah pangilan pelayanan 
bukan hanya bagi masyarakat tapi 
bisa juga menjadi pelayan Tuhan. 
j&Nick Irwan 


Biodata: 

Nama: AKBP. Noce Wenno. SH 
TTL: Ambon, 17 November 1963 



Salam Kegerakan! 1 


akan 


tersebut 


dari seorang muda adalah KEKUATANNYA. Kekuatan 
^IH^^Tapat membawa kaum muda untuk terus bergerak dan melakukan 
hal-hal positive dimanapun mereka berada untuk membuat dampak bagi sekeliling 
mereka bahkan bagi bangsa Indonesia dan bagi seluruh dunia . 


Bukan yang lain 


www.indovision.tv 

© 500 900 
0807 1 77 88 99 


Bioskop Masuk Rumah 


www.okevision.tv 

© 021 - 5830 3325 
0807 1 999 653 


www.top-tv.co.id 

© 5000 88 
0807 1 5000 88 


www.mncplaymedia.com 

©021 -391 1112 


SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 


MJVC' 

MEDIA 


.Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus 


Indovision : Channel 70 
Okevison : Channel 115 
TopTV : Channel 70 
MNC Playmedia : Channel 70 


Kolose 1:28) 


Living a victori 


SUMPAH PEMUDA 


Matius 20 : 29a 

"Hiasan orang muda ialah kekuatannya...." 


Kami mengundang rekan-rekan muda untuk bergabung dalam kegerakan yang 
Tuhan lakukan. Apapun kegerakan yang rekan-rekan lakukan pasti akan besar 
dampaknya. Melalui Life Channel, kami rindu mendukung dan bersama-sama 
berpartisipasi dalam kegerakan yang saudara/i lakukan. Mari bagikan movement 
yang sedang kalian lakukan, dengan mention di twitter atau melalui email Life 
Channel dan biarkan lebih banyak lagi orang yang akan termotivasi untuk turut 
melakukan kegerakan demi kegerakan. Salam anak muda! Salam Kegerakan! 


Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan beragam program rohani Kristen 
& Katolik yang dikemas secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur. 

Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @ LifeChannel70 | Telpon: 021-5806841 
Follow twitter Life Channel dan ikuti Ouiznya. Dapatkan Souvenir menarik dari Life Channel. 
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WWW.MESSENJAHCLOTHING.COM 
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Khotbah Populer 23 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


Perspektif Baru 
Memandang 
Kematian 



S ulit, bahkan mustahil ada 
orang yang mengatakan, 
kalau kematian itu meny¬ 
enangkan. Membincangkannya 
saja sudah cukup membuat orang 
bergidik membayangkan, betapa 
mati adalah hal yang mengerikan 
lagi menyedihkan. Belum lagi jika 
menilik kecenderungan orang di 


masa kini. Maka tak heran jika 
tingkat pemahaman orang di ke¬ 
kinian belum mampu mencapai 
tingkat kesadaran, bahwa kema¬ 
tian adalah sesuatu yang bisa 
dinikmati. Masyarakat modern 
saat ini hidup sangat individualis 
dan terlalu cinta diri. Orang yang 
terlalu cinta diri, orang yang nar¬ 


sis seperti ini umumnya juga ter¬ 
lalu mencintai hidup. Jangankan 
untuk merasai “nikmatnya” mati, 
sedikit sakit pun mereka enggan. 
Cinta kehidupan di sini bukan be¬ 
rarti menghargai kehidupan, tetapi 
tak lebih dari bentuk ketidakrelaan 
untuk mati saja. Berbeda sama 
sekali dengan orang yang berjiwa 
filosofis. Kaum filosof umumnya 
lebih mampu melihat kematian dari 
persektif berbeda, sehingga dapat 
menemukan hasil dari kematian 
pun berbeda. Bahwa dalam ke¬ 
matian ada bahagia. Penulis peng¬ 
khotbah adalah salah satunya. 

Kitab Pengkhotbah, tepatnya 
Pengkhotbah 4:1-3 menggam¬ 
barkan kematian dan kehidupan 
dengan cara yang tak biasa. Ke¬ 
hidupan dilihat Pengkhotbah jus¬ 
tru penuh dengan penderitaan 
dan sangat tidak menyenangkan. 
Dalam bukunya penulis Pengk¬ 
hotbah seperti berkata, masih ada 
sesuatu yang membahagiakan di 
luar kehidupan. Apakah itu? Ya, 
di kematianlah kebahagiaan ada. 
Kesimpulan pengkhotbah ten¬ 
tang makna kehidupan tidaklah 
salah. Sebab, apakah hidup atau 
kehidupan bisa dikatakan mem¬ 
bahagiakan, bisa dikatakan meny¬ 
enangkan, jika didalamnya kerap 
diwarnai pertikaian, kesakitan, 
penindasan, dan masih banyak 
lagi lainnya? Dalam konteks sep¬ 
erti demikian, kematian menjadi 
sesuatu yang kuat terkesan san¬ 
gat menyenangkan. Dalihnya pun 
sederhana saja sebetulnya, den¬ 


gan mati, berarti orang terlepas 
dari perjalanan yang sangat me¬ 
lelahkan, berliku, dan mengerikan. 

Kesulitan hidup seringkali menjadi 
latar para pemikir dan kaum filosof 
untuk masuk di perenungan meni¬ 
lik dan mengkritisi hidup. Pilihan 
laku komunitas pemikir ini sama 
sekali berbeda dengan apa yang 
banyak orang lain lakukan. Kesu¬ 
litan di kehidupan seringkali diang¬ 
gap remeh oleh mereka yang eng¬ 
gan berpikir sedikit lebih mendalam 
tentang kesejatian hidup. Diang¬ 
gap sepele oleh mereka yang ke¬ 
sukaannya pesta pora, hura-hura, 
dan mabuk-mabukan. Mirisnya, 
bahkan sampai maut datang men¬ 
jemput, orang-orang seperti ini ti¬ 
dak sadar, malah mungkin sedang 
tertawa dan beria-ria bersama. 
Tetapi bagi mereka yang mampu 
mengususkan diri untuk memikir¬ 
kan perjalanan hidup, maka mati 
menjadi suatu hal yang sangat me¬ 
nyenangkan, karena ia lepas dari 
perjalanan yang melelahkan ini. 
Mati menjadi menyenangkan kare¬ 
na orang lepas dari putaran hidup 
yang sepertinya tanpa ujung itu. 
Kematian membuat orang lepas 
dari tekanan, lepas dari masalah 
hidup, dan tidak akan lagi pernah 
melihat derai air mata. Di kematian 
tidak ada kesulitan. 

Dalam perspektif kita manusia bi¬ 
asa yang terbatas, kematian juga 
bisa melepaskan diri dari stres 
dan tekanan hidup. Misalnya, ada 
orang yang menderita suatu pe¬ 
nyakit dalam waktu yang sangat 
lama. Penyakit itu menyiksanya 
bertahun-tahun, yang mengkibat- 
kan keluarnya banyak biaya. Se¬ 
hingga anggota keluarga yang lain 
pun dibuat susah karenanya. Lalu, 
ketika orang itu meninggal, maka 
orang berkata, “...dia terlepas dari 
penderitaannya...”. Ya kematian 
mampu melepaskan orang dari 
stress. Tapi jangan juga melihat ini 
secara keliru, lalu seperti menjadi 
alasan legalisasi bunuh diri. Se¬ 
bab mati bunuh diri ada pada ranah 
yang berbeda. Bunuh diri berarti 
melewati kodrat sebagai manu¬ 


sia, yang seharusnya tunduk pada 
ketetapan-ketetapan Allah. Bunuh 
diri artinya menerobos ketetapan 
itu, dan orang yang bersangkutan 
harus berurusan dengan Tuhan di 
penghadilan akhirat nanti. 

Dalam persfektif Kristiani, mati 
dilihat sebagai sesuatu yang me¬ 
nyenangkan. Sebab, mati berarti 
meninggalkan kesementaraan 
yang serba tidak pasti, lalu mema¬ 
suki hidup yang kekal (pasti). Bu¬ 
kankah ini suatu yang menyenang¬ 
kan? Jika orang-orang secara 
umum saja bisa melihat kematian 
itu di dalam persfektif mereka se¬ 
bagai sesuatu yang menyenang¬ 
kan, mestinya orang yang sudah 
mengenal Kristus dan mengaku 
sebagai orang percaya yang berib¬ 
adah di gereja, bisa lebih mampu 
melihat itu. Karena itu kematian 
tak perlu mendatangkan ketaku¬ 
tan. Sebaliknya kematian menjadi 
sebuah pengharapan untuk berte¬ 
mu dengan Tuhan. Bukankah mati 
itu indah? Kematian juga berarti 
bersatu dengan Kristus di dalam 
kekekalan. Kematian membuat 
persekutuan umat dengan Tuhan 
menjadi sempurna. Keberadaan 
kita yang tidak lagi berupa fisik, 
masuk ke dalam surga dengan tu¬ 
buh kekekalan. 

Di sinilah pentingnya memaha¬ 
mi kembali atau merekonstruksi 
kembali alam pikir kita dalam me¬ 
mandang kematian. Penting un¬ 
tuk mengoreksi diri, betapa ren¬ 
dahnya kualitas hidup kita. Inilah 
yang sebenarnya menggerogoti 
kebahagiaan orang Kristen dalam 
menghadapi dan menjalani ke¬ 
hidupan, sehingga ketika maut 
atau kematian itu datang, terjadi¬ 
lah kegelisahan yang luar biasa. 
Padahal sebagai orang beriman, 
kita tidak perlu gentar mengha¬ 
dapi kematian. Karena mati justru 
merupakan ujung jalan dalam me¬ 
nyongsong mahkota sorgawi yang 
Tuhan sediakan bagi orang-orang 
yang percaya kepada-Nya. 

(Disarikan dari Khotbah Populer 
oleh Slawi) 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 



KIDUNG AGUNG 3:6-11 
imiJADI MEMPELAI RAJA 


P ernah menonton video per¬ 
nikahan Lady Diana dan 
Prince Charles (1981), yang 
dikatakan sebagai pernikahan 
termegah sedunia? Yang men¬ 
arik dari pernikahan ini, ialah lady 
Di bukanlah bangsawan, walau 
kemudian dianugerah gelar Prin- 
cess of Wales. Namun, ia meni¬ 
kah dengan putra mahkota kera- 
jaan Inggris. Tentu banyak wanita 
yang bermimpi beroleh anugerah 
seperti itu? Mimpi sang mempelai 
wanita pada perikop minggu lalu, 
bisa saja berlanjut sampai pada 
hari yang dinanti-nanti. Atau paling 
tidak dalam fantasinya, saat mem¬ 
bayangkan masa depan bersama 
sang kekasih. Saat sang kekasih 
yang menjadi mempelai pria, sang 
raja dengan jolinya yang megah, 
diiringi arak-arakan pasukan¬ 
nya yang gagah menjemput sang 
mempelai wanita untuk masuk 
perjamuan nikah akbar. Kemega¬ 
han itu diungkapkan dalam ben¬ 
tuk kegagahan pengiring raja, dan 
juga terciumnya harum-haruman 
kemenyan dan mur (6). Oh, beta¬ 
pa hari yang dinanti-nantikan oleh 
semua pasangan. Betapa indahn¬ 
ya memasuki rumah tangga baru, 


dengan restu orang tua (11) dan 
tentu berkat dari Tuhan sendiri. 

Tentu saja, persiapan mempe¬ 
lai wanita bukan berhenti pada 
mengimbangi kegagahan sang 
calon suami dengan kecantikan 
fisik, keelokan busana, dan tentu 
iring-iringan teman-teman wanita 
yang tak kalah maraknya dengan 
pasukannya raja. Hari-hari sesu¬ 
dah pernikahan tentu harus diisi 
dengan tugas seorang istri, tugas 
seorang permaisuri, bahkan tugas 
seorang ibu kelak bagi anak-anak 
yang akan dilahirkannya bagi sang 
raja. 

Persiapan pernikahan tidak per¬ 
nah boleh hanya sebatas hari-H 
pernikahan itu karena hari itu han¬ 
yalah gerbang untuk memasuki re¬ 
alitas keluarga baru yang dibentuk. 
Relasi keintiman dan kerja sama 
membangun keluarga baru mem¬ 
butuhkan sikap dan karakter yang 
saling memberi dan menerima, 
juga saling mengutamakan seperti 
saat masa sebelum menikah. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tanggal 5 
Oktober 2014 di Santapan Harian 
edisi September-Oktober 2014 ter¬ 
bitan Scripture Union Indonesia) 


Dalam anugerah Tuhan cinta 
sejati menuju pernikahan kudus. 
Namun, pesta pernikahan hanya 
permulaan dari sebuah perjalanan 
panjang keluarga baru. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimanakah kemega¬ 
han dari iring-iringan mempelai 
pria untuk menjemput calon istrin¬ 
ya masuk ke perjamuan nikah ak¬ 
bar diuraikan di bagian ini? 

2. Apa peran dari seorang 
ibu pada pernikahan akbar ini 
( 11 )? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Menurut Anda, apa fungsi 

sebuah perjamuan pernikahan, 


sehingga perlu diakukan dengan 
meriah? 

2. Apa peran orang tua dari 
calon mempelai dalam persiapan 
dan pelaksanaan pernikahan? 

Apa respons Anda? 

1. Anda sedang mempersiapkan 
pernikahan? Apa saja yang Anda 
anggap penting untuk dipersiap¬ 
kan? 

2. Anda orang tua yang se¬ 
dang mempersiapkan pernikahan 
anak Anda? Apa yang akan Anda 
lakukan? 

(Oleh Hans Wuysang; Bandingkan 
hasil renungan Anda dengan SH 5 
Oktober 2014) 
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1. Yeremia 20:7-18 

2. Yeremia 21:1-10 

3. Yeremia 21:11-22:12 

4. Yeremia 22:13-30 

5. Kidung Agung 3:6-11 

6. Yeremia 23:1-8 

7. Yeremia 23:9-20 

8. Yeremia 23:21-40 


9. Yeremia 24:1-10 

10. Yeremia 25:1-14 

11. Yeremia 25:15-38 

12. Kidung Agung 4:1-5:1 

13. Yeremia 26:1-24 

14. Yeremia 27:1-22 

15. Yeremia 28:1-17 

16. Yeremia 29:1-32 


17. Yeremia 30:1-24 

18. Yeremia 31:1-30 

19. Kidung Agung 5:2-8 

20. Yeremia 31:31-34 

21. Yeremia 31:35-40 

22. Yeremia 32:1-25 

23. Yeremia 32:26-44 

24. Yeremia 33:1-13 


25. Yeremia 33:14-26 

26. Kidung Agung 5:9-6:3 

27. Yeremia 34:1-7 

28. Yeremia 34:8-22 

29. Yeremia 35:1-19 

30. Yeremia 36:1-32 

31. Yeremia 37:1-21 
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I stilah revolusi mental, kini lagi 
populer-populernya di Republik 
tercinta. Kata yang akrab den¬ 
gan presiden terpilih Jokowi. Sep¬ 
erti apa pelaksanaannya, tentu 
menanti hingga serah terima, dan 
aktifnya Jokowi sebagai presiden 
RI ke 7. Namun, tulisan ini tak coba 
mengulas konsep revolusi men¬ 
tal yang pasti sudah dirumuskan 
oleh tim Presiden terpilihJokowi, 
melainkan sebuah sudut pandang, 
yang bisa berkaitan, dan bisa juga 
tidak. 

Kata revolusi dalam masa kam¬ 
panye bahkan sempat menjadi 
isu yang diarahkan ke seman¬ 
gat komunis. Tak jelas asal usul 
logikanya, tapi itulah kampanye 
politik, apapun bisa jadi isu yang 
liar. Secara umum, kata evolusi 
berarti perubahan dalam waktu 
yang panjang. Sementara revolusi 
adalah perubahan dalam jangka 
yang pendek. Namun pendek, bu¬ 
kan berarti satu atau dua tahun. 
Republik Indonesia dalam mewu¬ 
judkan kemerdekaan, menjalani 
revolusi yang panjang. Melawan 
Belanda ratusan tahun, dan juga 
Jepang. Berbagai negara juga me¬ 
miliki revolusi panjang. Sementara 
evolusi berlangsung sangat pan¬ 
jang, ratusan hingga jutaan tahun, 
sebagaimana yang dipahami kaum 
evolusionis. Jadi, makna panjang 
atau pendeknya dalam bilangan 
tahun, tergantung konteksnya. 

Revolusia mental dalam konteks 
Indonesia memang sangat dibu¬ 
tuhkan. Ini perlu menjadi gerakan 
khusus. Revolusi mental harus 
meliputi berbagai aspek, antara 
lain mental pemimpin, baik ekse¬ 
kutif, legislatif, dan yudikatif. Be¬ 


REVOLUSI MENTAL 


gitu juga dengan mental rakyat 
dalam berbangsa dan bernegara. 
Sejatinya Indonesia memiliki fal¬ 
safah kebangsaan yang luarbiasa, 
yakni Pancasila. Namun pemak¬ 
naannya seringkali ditelikung 
dalam tafsir, demi kepentingan 
politis sesaat. Ini harus dijaga 
bersama, agar semangat Bhineka 
Tunggal Ika, terwujud dalam satu 
tanah air, bangsa, dan bahasa, In¬ 
donesia. Kesatuan bangsa dalam 
kepelbagaian suku dan agama. 
Itulah Indonesia. 

Kesadaran dan semangat ini ha¬ 
rus menjadi dasar gerakan revolusi 
mental, yang berlaku bagi semua 
komponen bangsa. Tidak lagi ada 
ruang untuk menafsir demi keun¬ 
tungan kelompok. Mental bersatu, 
harus mengabaikan isu mayoritas 
atau minoritas, karena sejatinya 
Indonesia adalah satu. Selama 
pengkotakan masih ada, maka itu 
berarti belum ada revolusi mental 
disana. Isu mayoritas, minoritas, 
telah mengakibatkan berbagai 
tragedi yang menyakitkan, yang 
menyobek kesatuan bangsa. Kon¬ 
flik horizontal, maupun vertikal, 
seakan tiada berujung. Semakin 
hari semakin terasa brutal. Pe¬ 
mimpin abai terhadap tugas dan 
tanggungjawabnya menegakkan 
falsafah Pancasila yang maknan¬ 
ya terang benderang. Begitu juga 
dengan rakyat, yang seringkali 
tersulut fitnah yang memecah be¬ 
lah. Revolusi mental untuk ber¬ 
satu sebagai bangsa, harus terus 
menerus ditegakkan dan diberi 
alat ukur pencapaian nya. Berhasil 
atau tidak, harus diniliai dalam tiap 
periode kepemimpinan. 

Pemimpin, dalam konteks Trias 
Politika (Legislatif, Eksekutif, Yudi¬ 
katif), harus memberi keteladanan. 
Ketiganya harus memiliki mental 
yang mandiri, tak sekedar kata 
mandiri, tapi sejatinya “meng¬ 
hamba”. Dan, ini juga harus diatur 
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dalam UU. Bayangkan, bagaima¬ 
na mungkin seorang ketua DPR 
bisa mandiri, jika dalam partai dia 
adalah bawahan Presiden. Se¬ 
harusnya Presiden bebas dari ja¬ 
batan politik, dan tidak partisan. 
Presiden harus memiliki mental 
sebagai pemimpin untuk semua 
golongan. Ini bukan hal yang 
susah dalam pengaturannya jika 
sebagai pemimpin merevolusi 
mentalnya, agar tidak gila kekua¬ 
saan, melainkan bergairah untuk 
pengabdian pada negara. Bukan 
lagi masanya, pemimpin hanya bi¬ 
cara, membangun citra, namun tak 
jelas karyanya. Pemimpin harus 
berkarya nyata, dan bisa diukur 
keberhasilannya dalam kehidupan 
rakyat. Tak lagi bermain data, sep¬ 
erti klaim kurangnya rakyat miskin, 
padahal pengurangan terjadi kare¬ 
na angka pendapatan minimal di¬ 
turunkan, jauh dari Standard Bank 
dunia. Mari merevolusi diri untuk 
berlaku jujur. 

Sementara Eksekutif, ha¬ 
rus merevolusi mentalnya, untuk 
sungguh-sungguh menjadi pen¬ 
gawas pemerintah, bukan stem¬ 
pel pemerintah. Ketika Montesqiu 
merumuskan Trias Politika, dia 
melihat betapa manusia bersifat 
korup, dan tak boleh sendiri men¬ 
gendalikan kekuasaan. Karena itu 
Trias politika adalah semangat sal¬ 
ing mengawasi. Jika Legislatif han¬ 
ya menjadi stempel, maka sidang 
parlemen hanyalah panggung 
sandiwara. Ironisnya, kenyataan 
itu sering dipertontonkan dalam 
parlemen. Semua terlibat dalam 
usaha menguntungkan kelom¬ 
poknya atas nama kepentingan 
rakyat. Mental ini harus berubah, 
dimana Parlemen menjalankan si¬ 
dang yang bermutu, menunjukkan 
kemandiriannya dalam mengawasi 
dan memperingatkan eksekutif. 
Parlemen juga harus dibersihkan 
dari “perdagangan UU” dengan ke- 


menterian. Karena jika ini terjadi, 
maka negara sudah lumpuh untuk 
melangkah maju. Dan yang jadi 
korban, jelas rakyat kebanyakan. 
Sementara sedikit sekali, rakyat 
kalangan atas, yang bisa menge¬ 
cap keuntungan yang besar. Dan 
ini menciptakan jurang lebar an¬ 
tara yang kaya dan miskin, dan 
suasana saling curiga. 

Yudikatif, ini harus bersih dari 
orang partai. Jangan dipakai da¬ 
lih bahwa dipilih adalah hak se¬ 
tiap orang, karena dalih ini hanya 
menguntungkan kelompok terten¬ 
tu saja, yaitu orang dilingkaran 
partai politik. Sementara saat 
bersamaan terjadi pengganjalan 
hak para cendekiawan yang non 
partisan. Dan, jika orang partai 
yang duduk di Yudikatif, maka 
subjektifitas penegakkan hukum 
mengental. Akhirnya, Yudikatif tak 
lagi menjadi penegak hukum, me¬ 
lainkan menjadi alat kepentingan. 
Lalu siapa lagi yang bisa menjadi 
hakim adil? Itu sebab jeritan kuat 
bergema, bahwa hukum hanya 
bagi yang kuat. Tajam kebawah, 
tumpul keatas. Siapa yang berani 
melakukan revolusi mental di Yu¬ 
dikatif? Diperlukan pemimpin yang 
berintegritas, bukan pemain sandi¬ 
wara. 

Sementara rakyat tak bisa duduk 
diam dan hanya berdoa agar ter¬ 
jadi revolusi mental yang menyelu¬ 
ruh. Rakyat harus Ora Et labora, 
berdoa dan bekerja! Rakyat harus 
menunjukkan sikap yang tegas 
dan berwibawa. Rakyat harus 
memilih partai berdasarkan track 
record nya, bukan sekedar ikatan 
emosi, apalagi transaksi materi. 
Dengan ketegasan rakyat maka 
wibawa rakyat dalam bersuara 
akan terus bertumbuh. Pemimpin 
tak lagi gegabah dalam bersikap, 
karena diawasi dan dinilai oleh 
rakyat. Pemilu harus menjadi 
ajang penilaian sekaligus peng¬ 


hargaan bagi partai yang menda¬ 
hulukan rakyat. Dan sebaliknya, 
menjadi ajang penghukuman bagi 
partai oportunis. Diperlukan ke¬ 
cerdasan dan konsistensi rakyat. 
Jangan mudah lupa, dan termakan 
janji kampanye. Revolusi mental 
harus dikerjakan secara kontiniu 
dan konsisten, jika rakyat merin¬ 
dukan perubahan yang signifikan, 
bukan perubahan tambal sulam. 

Revolusi mental harus meliputi 
semua aspek kehidupan, dan un¬ 
tuk menjaganya harus dituangkan 
dalam UU. Supaya tak sekedar 
menjadi komoditas politik sesaat. 
Harapan atas revolusi mental, 
harus diikuti dengan semangat 
revolusi yang memerlukan pen¬ 
gorbanan diri untuk turut serta 
terlibat dan mengawasi. Kita tak 
bisa absen, abai terhadap masa 
depan revolusi mental. Ada atau 
tidak dalam kampanye politik, rev¬ 
olusi mental memang dibutuhkan 
demi kemajuan bangsa Indonesia. 
Dan, revolusi ini akan berlangsung 
panjang, bahkan mungkin, dalam 
mewujudkannya secara maksimal 
harus melewati beberapa periode 
kepemimpinan. Namun yang pasti, 
harus dimulai dan tidak boleh ber¬ 
henti. 

Merubah mental bukanlah perka¬ 
ra mudah, tapi UU yang merumus¬ 
kan dan mengatur semangat dan 
arah revolusi mental akan menjadi 
alat bantu. Namun penentu keber¬ 
hasilan revolusi mental adalah diri 
kita sendiri sebagai anak bangsa. 
Pemimpin yang tegas akan men¬ 
ghukum rakyat yang menghalangi 
revolusi mental. Sebaliknya, raky¬ 
at yang cerdas akan mengkoreksi 
dan menghukum pemimpin yang 
lalai menjalanakan revolusi men¬ 
tal, lewat demontrasi dan Pemilu. 

Selamat memulai revolusi men¬ 
tal, semoga kita tiba dimimpi neg¬ 
ara adil, makmur, sentosa, bagi 
seluruh rakyat Indonesia. Semoga 
pemimpin baru memberi dan me¬ 
numbuhkan harapan akan peruba¬ 
han menuju kejayaan Indonesia. 

Salam revolusi. 
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1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin $/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut ) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gnesia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELUA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) FW. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
f<v-nin <;/H Minnm i Pkl 05.00 - 05.30 WITA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GUA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WITA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl.10.00 wit. Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd, Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Pagi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14,30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 

(Sen,Rab,Kambium Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu,Pkl. 06.00 wit) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Petayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Te/p. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program IV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 


Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 

“Dimensi Iman Kristiani” 


Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 

TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 


Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 

































RE/ORMATA EDIS1180 • Tahun X1 1-30 Oktober 2014 


Hikayat 25 




Hotman J. Lumban Gaol 

Email: hojotmarluga78@gmail.com 


K ata hope bagi yang tak me¬ 
merlukannya disebutnya 
bulsit. Karena dianggap 
mitos, kotak pandora. Di masa Yu¬ 
nani Kuno meyakini bahwa “hope” 
itu asalnya dari sang dewa. Hope 
kata lain harapan yang membuat 
orang terlena. Friedrich Nietzsche 
mengatakan, dalam kenyataanya 
harapan yang membuat kehidupan 
menjadi buruk. Bahkan, harapan 
adalah kejahatan dari semua ke¬ 
jahatan. Harapan memperpanjang 
penderitaan manusia, membe¬ 
lenggu kebebasan manusia. Bagi 
Nietzsche, hope mengungkung 
dan membuat tidak bebas. 

Paling tidak ada tiga golongan 
yang memandang kehidupan ber¬ 
beda. Pertama, golongan yang 
menyebut dunia ini adalah tempat 
untuk bersenang-senang. Alasan 
itu, pemikiran tadi selagi ada wak¬ 
tu hiduplah dengan bersenang- 
senang. Golongan kedua menye¬ 
but kehidupan dunia ini adalah 
jahat. Tak ada yang benar di du¬ 
nia ini, kebaikan hanya di sorga. 
Lalu, yang terakhir ada pemikiran 
semacam golongan yang menye¬ 
but bahwa kehidupan itu seperti 
fluktuatif. Naik dan turun. Kadang 
di atas, kadang di bawah. 

Bahwa dunia ini memang ada 
yang jahat tetapi ada juga yang 
baik. Pada titik inilah harapan itu 
penting. Dengan itu bisa bersabar 
dan bertahan dalam perjuangan. 
Tanpa harapan, seseorang tidak 
akan bisa bersemangat. Itu se¬ 
bab orang yang punya harapan- 
lah yang berorientasi pada masa 
depan. Contoh konkretnya; orang 
bersekolah karena harapan, bah¬ 
wa besok mesti lebih baik. Ses¬ 
eorang merusaha mewujudkan 
cita-cita dengan harapan cita-cit¬ 
anya terwujud. Dengan kata lain, 


harapan berarti sebentuk kekuatan 
didalam membangun dasar, pon- 
dasi iman. Ada harapan, ada keg¬ 
airahan. Sebaliknya, tanpa hara¬ 
pan, tak ada antusiasme. Harapan 
berbentuk abstrak, tidak tampak. 
Namun diyakini, bahkan terkadang 
melekat di benak. Kalau demikian, 
salahkah seseorang berharap? 
Bagaimana kalau berharap pada 
kepalsuan, adakah harapan yang 
palsu? Pauluslah sesungguhnya 
pendegung ide dasar harapan. Ha¬ 
rapan itu adalah asa. Oleh Paulus 
mengajak jangan berpengharapan 
pada manusia. Sebab manusia, 
sering kali mengecewakan. Tetapi 
pengharapan hanay diberikan 
pada Allah, tidak akan mengece¬ 
wakan. 

Tidaklah mudah teguh di peng¬ 
harapan. Tidaklah gampang 
merengkuhnya. Bagi Martin Lu- 
ther pengharapan itulah yang 
memerdekakan justru memberikan 
kehebatan. Dan Paulus mengajar¬ 
kan, nilai, hal yang vital. Perleng¬ 
kapan senjata rohani semacam 
ketopong. Maksudnya apa? Pada 
zaman Alkitab, seorang praju¬ 
rit mengenakan ketopong logam 
dalam pertempuran. Sering kali di 
atas tutup kepala kain atau kulit. 

Berkat ketopong itu, sebagian 
besar hantaman ke kepala akan 
memantul dan tidak mengakibat¬ 
kan kerusakan. Apa yang ingin 
ditandaskan Paulus? Ketopong 
melindungi kepala, harapan pun 
melindungi pikiran, kesanggupan 
berpikir. Jika seseorang memi¬ 
liki harapan yang kuat, selaras 
dengan maksud-tujuan Allah, ke¬ 
damaian pikiran Anda tidak akan 
dihancurkan oleh kepanikan atau 
keputusasaan. Siapa di antara 
kita yang tidak membutuhkan ke¬ 
topong seperti itu? Semua orang 
butuh itu, masalahnya tidak semua 
memakainya. 

Paulus menggunakan contoh 
lain, hidup untuk harapan yang 
dikaitkan dengan kehendak Allah. 
”Harapan ini, yang adalah pasti 
dan juga teguh, kita miliki sebagai 
jangkar bagi jiwa.” Sebagai orang 
yang pernah berkali-kali mengha¬ 
dapi pergolakan batin. Berkali-kali 
kapalnya hampir karam. Mengal¬ 
ami keruwetan hidup. Paulus tahu 
benar nilai sebuah jangkar, jika 
jangkar itu sampai ke dasar laut 
dan mencengkeram dengan kuat, 
kapal itu akan punya kesempatan 
untuk lolos dari badai. Artinya, ke¬ 
mungkinan terbebas dari hanta¬ 


man badai kemungkinan kecil 
sekali. Harapan ada karena hari ini 
ada. Ini memang eskatologis, me¬ 
mikirkan masa yang akan datang. 
Maka, tidak boleh tercerabut dari 
hari ini. Apa yang ditanam seka¬ 
rang itulah yang akan dipanen. 
Pengertian lain dari iman, percaya 
akan sesuatu yang diharapkan. Itu 
sebabnya, harapan kerap disebut 
abstrak. Tak tampak, namun diya¬ 
kini. Secara kasat mata tidak terli¬ 
hat, namun bisa dirasakan. 

Lalu bagaimana manakala kita 
merasa kehilangan sebuah hara¬ 
pan? Tekanan hidup yang begitu 
berjibun. Jalan untuk mencapai 
harapan itu begitu sulit sehingga 
seakan tak mampu lagi untuk ber¬ 
harap. Jelas, harapan bukan me¬ 
ninabobokan, tetapi membangun 
semangat untuk menjadi yang 
akan datang. Sebagai manusia 
jelas kita tidak sanggup berbuat 
banyak tentang masa depan. Pi¬ 
jakan kita hanya berhenti di masa 
ini, dan menanti masa depan han¬ 
ya secerca iman. Tetapi harapan 
itu juga harus berpijak di kekinian. 

Harapan tidak sama dengan 
mengajak berpikir, ada kesadaran 
menunggu dalam koridor iman. 
Menunggu dengan penuh kerin¬ 
duan, menantikan sesuatu yang 
baik. Karena itu, harapan terdiri 
dari dua unsur: yakni hasrat akan 
sesuatu yang baik serta dasar 
untuk percaya. Bahwa sesuatu 
yang baik tersebut akan datang. 


Bukan angan-angan belaka, tetapi 
dasar yang kuat berupa fakta dan 
bukti. Bicara dasar, maka harapan 
memberi dasar yang kuat untuk 
menanti dengan kesabaran. Maka, 
Paulus lagi-lagi mengatakan, Injil 
itu adalah harapan. 

Sesungguh-sungguhnya ha¬ 
rapan, bagi banyak orang, justru 
pada saat seperti kondisi demikian 
ada keputusasaan. Misalnya, ke¬ 
tika maut merenggut orang yang 
dikasihi, harapan tampaknya pal¬ 
ing sulit diperoleh. Lagi pula, apa 
lagi yang dapat membuat kita lebih 
putus asa selain kematian? Segat 
maut mengejar semua orang, bu¬ 
kan saja orang kaya tetapi orang 
miskin juga. Anak muda dan orang 
yang sudah renta. Tak henti- 
hentinya mengejar membawa 
ketakutan. Segat maut sepertinya 
bisa dihindari dengan menjaga 
kesehatan, mengatur pola makan 
dan punya biaya untuk berobat. Al¬ 
kitab menyebut kematian ”musuh 
terakhir.”Pengharapan, ketekunan 
dan kegigihan itu rentetan yang 
mesti dihidupi dalam perjuangan. 
Tanpa lelah berharap, tentu digo¬ 
dok dengan keyakinan. Berkali-kali 
Paulus berkata, kita diselamatkan 
karena pengharapan kita. Walau, 
pengharapan tidak bisa dilihat se¬ 
cara kasat mata. Tetapi penghara¬ 
pan yang dilihat, bukan penghara¬ 
pan lagi. Sebab, menurut Paulus 
bagaimana orang masih meng¬ 
harapkan apa yang dilihatnya? 


Manakala menghadapi per¬ 
gumulan, apalagi di era ini yang 
memperilah pulus,. Tak heran ko- 
sumeris dan hedonis itulah yang 
membuat terpuruk. Pengharapan 
dimulai berbagai ujian penderi¬ 
taan dalam hidup, sehingga kara¬ 
kter Kristus terbentuk kuat. Paulus 
yang dalam kehidupannya, setelah 
menjadi Kristen sepertinya tidak 
pernah mengalami ketenangan. 
Dia tertolak. Dia mendapat tentan¬ 
gan dan penderitaan. Tetapi dia 
teguh pada pengharapan. Orang 
yang berpengharapan teguh den¬ 
gan penantian yang dinamis. 
Menanti dengan aktif, sembari 
memperbaiki diri. 

Aktualnya sekarang, kalau kita 
hubungkan dengan ajakan Joko 
Widodo mendegungkan “Revolusi 
Mental.” Revolusi Mental tentang 
adanya perbaikan diri demi masa 
depan. Pembaharuan budi adalah 
bagian dari pengharapan itu juga. 
Menyakut adanya hari esok. Maka 
kalau ada perbaikan diri, meta- 
noia. Perbaikan paradigm, pola 
pikir yang kembali dijernihkan. 

Hal itulah yang memberikan 
keseimbangan dalam pemikiran 
keberimanan. Perbaikan mental 
adalah hakikat dari adanya masa 
depan, perlu perbaiki diri. Perbaiki 
sikap mental, bukan kebetulan 
kata “hopeless” artinya tidak ber¬ 
pengharapan, juga berarti tidak 
berguna. Maka kalau mau berguna 
harus ada harapan, hope. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Mcnj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


R0CKCMI9884FM 


a t a r a 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS. +62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 


Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 






Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 
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ISIS Ancam 
Bunuh Paus 



Video Jemaat China 
Berjuang Agar Gereja 
Tak Disita 


N egara Islam Irak dan Su¬ 
riah (ISIS) bertekad untuk 
membunuh Paus, demiki¬ 
an bunyi peringatan Duta Besar 
Irak untuk Takhta Suci Vatikan, 
menjelang kunjungan pertama 
paus ke Albania pada pada hari 
Minggu (21/9/2014) pekan ini. 

Habeeb Al-Sadr, duta besar 
sejak tahun 2010, menegaskan 
bahwa ancaman itu tidak boleh 
dianggap enteng. “Genosida” ter¬ 
hadap warga Yazidi dan Kristen, 
termasuk penghancuran situs suci 
Islam, menurut Al-Sadr, seperti di¬ 
lansir independent.co.uk dari La 
Nazione, merupakan indikasi ke¬ 
seriusan niat mereka. Beberapa 
pekan terakhir kelompok Jihadis 
ISIS bahkan kerap membual ingin 
memperluas kekhalifahan mer¬ 


eka hingga ke Roma, merupakan 
jantung Kristen Barat, dengan 
menancapkan bendera hitam ISIS 
di atas Basilika Santo Petrus. 

Namun demikian Vatikan tidak 
terlalu menganggap serius kabar 
tersebut. Pastor Federico Lom- 
bardi, juru bicara Vatikan, pada 
Senin, (15/09) lalu mengatakan, 
bahwa kabar tentang ancaman 
tersebut tidak akan membuat Paus 
mengubah rutinitasnya, pun ketika 
Paus melakukan perjalanannya ke 
Albania akhir pekan mendatang. 
Paus Fransicus, kata Lombardi, 
tetap akan menggunakan kenda¬ 
raan dengan atap terbuka untuk 
menyapa orang banyak di negara 
Balkan yang miskin, sama seperti 
kendaran yang biasa Paus gunak¬ 
an. gzSlawi/ dbs 


S ebuah rekaman video dra¬ 
matis menunjukkan jemaat 
sebuah gereja di China se¬ 
dang berjuang mempertahankan 
rumah ibadah mereka. Laman 
berita CNN baru-baru ini merilis 
sebuah video yang mereka dapat¬ 
kan berisi rekaman gambar orang- 
orang Kristen di kota Wenzhou, 
China tenggara, yang membuat 
barikade hidup untuk menjaga 
gereja mereka agar ratusan polisi 
anti huru-hara tidak merangsek 
masuk untuk melakukan penyitaan 
di gereja. 

Ini adalah rangkaian tindakan 
represif pemerintah terhadap ge¬ 
reja di China. Seperti diketahui, 
awal tahun lalu pejabat Partai Ko¬ 
munis telah menghancurkan ge¬ 
reja di sekitar provinsi Zhejiang, 
dan merobohkan salib dari pun¬ 
cak gedung-gedung gereja, dan 
biara-biara, karena dinilai sebagai 
sebuah “struktur bangunan ile¬ 
gal. ”Seorang analis mengatakan, 
bahwa meningkatnya popularitas 
Kekristenan di China dipandang 
sebagai ancaman bagi Partai Ko¬ 
munis. 

“Kekristenan telah berkembang 
sangat pesat di China dalam be¬ 
berapa dekade terakhir,” kata 
Fenggang Yang dari Purdue Uni- 
versity di Indiana kepada CNN. 
Wenzhou adalah sebuah kota di 
China yang kerap disebut dengan 
“Yerusalem China”. Namun miris, 
masyarakt di simbol pusat keber- 
agamaan (Yerusalem) tersebut kini 
tengah menghadapi penindasan 
terburuk dalam beberapa dekade. 


Banyak penduduknya hidup dalam 
ketakutan. Chen Zhi’ai, pemimpin 
gereja setempat, kepada CNN 
mempertanyakan kondisi demiki¬ 
an. Menurutnya:”Apa pemerintah 
di sini telah sebegitu barbarnya?,” 
kata Chen Zhi’ai. Tekanan kepada 
Kristen, kata Chen, adalah karena: 
“Para pemimpin berpikir Kekriste¬ 


nan adalah agama asing dan itu 
adalah bagian dari budaya asing, 
yang mereka definisikan sebagai 
budaya ‘Barat’,”kata Chen. “Mer¬ 
eka melihat pertumbuhan kami se¬ 
bagai invasi budaya Barat ke Cina, 
”imbuhnya. Lihat videonya di sini: 
http://goo.gl/mNdlUU. 
j^Slawi/ CNN 






Ooakan dan Hadirilah Kebaktian Natal I 

NATAIyangHIIANG 


Pdt. Bigman Sirait J 

MALAM TERANG LILIN IBADAH NATAl/ 

24 Desember 2014 25 Desember 20114 

17.30 WIB Pk 10.00 W/a 

» VW Hotel Millennium 


Pk 10.00 WIB 




Jl. N. Fachrudin No. 3, Jakarta Pusat 

Info : (021) 3924229 I www.gri.or.id 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN R E F 0 R M E D CHURCH 
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IKLMMm 


Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 



Dibutuhkan 1 orang sekretaris 1 
orang administrasi dengan syarat: 
Perempuan, minimal lulusan D3 di¬ 
hidangnya, usia 20 - 30 tahun, Kris¬ 
ten, jujur, dapat bekerja sama, surat 
lamaran ditujukan ke bagian HRD 
TR. JL Salemba Raya 24A-B, Ja¬ 
karta Pusat 


Anda punya mslh dng pajak pribadi ; 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh ; 
Badan) HubSimon: 0815.1881.791, 
email: kkpsimon@gmail.com 


*' / Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


teplRATlf 




McnguV» 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 




DOAKAN DAN HADIRILAH 
IBADAH PEMUDA GEREJA REFORMASI INDONESIA 
SETIAP SABTU PKL. 16.00 - 18.00 WIB 
TEMPAT: WISMA BERSAMA 
JL. SALEMBA RAYA 24A-B JAKARTA PUSAT 


Dapatkan segera CD dan DVD 

Khotbah Pdt. Bigman Sirait 


futu HfM 

Pdt, bigman Sirait^ 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 


Eh W 111 m B 

untuk info dan pemesanan 
telp 021-3924229 


Terus Maju Memimpin... 

Kini Reformata Hadir Setiap Hari 
www.reformata.com 
m.reformata.com 

www.voutube.com/reformatachannel 


Download lebih dari 500 khotbah 
^////jyioment Inspirasi 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


LOWONGAN 


KONSULTASI 


NUTRISI 


BlGWAN 


Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi: 021.3924229 


SherlV: 0811 84 35 35 flnwar; 10211 704 888 32 


Dengarkan HAS Radio “ Reformata Audio Streaming 

Ketik url dl Browser Blackberry Anda: 

http://38.96.175.20:5688 O Wj 
http://reformata.com:8868 m ry 


Follow 6 @reformatadotcoim Q2B26158D 
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NEW RELEASEJ> 


W 
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ALKITAB 

GOD'S WORD 


alkitab 
GOD’S word i-K/r 


alkitab dengan / 
renungan har/ Al*.,, 

_ iL ***** 


H 






PERTAMA DI INDONESIA 


ALKITAB dengan: 

k- 365 RENUNGAN HARIAN 

t* 1.000 CATATAN TENTANG 
TOPIK PENTING DALAM ALKITAB 


TOKO BUKU 

PUSAT | Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat | (021)3900790 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30 , Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95 , Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 




7 KATA 
PENUH 
KUASA 


'KEMUNGKINAN 
TOKOH DALAM 

penyaliban 

>DT. BIGMAN SIRA1T 


SERI 

Jumat Agung 

Karya: Pdt. Brigman Sirarit 


KEMUNGKINAN 

TOKOH dalami 
PENYALIBAN j 


BIGMAN 


Untuk Informasi dan Pemesanan Telp: 021-3924229 


rE-NYAU&AN 

PDT. BIGMAN SIRA1T 


rC.N < YALI&AN 


7 FAKTA 
SEPUTAR 
SALIB 

jT. BIGMAN S1RA 


7 ALASAN 
MENGAPA VKWS 
disalibkan 

pdt. BIGMAN SIRAIT 


BIGMAN 


BIGMAN 































